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 “سَمِعْناَ وَاطََعْناَ “ 
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(Q.S Al-Baqarah: 285) 

 

“Tidak mungkin seseorang dibiarkan begitu saja atau tidak 
diberi kemampuan untuk  memikul beban ujian terbesar 

sekalipun, jika seseorang itu dekat dengan sang pencipta. 
Untuk itu kuatkan lagi keimanan dan ketaqwaan dalam 

diri agar hidup pun bisa jauh lebih terarah dan terjaga 
lahir dan batin.” 
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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari sebuah permasalahan atau fenomena yang terjadi 

oleh beberapa masyarakat yang bekerjasama dalam kegiatan pengelolaan kebun karet 

di Kecamatan Megang Sakti, dimana ketidakpuasan pihak pemilik kebun selama 

berjalannya waktu ketika melakukan kerjasama yang mempermasalahkan mengenai 

perawatan untuk kebun karet dalam kerjasama tersebut. Maka dari itu dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kerjasama yang diterapkan oleh 

para petani karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut, lalu menganalisis  juga 

praktik bagi hasil yang dilakukan oleh keduabelah pihak dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet tersebut, kemudian yang terakhir yakni memahami 

hambatan atau kendala yang biasa dialami oleh para petani kebun karet dalam 

melakukan kegiatan kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif atau 

jenis penelitian lapangan. Sumber data yang diperoleh yaitu berasal dari data primer 

dan data sekunder. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pihak 

pemilik kebun dan pihak pengelola kebun. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data pada 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data. 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa: bentuk kerjasama yang dilakukan para petani karet di Kecamatan Megang 

Sakti dalam kerjasama pengelolaan kebun karet yaitu ada lima bentuk dimana bentuk 

pertama yakni pihak pengelola menyadap saja, kedua pihak pengelola menyadap 

sekaligus merawat kebun karet, ketiga pihak pengelola menyadap dan mengeluarkan 

biaya perawatan, keempat pihak pengelola menyadap sekaligus merawat dan 

mengeluarkan biaya perawatan juga, bentuk terakhir yaitu pihak pengelola hanya 

menyadap dan tidak ada biaya perawatan dari keduabelah pihak. Lalu dalam praktik 

bagi hasilnya ada sebagian informan dari pihak pemilik kebun yang melakukan 

pemotongan dari pembagian hasil dalam kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut 

untuk biaya perawatan kebun karet dan sebagian lagi melakukan pembagian hasil 

yakni masing-masing dari satu pihak mendapatkan setengah dari hasil penjualan. 

Terakhir, hambatan yang dialami oleh pihak pemilik tidak lain berkenaan dengan 

jalannya kerjasama dengan pihak pengelola yang mengelola kebun karetnya, 

sedangkan hambatan yang dialami oleh pihak pengelola tidak lain berkenaan dengan 

proses pengelolaan kebun karet dan pembagian hasil yang didapatnya. 

 

Kata Kunci: Musaqah, Pengelolaan, Kebun Karet, Fenomenologi 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transaksi ekonomi merupakan sebuah keniscayaan bagi seorang 

manusia, keharusan bagi manusia dalam hidup ini untuk melakukan berbagai 

macam transaksi ekonomi. Ketika manusia melakukan transaksi ekonomi 

tentunya manusia tersebut memerlukan atau membutuhkan keberadaan pihak 

lain. Pihak lain yang memiliki profesi berbeda dengan manusia tersebut. 

Hubungan antar manusia dalam memenuhi kebutuhan harus diatur dengan jelas 

mengenai hak dan kewajiban keduanya berdasarkan sebuah kesepakatan.
1
 Aturan 

tersebut salah satunya terdapat dalam fiqh muamalah yang didalamnya telah 

mencakup seluruh aturan pada sisi kehidupan manusia baik dari individu maupun 

masyarakat sekalipun.  

Fiqh muamalah merupakan suatu disiplin ilmu yang akan terus 

berkembang dan harus berkembang, dan perkembangan tersebut tergantung dari 

perkembangan manusia dan umat  Islam itu sendiri. Karena fiqh muamalah disini 

adalah perbuatan manusia diluar ibadah.
2
 Dalam fiqh muamalah terdapat konsep 

akad mudharabah. Mudharabah merupakan bentuk kerja sama antara dua pihak 

atau lebih, dimana akad mudharabah itu sendiri merupakan akar kerjasama usaha 

                                                             
1
 Popon Srisusilawati and Nanik Eprianti, “Penerapan Prinsip Keadilan Dalam Akad 

Mudharabah Lembaga Keuangan Syariah” (Fakultas Syariah Universitas Islam Bandung, 2017), hal 

46. 
2
  Rachmania Tsabita, Iwan Triyuwono, and M. Achsin, “Mengungkap Ketidakadilan Dalam 

Praktik Pembiayaan Mudharabah : Studi Fenomenologi” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya, 2015), hal 88. 



2 
 

 

 

antara pengelola usaha yang bisa disebut sebagai mudharib dan pihak pemilik 

modal atau pemilik usaha yang biasa disebut sebagai shahibul maal.
3
 

Mudharabah adalah kontrak kerjasama yang berlandasan dengan prinsip bagi 

hasil. Yaitu keuntungan yang didapat dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan 

kesepakatan yang disepakati diawal perjanjian. Sedangkan jika usaha tersebut 

mengalami kerugian maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik usaha. 

Tetapi jika kerugian tersebut diakibatkan dari kelalaian si pengelola maka 

pengelola tersebut harus bertanggung jawab atas kerugian usaha.
4
  

Sistem bagi hasil ini merujuk pada istilah lain mulai dari 

musaqah, Muzara‟ah, dan mukhabarah dalam hukum Islam. Perbedaan dari 

beberapa istilah tersebut dapat dijelaskan bahwasannya antara akad muzara‟ah 

dan mukhabarah, hanya terletak pada benih tanaman. Dalam    muzara‟ah, benih 

tanaman berasal dari pemilik tanah, sedangkan dalam mukhabarah, benih 

tanaman berasal dari pihak penggarap.
 
 Dalam hal ini peneliti  beranggapan 

bahwa sistem bagi hasil antara pemilik kebun karet dan penyadap tersebut 

merupakan bagi hasil dalam bidang memelihara perkebunan yang dalam fiqh 

muamalah yang disebut dengan istilah akad musaqah.
5
 

Sama hal nya dengan praktik bagi hasil pada usaha petani karet di 

daerah kecamatan Megang Sakti, dimana daerah tersebut merupakan daerah yang 

mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani karet. Para petani karet di 

                                                             
3
 Neneng Nurhasanah, “Optimalisasi Peran Mudharabah Sebagai Salah Satu Akad 

Kerjasama Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah” (Fakultas Syari‘ah Universitas Islam Bandung, 

2010), hal 66. 
4
 Muhammad Kurniawansyah, “Kontruksi Makna Menjadi Nasabah (Studi Fenomenologi 

Pada Nasabah Operasi Syariah Barokah Curup)” (Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 

Syariah Dan  Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Curup, 2019), hal 53. 
5
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Penerbit Amzah, 2013), hal 184. 
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Kecamatan Megang Sakti ini juga menerapkan praktik bagi hasil atau praktik 

musaqah. Karena kurangnya waktu untuk menyelesaikan sadapan pada kebun 

karetnya maka pemilik pun memperkerjakan orang lain untuk menyadap kebun 

karet tersebut. Ketika pengelola kebun karet atau penyadap karet ini sudah 

mendapatkan hasil dari sadapannya maka kedua belah pihak pun yaitu pemilik 

dan pengelola karet membagi hasil dari hasil yang di peroleh pengelola tersebut 

dengan kesepakatan diawal yaitu dibagi dua.
6
 

Seiring dengan jalannya proses praktik bagi hasil ini pun berjalan 

sampai terjadi adanya sebuah fenomena yang merubah perjanjian diawal. Dimana 

ketidakpuasan dari pemilik kebun ini pun muncul ketika melihat kebun karetnya 

dipenuhi dengan rumput yang menutupi pohon karet, dan lagi pohon karet yang 

produksinya semakin menurun karena tidak adanya pupuk untuk menambah 

kualitas produksi pada pohon karet tersebut.  

Maka dari itu pihak pemilik pun merubah perjanjian awal yakni 

menambah pembagian hasil yang tadinya hanya dibagi dua berubah menjadi 

dibagi tiga, sebagian untuk pemilik kebun, sebagian untuk pengelola karet, dan 

sebagian lagi untuk perawatan kebun. Melihat fenomena ini jika dilihat dari 

praktik mudharabah yang jika ada keuntungan maka akan dibagi hasil dari usaha 

tersebut dan jika ada kerugian maka kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung 

oleh pihak pemilik. Tetapi pihak pemilik ini keberatan jika semua perawatan 

kebun karet ditanggung olehnya sendiri tetapi sisi lain pihak pengelola juga 

keberatan jika di bagi tiga, karena jika dibagi tiga tidak mencukupi kebutuhan 

                                                             
6
 Kecamatan Megang Sakti, Observasi, Tanggal 07 Agustus 2021, Pukul 11:00 Wib.  



4 
 

 

 

rumah tangganya. Namun, fenomena yang menjadi menarik yaitu di daerah 

Kecamatan Megang Sakti ini pihak pengelola karet tersebut tetap menerima 

perubahan penjanjian awal tersebut walaupun sebenarnya tidak bisa mencukupi 

kebutuhan hidupnya.
7
 

Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti mencoba melakukan 

wawancara awal kepada salah satu penyadap karet dan pemilik karet yang ada di 

daerah Megang Sakti lebih tepatnya pada tanggal 07 Agustus 2021 di Desa 

Muara Megang 1 Pada pukul 13:00-14:30 Wib, dengan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan yaitu pertama dengan salah satu penyadap atau pengelola karet 

yaitu bapak Suyanto umur 38 tahun, belia u mengatakan bahwasannya: 

“Dari pendapatan bagi hasil pengelolaan kebun karet yang kami kerjakan 

tersebut pendapatan awal yang kami terima biasanya bisa mencapai satu 

juta rupiah lalu berjalan beberapa bulan kami bekerja pendapatan kami 

dipotong oleh pemilik kebun untuk perawatan lahan sejumlah tiga ratus 

rupiah, kami menerima perubahan perjanjian awal karena tidak ada lagi 

yang bisa kami kerjakan selain hanya mengandalkan buruh menjadi 

penyadap karet, walaupun pendapatannya menjadi sedikit kami tetap 

menerimanya. Daripada kami menganggur dan tidak ada pemasukan, lebih 

baik kami menerimanya walaupun hasil yang didapat menjadi sedikit.”
8
  

 

Jadi, dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwasannya pengelola disini hanya mengandalkan buruh tani karet karena tidak 

ada keahlian lain selain menjadi petani, dan mereka menerima kebijakan tersebut 

karena para petani membutuhkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka walaupun pendapatannya berkurang yang tadinya hasil 

pendapatannya sejumlah satu juta rupiah menjadi tuju ratus rupiah karena 

dipotong oleh pemilik kebun untuk perawatan lahan. Kebanyakan dari mereka 

                                                             
7
 Kecamatan Megang Sakti, Observasi, Tanggal 07 Agustus 2021, Pukul 13:00 Wib.  

8
 Suyanto, wawancara, tanggal  07 Agustus 2021, Pukul 13:00 Wib.    
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meganggap bahwasannya ketika hasil yang dipotong untuk perawatan lahan yang 

dikelola mereka tersebut merupakan untuk hasil yang akan diperoleh mereka 

yang nantinya akan lebih maksimal lagi.  

Disisi lain peneliti lakukan wawancara juga dengan bapak Mujiono 

umur 45 tahun sebagai salah satu pemilik kebun karet, beliau mengatakan 

bahwasannya: 

“Saya memikirkan jika tidak dibagi seperti itu maka perkembangan 

produksi getah karet akan menurun dan akan mengakibatkan hasil 

pendapatan juga akan ikut menurun. saya sebagai pemilik karet merasa 

keberatan  jika saya sendiri yang menanggung perawatan kebun, saya 

merasa rugi karena kebun karet dari awal penanaman sampai sudah layak 

untuk disadap saya sendiri yang mengerjakannya, maka ketika ada pihak 

lain yang menyadap kebun karet harus membantu merawat kebun karet 

agar supaya pohon karet tetap memproduksi getah karet yang 

berkualitas.”
9
  

 

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwasannya 

pemilik tidak ingin mendapat kerugian karena kebun karet tersebut tidak ada 

perawatan yang bisa mengakibatkan hasil produksi menurun dan kualitas karet 

pun akan ikut menurun, maka dari itu pemilik kebun karet memberikan kebijakan 

untuk memotong hasil pendapatan yang didapat oleh para pengelola kebun karet 

tersebut untuk membantu dalam perawatan kebun karet. Mereka keberatan jika 

para pengelola tidak mengambil bagian dalam melakukan perawatan kebun karet, 

karena mereka beranggapan bahwasannya pengelola hanya menyadap kebun 

karetnya dan akan mendapat bagian dari hasil yang akan diperoleh dari hasil 

sadapannya tersebut, sedangkan para pemilik ini yang dari awal penanaman 

sampai kebun karet telah siap untuk disadap para pemilik sendiri yang 

                                                             
9
 Mujiono, wawancara, tanggal  07 Agustus 2021, Pukul 13:45 Wib. 
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mengeluarkan modal untuk merawat perawatan kebun tersebut. Jadi, ketika ada 

pengelola yang ingin bekerja buruh dikebun tersebut harus membantu dalam 

melakukan perawatan kebun karetnya tersebut.  

Ada beberapa bentuk kerjasama yang terjadi pada sejumlah petani 

karet di kecamatan Megang Sakti yakni, pertama bentuk kerjasama dimana 

pemilik bersifat tunggal sedangkan pengelola tersebut ada lima orang lebih, hal 

tersebut diakibatkan karena pemilik memiliki sejumlah bidang lahan kebun karet 

yang bisa di kelola oleh lebih dari dua orang, untuk perawatan pemilik dan 

pengelola biasanya memperkerjakan pihak lain untuk merawat kebun tersebut. 

Lalu bentuk kerjasama selanjutnya yakni, pemilik kebun tersebut lepas tangan 

atas perawatan kebun, jadi pengelola yang akan merawat kebun tersebut dari 

mulai pertama berkerja sampai nanti pengelola tersebut tidak bekerja di kebun 

tersebut. Selanjutnya pemilik memotong bagi hasil yang didapat untuk biaya 

perawatan kebun dari pengelola. Terakhir bentuk kerjasama yang sering terjadi 

pada sejumlah petani karet di kecamatan Megang Sakti yakni, pengelola 

menyebutkan biaya untuk perawatan kebun tersebut dan pemilik akan 

memberikan biaya tersebut sesuai dengan permintaan dari pihak pengelola.
10

  

Melihat fenomena yang terjadi di daerah kecamatan Megang Sakti ini 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi untuk memahami, dan 

menganalisis praktik bagi hasil atau praktik musaqah yang terjadi di Kecamatan 

Megang Sakti tersebut sekaligus akan memahami dan menganalisis kembali 

mengenai kendala atau hambatan yang dialami oleh para petani.  Peneliti juga 
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 Kecamatan Megang Sakti, Observasi, Tanggal 07 Agustus 2021, Pukul 13:00 Wib.  
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akan mengkaji lebih dalam lagi apa saja yang dapat dilakukan pengelola maupun 

pemilik yang bisa memberikan solusi bagi hasil tersebut. Maka dari itu dalam 

kegiatan penelitian ini peneliti mengambil judul: Implementasi  Musaqah 

Dalam Kegiatan Pengelolaan Kebun Karet di kecamatan Megang Sakti. 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memberikan ruang 

lingkup sebagai batasan masalah dalam penelitian ini, yakni hanya akan berfokus 

pada bagaimana bentuk kerjasama yang dilihat dari praktik musaqah dalam 

kegiatan pengelolaan kebun karet yang dapat menjadi sebuah dasar acuan untuk 

melihat apakah bentuk kerjasama dalam praktik musaqah tersebut sudah 

diterapkan di kecamatan Megang Sakti, lalu bagaimana menyelesaikan semua 

persoalan yang terjadi dalam fenomena di Kecamatan Megang Sakti tersebut. 

Dengan demikian ruang lingkup dalam pembahasan penelitian ini tidak akan 

meluas dan keluar dari fokus permasalahan yang diinginkan peneliti. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah peneliti 

paparkan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana bentuk kerjasama antara pemilik dan pengelola kebun karet di 

kecamatan Megang Sakti? 

2. Bagaimana praktik bagi hasil yang diterapkan para petani karet di daerah 

Kecamatan Megang Sakti?  
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3. Apa kendala yang dihadapai pemilik dan pengelola kebun karet dalam 

kegiatan kerjasama di daerah kecamatan Megang Sakti? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti tuliskan tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui lagi bentuk kerjasama antara pemilik dan pengelola kebun 

karet di kecamatan Megang Sakti. 

2. Untuk mengetahui praktik bagi hasil yang diterapkan para petani karet di 

daerah Kecamatan Megang Sakti. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapai pemilik dan pengelola dalam 

kegiatan kerjasama di kecamatan Megang Sakti. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, dimana keduanya yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Mampu memberikan ilmu secara ilmiah tentang ilmu ekonomi terhadap 

praktik musaqah dalam pandangan ekonomi Islam.  

b. Mampu memberikan pemikiran terbaru untuk masyarakat mengenai 

praktik musaqah dalam kegiatan penyadapan karet. 
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c. Mampu menjadi referensi dan menjadi bahan kajian untuk generasi dalam 

penelitan selanjutnya sehubungan dengan praktik musaqah dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

2. Secara Praktis 

Manfaat secara praktik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Mampu menyelesaikan salah satu syarat untuk memenuhi proses 

belajar program sarjana (S1) IAIN Curup serta dapat menambah wawasan 

dan pengalaman secara langsung terkait tentang praktik kerjasama dalam 

kegiatan penyadapan karet dalam perspektif  akad musaqah yang sudah 

peneliti lakukan penelitiannya.  

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam melakukan praktik 

musaqah, dan juga memberikan pemahaman lebih lanjut tentang praktik 

kerjasama dengan menggunakan akad musaqah dalam kegiatan 

penyadapan karet. 

c. Bagi Akademisi 

Memberikan wawasan kepada pelajar tentang praktik musaqah 

dalam perspektif ekonomi Islam dan juga menjadi referensi untuk bahan 

pertimbangan atau sebagai bahan ajar dalam sebuah kajian yang 

berkenaan dengan praktik kerjasama dalam perspektif  musaqah tersebut. 
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F. Kajian Literatur 

1. Penelitian terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian 

peneliti yaitu: 

Artikel yang ditulis oleh Harkaneri, Iwan Triyuwono dan Eko Ganis 

Sukoharsono dengan judul artikelnya yaitu: Memahami Praktik Bagi Hasil 

Kebun Karet Masyarakat Kampar Riau (Sebuah Pendekatan Etnografi), 

dengan menggunakan metode penelitian yaitu metode deskriptif kualitatif. 

Dan hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan secara mendalam maka dapat disimpulkan  bahwa bagi hasil yang 

dilakukan masyarakat kampar adalah bagi hasil yang terdapat nilai-nilai 

keadilan, kesosialan, kejujuran dan keamanahan dan di masyarakat kampar 

menyebutnya dengan kata kesojukan. Masyarakat kampar ini kegiatan bagi 

hasil ini adalah tradisi yang sudah turun temuran masyarakat lakukan dan 

mereka berpedoman dengan ajaran agama Islam.
11

 

Jurnal dari Siti Fatimah dari IAIN Surakarta dengan judul: Akad 

Mudharabah Dalam Praktik Ngaduh Kambing (studi di desa Blumbang, 

Kecamatan Kawangmang, Kabupaten Karanganyar), dengan menggunakan 

metode penelitian yaitu metode deskriptif kualitatif. Dengan Hasil 

penelitiannya yang menyatakan bahwa ada beberapa dalam pekerjaan atau 

kegiatan ini yang belum terpenuhnya syarat dan rukunnya. Karena ada 

                                                             
11

 Harkaneri, Iwan Triyuwono, and Eko Ganis Sukoharsono, ―Memahami Praktik Bagi-Hasil 

Kebun Karet Masyarakat Kampar Riau (Sebuah Pendekatan Etnografi)‖ (Jurnal Al-Iqtushad, Edisi : 

10 Vol. II, 2014) , hal 79. 
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terdapat ketidakjelasan suatu perjanjian yang menyebabkan ada unsur 

ghararnya. Sehingga dapat mengakibatkan akad atau perjanjian tersebut 

berubah menjadi cacat. Nggaduh kambing adalah suatu kerjasama antara 

pemilik hewan kambing dan pengelola hewan kambing dengan objek 

kambing sebagai modal dengan kesepakatan bagi hasil.
12

  

Ratih Apriliana Dewi dengan judul skripsinya yaitu: Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Praktuk Bagi Hasil Antara Pemilik dan Penggarap 

Kebun pada Petani Kopi, dengan menggunakan metode penelitian yaitu 

metode deskriptif kualitatif.  Dengan hasil penelitiannya yaitu sistem bagi 

hasil yang dilakukan mereka yaitu para petani kopi sudah menjadi hal yang 

lumrah terjadi karena sudah terbiasanya kegiatan tersebut terjadi, oleh karena 

itu bisa dikatakan  kegiatan jual beli pada petani kopi tersebut berjalan secara 

turun temurun atau adatnya masyarakat tersebut. Dengan berlandaskan suka 

sama suka antara pemilik dan penggarap maka kerjasama diantara keduanya 

pun terjadi. Menurut perspektif hukum Islam kerjasama bagi hasil ini adalah 

kerjasama yang belum sesuai karena perjanjian diawal menggunakan akad 

lisan dan juga jangka waktu yang tidak ditentukan oleh keduanya.
13

   

Muhammad Kurniawansyah, dengan judul penelitiannya yakni: 

Kontruksi Makna Menjadi Nasabah (Studi Fenomenologi Pada Nasabah 

operasi Syariah Barokah Curup),  dengan menggunakan metode penelitian 

yaitu metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menemukan bahwa 

                                                             
12

 Siti Fatimah,“Akad Mudharabah Dalam Praktik Nggaduh Kambing (Studi Di Desa 

Blumbang, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar)” (Fakultas Syari‘ah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2020), hal 95. 
13

 Ratih Apriliana Dewi, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi-Hasil Antara Pemilik Dan 

Penggarap Kebun Pada Petani Kopi” (Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2017), hal  84. 



12 
 

 

 

terdapat dua makna menjadi nasabah bagi anggota Koperasi Syariah Barokah, 

yaitu makna ekonomi dan makna religius. Pertama, makna ekonomi adalah 

nasabah merasa terbantu usahanya lewat pembiayaan, baik yang bersifat 

konsumtif maupun produktif. Kedua makna religius adalah nasabah 

merasakan lebih tenang terhindar dari konsep bunga (riba), dan membuat 

nasabah lebih nyaman karena sesuai syariat Islam. Makna tersebut 

dikonstruksi berdasarkan apa yang pernah dilihat, didengar, dan dirasakannya 

melalui pengalaman selama menjadi nasabah.
14

 

Rachmania Tsabita, Iwan Triyuwono, and M. Achsin, dengan judul 

penelitiannya yakni: Mengungkap Ketidakadilan Dalam Praktik 

Pembiayaan Mudharabah: Studi Fenomenologi, dengan menggunakan 

metode penelitian yaitu metode deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa ketidakadilan dalam praktik pembiayaan 

mudharabah: (1) Hanya kepada mudharib yang berbentuk lembaga keuangan 

saja. (2) Angsuran tetap yang dihitung dari expected yield yang ditetapkan di 

awal kontrak. (3) Risiko usaha dibebankan sepihak kepada mudharib. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dijelaskan bahwa, praktik 

pembiayaan mudharabah sejenis dengan kredit usaha pada bank 

konvensional. Kesamaan tersebut antara lain: (1) Bank dalam praktik 

pembiayaan mudharabah hanya berorientasi pada laba. (2) Penentuan tingkat 

keuntungan dalam kekuasaan bank. (3) Bank menerapkan standard contract 

                                                             
14

  Muhammad Kurniawansyah,, “Kontruksi Makna Menjadi Nasabah (Studi Fenomenologi 

Pada Nasabah Operasi Syariah Barokah Curup)" hal 8. 
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atau akad baku yang menganggap semua mudharib memiliki situasi, kondisi 

dan problema yang sama.
15

 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan tentang praktik Musaqah 

yakni penelitian yang lebih ditekankan pada praktik kerjasama dalam 

kegiatan pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti. Jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki subyek 

yang sama yaitu praktik bagi hasil, namun memiliki perbedaan dalam obyek 

penelitiannya. Secara garis besar peneliti sebelumnya fokus pada 

permasalahan satu fenomena saja dengan satu subjek, tidak mendalami 

fenomena dari subyek lainnya. Sedangkan untuk penelitian yang peneliti 

susun ini menganalisis dan membahas mengenai fenomena yang dialami dari 

beberapa kalangan, jadi tidak hanya terpacu oleh satu sumber atau satu subjek 

saja untuk memperoleh informasi lanjutan yang akan menjadi rujukan dalam 

penelitian ini. Menurut penjelasan tersebut maka dapat ditegaskan bahwa 

skripsi yang akan peneliti teliti belum pernah diteliti sebelumnya, khususnya 

di IAIN Curup. 

G. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian yang 

berjudul: Implementasi Musaqah Dalam Kegiatan Pengelolaan Kebun Karet di 

Kecamatan Megang Sakti. Maka penulis menjelaskan maksud dalam judul 

tersebut yakni: 

                                                             
15

  Rachmania Tsabita, Iwan Triyuwono, and M. Achsin, “Mengungkap Ketidakadilan 

Dalam Praktik Pembiayaan Mudharabah : Studi Fenomenologi” hal 5. 
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1. Praktik Musaqah 

a. Praktik  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), praktik adalah suatu 

pelaksanaan secara nyata yang biasa disebut dalam suatu teori. Misalnya 

Teorinya mudah, tetapi praktiknya sukar.
16

 

Praktik merupakan suatu tindakan yang dominan merupakan suatu 

sikap, namun sikap disini belum langsung otomatis terwujud dalam suatu 

tindakan atau behavior. Sikap dapat terwujud dan akan menjadi suatu 

tindakan yang nyata. Maka dari itu harus diperlukan sebuah faktor 

pendukung atau suatu kondisi yang mungkin akan membentuk suatu 

tindakan tersebut. Yang dimaksud faktor pendukung yaitu seperti fasilitas 

yang tersedia dan faktor dukungan. Sebutan praktik juga merupakan suatu 

tindakan yang timbul sebagai akibat dari adanya sebuah stimulus.
17

 

b. Musaqah  

Musaqah ialah pemilik kebun yang memberikan kebunnya kepada 

tukang kebun agar dipeliharanya, dan penghasilan yang di dapat dari 

kebun itu dibagi antara keduanya, menurut perjanjian antara keduanya 

sewaktu akad.  Musaqah adalah penyerahan pohon kepada orang yang 

menyiramnya dan memeliharanya dengan ketentuan bila sudah masak 

(panen) dia akan diberi imbalan buah dalam jumlah tertentu. Maka dari 

itu penelitian ini menerangkan bahwasannya pemilik kebun memberikan 

                                                             
16

 Lisa, ―Metode Pembelajaran Modern Dan Konvensional,‖ Jurnal Ilmu Pendidikan, 2018, Hal 

274. 
17

 Mumtazul Fikri, “Pendekatan Metode Pengajaran,” 2011, Hal 183. 
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kebun karetnya untuk dikelola oleh pengelola kebun yang nantinya hasil 

dari sadapan terrsebut dapat dibagi sesuai dengan perjanjian awal. 

4. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua 

hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. 

Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga 

menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan 

dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta 

cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.
18

  

5. Kebun Karet 

Tanaman karet adalah tanaman tahunan yang dapat tumbuh sampai 

umur 30 tahun. Habitus tanaman ini merupakan pohon dengan tinggi tanaman 

dapat mencapai 15 – 20 meter. Modal utama dalam pengusahaan tanaman ini 

adalah batang setinggi 2,5 sampai 3 meter dimana terdapat pembuluh latek. 
19

 

6. Studi Fenomenologi 

Studi fenomenologi adalah salah satu dari penelitian dari metode 

kualitatif yakni sebagai suatu penerapan dalam menggali dan memahami 

suatu kesamaan makna dari suatu fenomena atau konsep yang menjadikan 

sebuh pengalaman hidup individu.
20

  

                                                             
18

 Amirullah, Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim (Jakarta: Mitra Waacana Media, 2015). 
19

 Herawati, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Musaqah Antara Pemilik Kebun Karet 

Dan Penyadap Di Deda Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir,‖ Hal 43. 
20

 Muhammad Kurniawansyah, “Kontruksi Makna Menjadi Nasabah (Studi Fenomenologi 

Pada Nasabah Operasi Syariah Barokah Curup),”  hal 87. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, dan kejadian 

yang sedang terjadi, peneliti disini berfokus untuk menganalisis masalah yang 

sedang terjadi secara aktual selama dalam penelitiannya.
21

 Dengan demikian, 

penelitian deskriptif kualitatif yang peneliti gunakan yaitu instrument kunci 

langsung yang nantinya menghasilkan hasil secara fakta dilapangan  tanpa 

memanipulasi penelitian di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi karena dalam penelitian ini peneliti akan mendalami fenomena 

yang ada dengan mengumpulkan pengalaman dari para individu yang 

nantinya akan menjadi data dalam penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber penelitian atau sumber data yang peneliti butuhkan dalam 

menggarap penelitian ini adalah mengenai data primer dan data sekunder. 

Dimana data tersebut yaitu: 

a. Data Primer  

 Peneliti mengambil data penelitiannya dari hasil wawancara 

dengan para pemilik dan pengelola kebun karet sebagai informan utama 

dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan mengumpulkan data 

dalam penelitian ini yaitu di kecamatan Megang Sakti dengan sampel 

                                                             
21

 Andika Fansori, “tinjauan ekonomi islam terhadap jual beli kendaraan bermotor dengan 

opsi harga tunai dan kredit (studi kasus dealer yamaha lautan teduh marga tiga)” (Institut Agama 

Islam (IAIN) metro, 2019), hal 72. 
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penelitiannya yaitu dengan 10 informan dimana para informan tersebut 

dari pihak pemilik kebun dan informan dari pihak pengelola kebun, dari 

10 informan tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1.1 Tabel  

Sampel Calon Informan 

 

Nama Keterangan 

 

1. Jiman  (33 tahun) 

2. Basirun  (56 tahun)  

3. Surajiman  (42 tahun)  

4. Prayit  ( 40 tahun) 

5. Deddy ( 53 tahun) 

 

 

 

 

Pemilik Usaha 

 

 

 

 

 

 

1. Sambudi (56 tahun) 

2. Taufik ( 36 tahun) 

3. Ninok  ( 40 tahun) 

4. Romli ( 50 tahun) 

5. Sumardi ( 42 tahun) 

 

 

 

 

Pengelola Usaha 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Lapangan 

Dari ke 10 informan tersebut peneliti bermaksud untuk 

mengkelompokkan masing-masing dari mereka untuk diminta 

informasinya yaitu berupa data data yang diperlukan dalam penelitian ini 

berdasarkan klasifikasinya masing-masing, kelompok informan ini  

seperti kelompok berdasarkan desa, pendidikan, agama, etnis, dan umur. 
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Dari beberapa kelompok informan tersebut peneliti akan lebih mudah 

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian tersebut 

karena kelompok tersebut akan membantu peneliti dalam memecahkan 

permasalahan dalam penelitian tersebut.  

b. Data Sekunder 

 Data sekunder disini peneliti menggunakan data dari beberapa 

jurnal-jurnal  terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian. Lalu data 

sekunder selanjutnya yang peneliti gunakan yaitu berupa kumpulan-

kumpulan buku yang berkaitan dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian.  

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Megang 

Sakti kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Peneliti memilh 

lokasi tersebut karena beberapa hal yang pertama memudahkan peneliti untuk 

lebih mendalami pengalaman para petani karet baik dari pihak pemilik 

maupun pihak pengelola karena daerah Megang Sakti merupakan daerah asal 

tempat tinggal peneliti dan juga menurut peneliti cocok untuk dijadikan 

sumber data yang akan peneliti butuhkan, sebab di daerah Megang Sakti para 

petani karet khususnya pihak pengelola karet tetap memilih bertahan bekerja 

sebagai buruh penyadap karet milik pemilik karet tersebut, dan itu yang 

menurut peneliti menarik untuk diteliti pada lokasi tersebut. 

Untuk waktu dalam penelitian ini peneliti menyesuaikan dengan 

kondisi. Jika kondisi memungkinkan untuk meneliti di pagi hari maka 
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peneliti datang langsung ke kebun para petani, jika di siang hari sampai sore 

hari maka peneliti bisa melakukan penelitian di kediaman para petani.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti disini mengambil teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian yaitu penelitian lapangan dan peneliti memilih lokasi di 

Kecamatan Megang Sakti untuk mengumpulkan data yang dibutukan peneliti. 

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi yang mana: 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner.22
 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.23 Jenis observasi 

yang dipakai pada penelitian ini adalah observasi non participant, yang 

mana penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat objek yang akan 

diteliti, tanpa terlibat secara langsung. 

b. Wawancara  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu berupa 

wawancara yang mana wawancara disini peneliti menggunakan 

wawancara secara tidak terstruktur karena dalam penelitian ini peneliti 

belum mengetahui data yang akan diperoleh dari para informan, dan jenis 

                                                             
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 145. 
23

 Sugiyono, 2019, hal. 145. 
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wawancara ini bisa memudahkan peneliti karena informasi yang akan 

diperoleh tersebut langsung dari cerita-cerita awal dari  para informan. 

Maka dari itu peneliti hanya menggambarkan garis besar  

permasalahannya saja, lalu peneliti lebih luas lagi mengumpulkan data 

dalam penelitiannya.
24

 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan alat media 

seperti handphon untuk merekam dan memotret kegiatan pengumpulan  

data penelitian, alat selanjutnya untuk digunakan sebagai alat 

dokumentasi yaitu berupa buku catatan khusus untuk mencatat data data 

yang diperoleh dari para informan dalam pengumpulan data penelitian. 

Selanjutnya peneliti akan mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi dari 

penelitian tersebut yang nantinya digunakan untuk data pelengkap dalam 

penelitian.  

5. Analisis Data 

Setelah peneliti sudah mengumpulkan semua data, maka dari itu 

peneliti mulai akan menganalisis semua data yang sudah didapatkan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

fenomenologi. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memvalidasi fenomena 

sosial yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini hanya akan 

mendeskripsikan atau menggambarkan sebuah fenomena yang kita teliti. 

                                                             
24

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008). 
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Pendekatan studi fenomenologi akan memudahkan peneliti untuk mendalami 

pengalaman-pengalaman individu terhadap suatu fenomena yang akan di 

teliti oleh peneliti. 

6.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data secara sederhana dapat 

dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang peneliti fokuskan dalam penelitian ini yaitu peneliti 

akan menganalisis bagaimana masyarakat Kecamatan Megang Sakti 

dalam menerapkan praktik bagi hasil dalam usaha pertanian mereka. 

Apakah dalam praktik bagi hasil yang diterapkan mereka sudah sesuai 

dengan syariat Islam ataukah belum, lalu menggambarkaan bagaimana 

cara yang dapat dilakukan masyarakat dalam meningkatkan produktifitas 

usahannya.  

b. Penyajian Data 

 Data awal yang peneliti dapat bisa dituliskan yang mana 

mayoritas masyarakat di Kecamatan Megang Sakti berprofesi sebagai 

petani karet dan disana juga menerapkan praktik bagi hasil sesuai 

kesepakatan awal yaitu antara pemilik dan pengelola kebun. Petani di 

Kecamatan Megang Sakti ada beberapa petani mengalami sebuah 

permasalahan berkenaan dengan masalah perawatan kebun, maka dari itu 

ada ketidakpuasaan disalah satu pihak dengan bagi hasil yang akan 

diperolehnya. Beberapa petani juga ada yang mengubah perjanjian awa 
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atas bagi hasil yang telah disepakati bersama untuk mengatasi masalah 

perawatan usaha tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan  

 Maka peneliti menarik kesimpulan sementara dalam penelitin ini 

bahwasannya masyarakat di Kecamatan Megang Sakti tersebut ada yang 

mengubah perjanjian awal untuk biaya perawatan usaha. Yakni pemilik 

merasa rugi bila mereka yang merawatnya sedangkan usaha atau modal 

sudah sepenuhnya dari pemilik, lalu disisi lain pengelola akan tetap 

menerima kebijakan yang dirubah pemilik karena mereka beralasan 

bahwasannya tidak ada cara lain selain menerimananya daripada mereka 

benar-benar menganggur tidak ada penghasilan sedikitpun. Padahal dalam 

akad mudharabah itu jika usaha tersebut mengalami kerugian maka 

kerugian tersebut akan sepenuhkan di tanggung oleh pemilik.  
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BAB II 

TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Teori  

1. Implementasi Musaqah 

a. Pengertian Musaqah 

  Musaqah menurut bahasa diambil dari kata ―al-saqah”, yang 

merupakan ―seseorang bekerja pada pohon tamar, pohon anggur 

(mengurusnya), atau pohon-pohon lainnya yang bisa mendatangkan 

kemaslahatan dan mendapatkan bagian dari hasil yang mereka kelola 

sebagai imbalan‖. Sedangkan  musaqah menurut terminologi merupakan 

―suatu perjanjian (akad) untuk pemeliharaan sebuah tanaman pertanian 

lainnya dengan syarat-syarat tertentu‖. Secara sederhana musaqah dapat 

diartikan sebagai suatu kerjasama dalam melakukan perawatan tanaman 

dengan imbalan bagian dari hasil yang diperoleh dari tanaman tersebut. 

Musaqah menurut etimologi berarti sebuah transaksi dalam pengairan, 

yang disebut oleh penduduk madinah dengan al-mua‘malah.
1
 

  Menurut Amir Syarifuddin, yang dinamakan dengan ―tanaman 

dalam sudut pandangan muamalah adalah tanaman tua, atau tanaman 

keras yang menghasilkan buah, sedangkan perawatan disini diartikan 

sebagai mengairi (inilah arti sebenenarnya dari musaqah), menyiangi, 

                                                             
1
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Penerbit Amzah, 2013), Hal 130. 



24 
 

 

 

merawat dan lain sebagainya yang berkenaan dengan perawatan 

buahnya‖.  

  Musaqah merupakan bentuk yang paling sederhana dari 

muzara‟ah yang mana si penggarap hanya bertanggung jawab atas 

penyiraman dan pemeliharaan, lalu sebagai imbalannya si penggarap 

berhak akan nisbah tertentu dari hasil panen tersebut. Bentuk kerjasama 

dalam akad musaqah disini berbeda dengan mengupah orang untuk 

berkebun merawat tanaman yang ditanam dikebun, karena hasil yang 

diterima oleh para petani penggarap merupakan upah yang sudah pasti 

ukurannya dan bukan dari hasilnya yang belum tentu.
2
 

  Musaqah menurut malikiyah merupakan sesuatu yang bisa 

tumbuh ditanah yang bisa dibagi atas lima macam, yaitu sebagai berikut: 

1) Pohon-pohon tersebut berakar kuat (tetap) dan berbuah. Buah tersebut 

dapat dipetik serta pohon dari buah tersebut tetap ada dengan waktu 

yang lama, misalnya seperti pohon anggur dan zaitun.  

2) Pohon-pohoon tersebut berakar tetap akan tetapi tidak berbuah. 

Seperti misalnya pohon kayu keras, pohon karet, pohon jati.  

3) Pohon-pohon tersebut tidak berakar kuat akan tetapi berbuah dan 

dapat dipetik seperti padi misalnya. 

4) Pohon-pohon tersebut tidak berakar kuat dan tidak berbuah yang bisa 

dipetik, akan tetapi memiliki bunga yang dapat dimanfaatkan, seperti 

bunga mawar. 

                                                             
2
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), Hal 112. 



25 
 

 

 

5) Pohon-pohon tersebut bisa diambil manfaatnya bukan buahnya seperti 

misalnya tanaman hias yang dapat ditanam dibelakang rumah atau 

ditempat lainnya.  

  Menurut para ulama Syafi‘iyah musaqah yaitu 

memperkerjakan petani penggarap untuk menggarap kurma atu anggur 

dengan cara mengairi dan merawat lalu hasil dari kurama atau anggur 

tersebut akan dibagi bersama antara pemilik dan petani penggarap.
3
 

  Menurut ulama Hanabillah, musaqah ialah mencakup dua 

masalah berikut ini: 

1) Pihak pemilik menyerahkan tanah yang sudah ditanami seperti pohon 

anggur, kurma, dan lain sebagainya. Pembagiannya yaitu ada buah 

yang bisa dimakan sebagai bagian tertentu dari buah pohon tersebut, 

seperti sepertiganya atau setengahnya sekalipun. 

2) Ada seseorang yang menyerahkan tanah dan pohon, dan pohon 

tersebut belum dinamakan, maksudnya supaya pohon tersebut 

ditanam pada tanahnya, lalu orang yang menanam akan memperoleh 

bagian tetentu dari buah pohon yang ditanamnya tersebut. Kasus 

tersebut bisa disebut sebagai munashabah mugharasah karena pemilik 

menyerahkn tanah dan pohonnya untuk ditanamkannya.
4
 

  Dengan demikian akad  al-musaqah merupakan sebuah bentuk 

kerjasama antara pemilik kebun dengan petani penggarap yang bertujuan 

                                                             
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

 
3
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2010), 

Hal 155. 
4
 Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Hal 150. 
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untuk kebun tersebut dapat dipelihara dan dirawat sehingga akan 

mendapatkan hasil yang maksimal. Kemudian hasil yang didapat tersebut 

dalam bentuk kerjasama merupakan hak bersama yaitu antara pemilik 

kebun dengan petani penggarapnya sesuai dengan kesepakatan yang 

mereka buat sebelumnya. Jadi, setiap kebun yang dikelola oleh para 

petani penggarap akan mendapatkan hasil dari kelolaannya tersebut lalu 

hasil dari panen akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yaitu antara 

petani penggarap dan pemilik kebun.  

b. Dasar Hukum Musaqah  

  Dasar hukum musaqah yang bersumber dari Al-qur‘an 

diantaranya yaitu: 

1) Q.S. Al-Maidah Ayat dua 

 

 

Artinya:”...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran...”
5
 

 
 Dari ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kepada orang 

beriman untuk memenuhi janji yang telah diikrarkan, baik janji hamba 

kepada Allah SWT maupun janji yang dibuat antara manusia seperti 

misalnya janji suci perkawinan dan lain sebagainya, selama janji 

tersebut tidak melanggar syariat Allah SWT.
6
 

                                                             
5
 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur‟an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna (Bandung: 

Cordoba, 19) , Hal 106. 
6
 Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadits Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali pers, 2014), Hal 98. 
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2) Q.S. Al-Baqarah Ayat 282 

 

 

 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar...‖
7
 

 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah SWT 

memerintahkan kepada hambanya dimuka bumi yang melakukkan 

kegiatan suatu usaha kerjasama antara pemilik dan pengelola 

hendaknya dilakukan secara tertulis dan tidak dilakukan secara lisan 

agar supaya terhindar dari hal-hal yang merugikan kerjasama tersebut.  

3) Ayat yang ada kaitannya dengan jangka waktu kerjasama yaitu pada 

Q.S. Al-Qashash Ayat 28 sebagai berikut: 

 

 

Artinya : “ Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan 

kamu. mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 

sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku 

(lagi)...‖.
8 

  Selain ayat-ayat tersebut, asas hukum musaqah yaitu sebuah 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Amr.r.a., Bahwa 

Rasulullah Saw. Bersabda:  

                                                             
7
 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur‟an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna (Bandung: 

Cordoba, 19) , Hal 48. 
8
 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur‟an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna (Bandung: 

Cordoba, 19) , Hal 388. 
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Artinya: “Memberikan tanah Khaibar dengan bagian separoh dari 

penghasilan baik buah-buahan maupun pertanian (tanaman). Pada 

riwayat lain diriwayatkan bahwa Rasul menyerahkan tanah Khaibar itu 

kepada Yahudi, untuk dikelola dan modal dari hartanya, penghasilan 

separohnya untuk Nabi.” 
 

  Untuk menentukan keabsahan akad musaqah dari segi syara‟, 

terdapat perbedaan pendirian antara ulama fiqh.
9
  

1) Dimana Imam Abu Hanafiah dan Zufair Ibn Huzail berpendirian 

bahwasanya akad musaqah dengan ketentuan petani penggarap 

mendapatkan sebagian hasil kerjasama ini adalah tidak sah, karena 

musaqah yang demikian termasuk mengupah seseorang dengan 

imbalan sebagian hasil yang akan dipanen dari kebun tersebut. Hal ini 

menurut mereka termasuk larangan Rasul Saw.  

2) Jumhur ulama fiqh, termasuk Abu Yusuf dan Muhammad ibn al-

Hasan asy-Syaibani, kedua tokoh fiqh hanafi tersebut berpendirian 

bahwasanya akad musaqah dibolehkan. Alas an mereka membolehkan 

akad musaqah karena sebuah hadist dari ‗Abdullah ibn Umar yang 

Artinya:  

“Rasulullah saw. Melakukan kerjasama perkebunan dengan 

penduduk khaibar dengan ketentuan bahwa mereka mendapatkan 

masing-masing sebagian dari hasil kebun atau pertanian tersebut” 

(HR Al-Jama‘ah).  

 

                                                             
9
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 

2012), Hal 85. 
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  Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

kebolehan akad musaqah jika dilihat dari kesepakatan para ulama fiqh, 

karena sudut pandang para ulama fiqh adalah sebuah ungkapan yang 

dapat dibutuhkan oleh umat untuk memenuhi keperluan hidup masing 

masing dari umat tersebut. Kebolehan musaqah juga dikemukakan dari 

mereka bahwasannya sebagian dari pemilik kebun terseebut tidak mampu 

untuk atau tidak mempunyai kesempatan dalam mengelola kebun dengan 

sendiri maka dari itu para pemilik kebun pun akan membutuhkan pihak 

lain yaitu petani penggarap untuk membantu dalam merawat dan 

mengelola kebun tersebut.
10

 

c. Rukun dan Syarat Musaqah 

Sebagai suatu kerjasama yang ada karena kehendak dari kedua 

belah pihak, maka dalam kerjasama ini harus memiliki suatu perjanjian 

atau akad dengan cara dan bentuk yang sama-sama diketahui yang dapat 

menunjukkan bahwasannya telah terjadi suatu kerjasama secara sukarela 

(suka sama suka). Terdapat perbedaan antara ulama fiqh dalam 

menjelaskan rukun-rukun dari akad musaqah tersebut, diantaranya yaitu: 

1) Ulama Hanafiyah berpendirian bahwasannya yang menjadi rukun 

dalam  akad musaqah ini adalah ijab dari pemilik kebun dan qabul 

dari petani penggarap, dan pekerjaan dari pihak petani penggarap.  

                                                             
10

 Ismail Nawawi, Hal  92. 
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2) Menurut ulama Syafi‘iyah terdapat lima rukun-rukun akad musaqah
11

 

yaitu diantaranya: 

a) Shighat, yang dilakukan terkadang dengan jelas dan juga 

terkadang dengan samaran. Disyaratkan shighat dengan lafazh dan 

tidak cukup dengan perbuatan saja.  

b) Dua orang atau pihak yang berakad al-aqidani, disyaratkan bagi 

orang-orang berakad dengan ahli mampu untuk mengelola akad, 

seperti yang sudah baligh, orang yang berakal, dan tidak berada 

dibawah pengampuan.  

c) Kebun dan semua pohon yang berbuah, semua pohon yang 

berbuah boleh dibagi hasilkan, baik yang berbuah tahunan satu 

kali dalam setahun maupun yang hanya berbuah satu kali 

kemudian mati, seperti misalnya  padi, jagung, dan yang lain 

sebagainya.  

d) Masa kerja, hendaklah ditentukan lama waktu yang akan 

dikerjakan, seperti satu tahun atau sekurang-kurangnya menurut 

kebutuhan. Dalam waktu tersebut tanaman atau pohon yang diurus 

sudah berbuah, dan yang harus ditentukan yakni pekerjaan yang 

harus dilakukan oleh penggarap kebun, seperti menyirami, 

memotongi cabang-cabang pohon yang akan menghambat 

kesuburan buah, atau mengawinkannya.  

                                                             
11

 Suhendi Hendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali pers, 2014), Hal 121. 
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e) Buah, hendaknya ditentukan bagian masing-masing antara pemilik 

dan penggarap kebun, seperti misalnya seperdua, sepertiga, 

seperempat, atau ukuran yang lainnya.
12

 

Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam rukun-rukun 

musaqah menurut ulama Syafi‘iyah yaitu sebagai berikut:  

a) Shighat, suatu ijab qabul yang terkadang secara terang terangan 

dan terkadang juga secara mendekati terang (sindiran). 

b) Dua orang yang bekerjasama (aqidaini) sebab perjanjian 

kerjasama musaqah ini tidak bisa kecuali dengan adanya pemiliik 

kebun dan juga petani penggarap yang keduanya disyaratkan 

harus benar-benar dalam melakukan kerjasama tersebut. 

c) Ada sasaran dalam penggarapan yakni pohon dari penggarapan 

tersebut. Karena kerjasama musaqah tidak akan terwujud tanpa 

adanya sebuah pohon untuk penggarapannya tersebut. 

d) Adanya pekerjaan dan pengolahan, Karena kerjasama musaqah ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya pekerjaan dimana yang akan 

dimulai dari penggarapan sampai nanti masa panen dari 

penggarapan tersebut.
13

  

Adapun dalam melakukan akad musaqah harus memenuhi 

syarat sebagai berikut:  

a) Pohon yang dimusaqahkan harus diketahui dengan jalan melihat, 

atau harus dikenalkan sifat-sifat yang tidak bertentangan dengan 

                                                             
12

 Suhendi Hendi, Hal 124. 
13

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, Hal 170. 
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kenyataan pohonnya. Karena akad tersebut dinyatakan tidak sah 

ketika sesuatu yang tidak jelas diketahui sifatnya. 

b) Massa yang diperlukan harus diketahui dengan jelas, karena 

musaqah merupakan akad lazin yang bisa menyerupai akad sewa-

menyewa, dengan kejelasan tersebut maka tidak ada unsur 

ghararnya. 

c) Akad itu dilangsungkan sebelum buah terlihat hasilnya, karena 

dalam keadaan tersebutlah pohon memerlukan sebuah 

penggarapan. Ketika buah sudah terlihat hasilnya maka sebagian 

Ahl Fiqh mengatakan bahwasannya yang demikian tersebut tidak 

dibolehkan karena pohon tidak lagi membutuhkan penggarapan, 

jika akad tersebut tetap dilangsungkan maka akad tersebut bukan 

lagi musaqah melainkan berubah  menjadi akad sewa-menyewa. 

Ada pula yang membolehkan akad tersebut karena sebelum Allah 

menciptakan buah, masa sesudah itu tentu lebih utama. 

d) Imbalan yang harus diterima oleh penggarap berupa buah dan hal 

tersebut harus diketahui dengan jelas, misalnya separuhnya atau 

sepertiganya, jika pemilik atau penggarap mengambil hasil dari 

pohon tententu saja atau kadar tententu saja maka akad tersebut 

tidak sah. 
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e) Apabila satu syarat tidak terpenuhi maka akad dinyatakan fasakh 

dan musaqah akan menjadi fasad.
14

 

d. Objek Musaqah 

Objek musaqah menurut ulama Hanafiah meupakan pohon-

pohon yang berbuah, seperti kurma. Tetapi, menurut sebagian ulama 

Hanafiyah muta‘akhkhirin menyatakan bahwa musaqah juga akan berlaku 

pada pohon yang tidak mempunyai buah. Sedangkan para Ulama 

Malikiyah berpendapat bahwa objek musaqah merupakan tanaman keras 

dan palawija, seperti anggur, kurma, dan lain sebagainya, dengan dua 

syarat antara lain: 

1) Akad dilakukan sebelum buah itu layak dipanen 

2) Tenggang waktu yang ditentukan jelas 

3) Akadnya dilakukan setelah tanaman itu tumbuh 

4) Pemilik perkebunan tidak mampu untuk mengolah dan memelihara 

tanaman tersebut.
15

 

Objek musaqah menurut ulama Hanabilah bahwasanya 

musaqah yang  dimaksudkan pada pohon-pohon berbuah yang dapat 

dimakan. Oleh sebab itu, musaqah tidak berlaku terhadap tanaman yang 

tidak memeiliki buah. Sedangkan ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa 

yang boleh dijadikan obyek akad musaqah adalah kurma dan anggur saja. 

Karena Kurma didasarkan pada perbuatan Rasulullah saw terhadap orang 

Khaibar. 

                                                             
14

 Chairuman Pasaribu K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 

Hal 147. 
15

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), Hal 172. 
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e. Macam-macam Musaqah  

Macam-macam musaqah ini terdapat dua macam diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

1) Musaqah yang bertitikan pada manfaatnya, dimana pada hasilnya 

pemilik kebun sudah menyerahkan kepada pihak penggarap atas 

segala upaya agar tanaman tersebut akan membawa hasil yang baik. 

Jadi, ketika pihak penggarap berkewajiban mencari air, termasuk 

membuat sumur, parit ataupun bendungan yang akan membawa air, 

maka pemilik hanya mengetahui hasilnya. 

2) Musaqah yang bertitik tolak kepada asalnya, dimana untuk mengairi 

saja, tanpa ada tanggung jawab dalam mencari air. Maka pemiliklah 

yang berkewajiban mencarikan jalan air, baik yang menggali sumur, 

membuat parit atau usaha-usaha yang lain.  Musaqah yang pertama 

harus diulang-ulang setiap tahunnya.
16

 

f. Hukum-hukum yang terkait dengan akad musaqah 

Menurut para ulama fiqh akad musaqah bisa dikatakan sahih 

jika akad tersebut memenuhi rukun dan syarat dari akad musaqah 

tersebut, akan tetapi akad musaqah juga bisa menjadi fasid jika apabila 

salah satu dari rukun atau syarat dari akad musaqah tersebut belum 

terpenuhi.  

Adapun hukum yang sahih terkait dengan akad al-musaqah 

diantaranya adalah: 
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1) Seluruh pekerjaan yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman, 

pengairan kebun, dan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kebaikan 

tanaman tersebut, yang merupakan tanggung jawab petani penggarap.  

2) Seluruh hasil panen dari tanaman tersebut akan menjadi hak milik 

kedua belah pihak (pemilik dan petani). Bukan hanya salah satu pihak 

saja.
17

 

3) Jika kebun tersebut tidak menghasilkan apapun atau gagal panen, 

maka masing-masing pihak tidak mendapatkan apa-apa.  

4) Akad musaqah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, sehingga 

masing-masing pihak tidak boleh membatalkan akad tersebut, kecuali 

ada uzur (halangan) yang membuat tidak mungkin untuk melanjutkan 

akad yang telah disetujui tersebut. Atas dasar ini, pemilik kebun 

berhak untuk memaksa petani penggarap untuk bekerja, kecuali ada 

uzur pada diri petani penggarap tersebut.  

5) Petani penggarap tidak boleh melakukan akad musaqah lain dengan 

pihak ketiga, kecuali atas izin dari pemilik pemilik kebun (pihak 

pertama).
18

  

Yang dinyatakan musaqah fasid yaitu sebagai berikut: 

1) Jika seluruh panen disyaratkan hanya menjadi milik salah satu pihak 

yang berakad saja, sehingga makna serikat tidak ada dalam akad 

tersebut. 
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2) Jika mensyaratkan bahwa jumlah hasil dari panen tersebut bagi salah 

satu pihak, misalnya seperti seperdua atau lainnya, atau misalnya 

untuk bagian petani berupa uang. Sehingga makna musaqah dalam hal 

ini tidak ada lagi. 

3) Jika disyaratkan pemilik kebun ikut bekerja dalam penggarapan kebun 

bukan hanya petani penggarap saja. 

4) Jika disyaratkan bahwa mencangkul merupakan salah satu pekerjaan 

pihak petani penggarap, karena dalam akad musaqah pekerjaan 

tersebut bukan menjadi kewajiban para petani penggarap. 

5) Jika mensyaratkan seluruh pekerjaan yang bukan kewajiban para 

petani atau pemilik. 

6) Jika melakukan kesepakatan terhadap tenggang waktu, padahal pada 

tenggang waktu tersebut belum jadi masa panen.
19

  

Jadi, jika akad musaqah tersebut menjadi fasad seperti ini 

maka akibat hukumnya seperti, petani penggarap tidak boleh dipaksa 

untuk bekerja dikebun tersebut lagi, dan hasil panen seluruhnya menjadi 

milik pihak pemilik kebun saja sedangkan pihak petani penggarap tidak 

menerima apapun dari hasil panen tersebut akan tetapi penggarap tersebut 

hanya akan menerima upaah dari hasil kerjanya tersebut.  

g. Berakhirnya akad musaqah  

Menurut ulama fiqh, akad musaqah  berakhir apabila: 

1) Tenggang waktu yang disepakati dalam akad telah habis. 
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2) Salah satu pihak meninggal dunia. 

3) Ada uzur yang membuat salah satu pihak tidak boleh melanjutkan 

akad musaqah tersebut. 

Kata uzur yang mereka maksudkan dalam hal ini adalah pihak 

petani penggarap itu terkenal sebagai seorang pencuri hasil tanaman dan 

petani penggarap sakit yang tidak memungkinkan dia untuk bekerja. Jika 

petani yang wafat, maka ahli warisnya boleh melanjutkan akad tersebut 

jika tanaman belum dipanen, sedangkan jika pemilik perkebunan yang 

wafat, maka pekerjaan petani harus dilanjutkan. Jika kedua belah pihak 

yang berakad meninggal dunia, ahli waris dari kedua belah pihak boleh 

memilih antara meneruskan akad atau menghentikannya.
20

 

h. Hikmah Musaqah  

Islam mensya‘riatkan dan membolehkan untuk memberi 

keringanan pada sesame manusia. Misalnya saja terkadang sebagian 

orang memiliki sekumpulan harta akan tetapi tidak berkemampuan untuk 

memproduktifkannya secara berkelanjutan. Ada juga terkadang orang 

yang tidak memiliki harta, akan tetapi mempunyai kemampuan untuk 

memproduktifkannya. Oleh karena itu, sya‟riat membolehkan mu‘amalah 

tersebut supaya kedua belah pihak dapat mengambil manfaatnya. Antara 

pihak pemilik harta mendapatkan manfaat dengan pengalaman mudharib 

(orang yang diberi modal), sedangkan mudharib dapat memperoleh 

manfaat dengan harta (sebagai modal), dengan demikian terciptalah 
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antara permodalan dan pekerjaan. karena Allah tidak menetapkan segala 

bentuk akad, melainkan demi terciptanya kemaslahatan dan 

terbendungnya kesulitan.
21

  

Hikmah dari kebolehan kerjasama dalam bentuk ini 

diantaranya yaitu  tolong menolong dan kemudahan dalam kehidupan 

bermasyarakat, saling menguntungkan dan tidak ada pihak yang 

dirugikan. Kerjasama bagi hasil ini mengandung hikmah yang besar bagi 

masyarakat, karena memupuk masing-masing daripada individu agar 

selalu memiliki sifat saling tolong menolong.
22

  

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya yang 

disebut praktik musaqah adalah sebuah tindakan atau sikap dari seseorang 

yang bekerja dalam mengelola suatu lahan untuk merawat, mengairi dan 

lain sebagainya yang berkenaan dengan perawatan buah pada pohon 

tersebut, yang nantinya hasil buah tersebut dapat dibagi hasil antara 

pemilik lahan dan petani penggarap sesuai dengan kesepakatan diantara 

keduanya.  

2. Pengelolaan Kebun Karet 

a. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata kelola yang terdapat awalan ―peng‖ 

dan akhiran ―an‖ sehingga menjadikan kata gabungan yaitu pengelolaan 

yang berartikan pengurus, perawatan, pengawasan, pengaturan. 

Pengelolaan sendiri awal katanya ―kelola‖, di tambah awalan ―pe‖ dan 
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 Rachmat Syafe‘i, Fiqh Muamalat (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), Hal 178. 



39 
 

 

 

akhiran ―an‖ istilah lain dari pengelolaan adalah ―manajemen‖. 

Manajemen adalah kata yang aslinya dari bahasa Inggris yaitu 

―management‖, yang berarti keterlaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan 

manajemen atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut 

suharismiarikunto adalah pengadministrasian, pengaturan, atau penataan 

suatu kegiatan. Namun kata management sendiri sudah ada dalam bahasa 

Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti sama dengan 

―pengelolaan‖, yakni sebagai suatu proses mengoordinasi dan 

mengintergrasi suatu kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan 

secara efisien dan efektif. 

b. Fungsi dan Tujuan Pengelolaan  

Fungsi dan tujuan dari pengelolaan tenaga pendidik memiliki 

kesamaan baik fungsi maupun tujuan dalam sumber daya manusia 

diantaranya yaitu sebagai berikut:  

1) Tujuan organisasional, yaitu untuk mengenali keberadaan manajemen 

sumber daya manusia dalam pencapaian efektifitas kerja.  

2) Tujuan fungsional, yaitu untuk mempertahankan kontribusi 

departemen pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

3) Tujuan sosial, ditujukan secara etis dan merespon terhadap kebutuhan 

dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan menimalisir 

dampak negatif terhadap organisasi.  
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4) Tujuan personal, yaitu untuk membantu karyawan dalam pencapaian 

tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi 

individual terhadap organisasi.
23 

c. Pengertian Kebun Karet 

 

Pohon karet adalah jenis tanaman berbatang besar dan 

pertumbuhannya tegak lurus ke atas. Ketinggian pohon ini dapat 

mencapai 25 meter dan mampu bertahan hidup sampai 100 tahun. Pada 

batang bagian dalam terdapat getah yang disebut lateks. Getah atau lateks 

inilah yang menjadi alasan utama budidaya tanaman pohon ini. 

1) Pohon Karet 

 

Jenis akar pohon karet adalah akar tunggang yang mampu 

tumbuh sepanjang lebih dari 1,5 meter ke dalam tanah. Terdapat pula 

akar alateral yang pertumbuhan menyebar ke arah samping. Panjang 

akar lateral dapat mencapai 10 meter. Struktur daun tanaman karet 

terdiri dari tangkai untuk daun utama dan tangkai untuk anak daun. 

Panjang tangkai daun utama sekitar 3 sampai 20 cm, sedangkan 

panjang tangkai anak daunnya sekitar 3 sampai 10 cm. 

Umumnya satu helai daun karet mempunyai tiga anak daun. 

Bentuk daunnya elips dengan bagian ujung daun runcing, sedangkan 

tepi daun rata. Warna daun ketika masih muda adalah hijau, lalu 

ketika sudah tua hingga rontok warnanya berubah menjadi kuning 

kemerahan. Tanaman karet mempunyai bunga yang tergolong sebagai 
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bunga majemuk, dimana bunga jantan dan bunga betina berada pada 

pohon yang sama. Bunganya tumbuh pada malai. Ukuran bunga 

betina sedikit lebih besar dibanding bunga jantan dan mempunyai 

rambut-rambut halus. Pada bunga betina terdapat bakal buah dengan 

tiga ruang. 

Selain bunga, pohon karet juga menghasilkan buah. Buah 

karet mempunyai tiga sampai enam ruang yang bersifat simetris 

dengan bentuk setengah bola. Di dalam buah tersebut terdapat biji 

yang ketika buah telah masak dan pecah, maka biji-biji di dalamnya 

akan terhambur ke luar. 

Biji karet yang berada di dalam ruangan buah hanya terdiri 

dari satu biji. Dengan kata lain, jumlah biji karet sama dengan jumlah 

ruang buah yang dimilikinya. Warna bijinya cokelat kehitaman dan 

mempunyai bercak khas. Ukuran biji karet termasuk besar dan 

bertekstur kuat, tetapi juga mengandung racun.
24

 

2) Manfaat Pohon Karet 

 

Tanaman karet mempunyai banyak sekali manfaat sehingga 

sampai sekarang masih banyak dibudidayakan. Selain manfaat dari 

getahnya, karet juga memiliki manfaat lain yang diperoleh dari 

bagian-bagian tumbuhan tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut: 
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a) Bidang Industri 

Pemanfaatan pohon karet yang paling utama adalah untuk 

bidang industri. Ada banyak sekali hasil industri yang 

menggunakan bahan baku karet. Sebut saja industri ban yang 

memanfaakan hasil olahan dari getah karet. Tidak hanya itu , karet 

juga banyak dijadikan sebagai bahan baku untuk industri sintetis 

untuk memproduksi barang-barang sehari-hari. 

b) Jasa Lingkungan 

Pohon karet juga berperan besar terhadap rehabilitasi dan 

reboisasi lahan. Hal itu dikarenakan tanaman ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik. Selain itu tanaman karet juga 

mampu menyerap gas karbondioksida yang menjadi bagian 

dari siklus oksigen, sehingga bisa mengurangi dampak rumah 

kaca. 

c) Kayu Pohon Karet 

Tanaman karet yang produktifitas getahnya menurun dapat 

ditebang dan dimanfaatkan kayunya. Kayu karet dapat digunakan 

untuk bahan mebel serta konstruksi rumah. Kayu dari tanaman ini 

bersifat keras, bersih, awet dan mudah dibentuk. Produk-produk 

yang dihasilkan antara lain meja, kursi, almari serta barang rumah 

tangga lainnya. 

d) Produk Obat 

Pada biji karet mengandung berbagai jenis senyawa dan zat-

zat yang berguna untuk obat tradisional. Nutrisi tersebut seperti 

https://rimbakita.com/siklus-oksigen/


43 
 

 

 

lemak, air, protein, tiamin, asam nikotinat, akroten, tokoferol yang 

bisa digunakan untuk campuran bahan industri farmasi.
25

 

3) Cara Tanam & Budidaya 

a) Lokasi Perkebunan Karet 

Lahan untuk budidaya tanaman karet harus memenuhi syarat 

tumbuh sebagai berikut: 

(1) Suhu udara antara 23,5 hingga 27,5 derajat Celcius 

(2) Curah hujan per tahun sekitar 1.6000 sampai 2.000 mm 

(3) Cukup sinar matahari, yaitu sekitar 6 hingga 8 jam per hari 

(4) Kawasan lahan memiliki kelembaban tinggi 

(5) Tanah subur, kaya unsur hara dan tidak termasuk jenis tanah 

bercadas 

(6) pH atau tingkat keasaman tanah berada pada kisaran 5 sampai 

7 

(7) Ditanam pada ketinggian 200 hingga 300 meter diatas 

permukaan laut 

Menentukan lokasi kebun karet merupakan langkah awal 

yang penting agar budidaya pohon karet para tidak merugi 

dikemudian hari. 

b) Bibit Karet Berkualitas 

Bibit tanaman karet yang unggul memiliki ciri dan 

karakteristik berikut: 
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(1) Berasal dari tumbuhan induk yang produksinya baik 

(2) Tahan terhadap serangan hama dan penyakit, terutama pada 

daun dan kulit batang 

(3) Daya regenerasi atau pemulihan luka yang cepat 

Selain itu, syarat lain yang harus terpenuhi dari bibit pohon 

karet adalah: 

(1) Mata bekas okulasi telah tumbuh tunas 

(2) Bibit karet telah berpayung dua ketika berada di polybag 

(3) Bebas dari penyakit, terutama jamur akar putih 

(4) Memiliki pertumbuhan akar lateral yang baik 

c) Proses Penyemaian 

Penyemaian bibit karet dapat dilakukan melalui 

persemaian dua tahap, yaitu perkecambahan dan persemaian. 

(1) Persemaian Kecambah Karet 

(a)     Buat bedengan dengan lebar 1 atau 1,2 meter untuk  

penyemaian kecambah 

(b)     Lapis lahan bedengan dengan pasir halus setebal 5 cm 

(c)    Jarak tanam antar benih dibuat 1 atau 2 cm 

(d)   Setelah benih ditanam, siram secara terarut kemudian   

         jika telah siap dapat dipindahkan ke lahan persemaian 

(2) Persemaian Bibit Karet 

(a) Lahan tanam harus dibersihkan dari gulma, serta  

           tanaman pengganggu 

https://rimbakita.com/hama-dan-penyakit-tanaman/
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(b) Cangkul lahan agar tanah menjadi gembur 

(c) Buatlah bedengan setinggi 20 cm dan buatlah parit antar 

bedengan sedalam 50 cm agar drainase lancar 

(d) Tanam bibit karet dengan jarak tanam 30 x 30 x 50 cm 

(e) Lakukan penyiraman dan pemupukan, pupuk diberikan 

setiap 3 bulan sekali berupa campuran Urea, TSP, dan 

KCL 

d) Tahap Penanaman Pohon Karet 

Waktu tanam yang baik ialah ketika awal musim hujan, 

seperti awal bulan Desember hingga Januari. Tahap penanaman 

tanaman karet dapat mengikuti cara berikut ini: 

(1) Buat lubang tanam sedalam 50 cm menggunakan cangkul 

(2) Jarak tanam ideal adalah 3 x 7 meter jika budidaya  

 karet menganut sistem monokultur.  

(3) Beri pupuk kandang atau kompos pada lubang tanam  dan  

  diamkan selama 1 bulan agar racun dalam tanaga terkena     

  sinar matahari dan terbawa angina 

(4) Setelah itu, tanam bibit dalam lubang kemudian  

(5) Ketika bibit berusia 2 minggu 
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e) Pemeliharaan Perkebunan Karet 

Perawatan tanaman karet diperlukan agar 

pertumbuhannya dapat maksimal dan menghasilkan panen yang 

melimpah. Kita dapat merawat pohon karet dengan memerhatikan 

langkah-langkah berikut: 

(1)   Siram secara rutin tanaman karet, terutama 1 minggu  

      setelah masa tanam agar akar karet tumbuh baik 

(2) Lakukan pemantauan terhadap bibit karet yang mati 

(3) Pemupukan dapat dilakukan enam bulan sekali, kita dapat  

      berikan campuran pupuk Urea, Mutiara, KCl, dan TSP 

f) Penyadapan Karet 

Panen getah karet dapat dilakukan setelah tanama 

berumur 5 atau 7 tahun. Tinggi bukaan sadap pertama adalah 130 

cm dan yang kedua adalah 280 dari atas tanah. Ada hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam penyadapan karet, yaitu: 

(1) pembukaan bidang sadapt dimulai dari kiri atasi ke keanan  

  bawah dengan sudut 300 derajat 

(2) Tebal irisan yang dianjurkan adalah 1,5 sampai 2 mm, 

sedangkan dalam irisan sadap sekitar 1 sampai 1,5 mm 
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(3) Penyadapan yang baik dilakukan pada pukul 5 sampai 7 

pagi.
26

 

4) Jenis-jenis Tanaman Karet 

Budidaya tanaman karet sangat diminati oleh para petani di 

Indonesia pada khususnya. Target utama dalam budidaya tersebut 

ialah getah yang terkandung di dalam pohon karet. Getah ini 

mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Getah karet sangat 

dibutuhkan oleh industri otomotif untuk membuat ban kendaraan. 

Meski sekarang sudah ditemukan lateks buatan, tetapi getah karet 

alami memiliki kualitas yang jauh lebih baik. 

Langkah pertama dalam memulai usaha budidaya tanaman 

karet adalah pembibitan. Bibit karet merupakan tanaman karet yang 

masih kecil. Bibit ini bisa dihasilkan dari biji karet yang disemai dan 

ditanam sedemikian rupa. Kalau ingin hasilnya lebih bagus, Anda bisa 

memakai teknik okulasi untuk membuat bibit karet ini. Bibit tanaman 

karet hasil dari okulasi memiliki sifat dan karakteristik yang lebih 

baik hasil dari perpaduan antara sifat-sifat kedua induknya. 

Pada umumnya, bibit karet dihasilkan dari metode okulasi 

sehingga memiliki sistem perakaran yang kuat dan produktivitas yang 

tinggi. Paling tidak terdapat 6 jenis bibit karet asal okulasi ini yaitu : 
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a) Bibit Karet PBM 

Bibit karet PBM sangat baik jika ditanam di lahan yang 

mempunyai tanah dengan kondisi yang agak lembab. Kelebihan 

utama bibit jenis ini adalah mengandung getah dalam kadar yang 

tinggi. Bahkan di saat musim kemarau pun, jumlah getah tersebut 

relatif tetap stabil dan tidak mengalami penurunan secara drastis. 

Namun tanaman karet asal dari bibit PBM baru bisa berproduksi 

secara optimal setelah usianya mencapai 8 tahun. 

b) Bibit Karet IRR 

Bibit karet yang unggul selanjutnya ialah bibit karet IRR. 

Sama seperti bibit karet PBM, bibit karet yang berjenis IRR ini 

juga bisa tumbuh dengan baik di lahan yang mengandung tanah 

dengan kondisi cenderung lembab dan mengandung cukup banyak 

air. Getah yang dihasilkan oleh bibit karet IRR juga termasuk 

banyak. Tetapi itu hanya terjadi pada musim penghujan. 

Sedangkan saat musim kemarau produksi getahnya akan menurun. 

c) Bibit Karet IRC 

Jenis bibit karet unggul yang ketiga adalah bibit karet IRC. 

Kondisi ideal lahan untuk ditanami bibit karet IRC yaitu lahan 

yang mengandung tanah cenderung kering. Kadar getah di dalam 

pohon karet IRC ini bisa sama dengan kandungan air di dalam 

tanah. Jadi bisa dibilang bahwa bibit karet IRC mampu 

menghasilkan getah yang melimpah. Namun kulitnya gampang 
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rusak dan tidak terlalu mulus sehingga berpengaruh terhadap 

kestabilan karet yang dihasilkan. 

d) Bibit Karet Kusen 

Bibit karet dari jenis kusen cocok sekali jika ditanam di 

tanah yang kering karena kandungan air di dalam pohon karet 

kusen terbilang cukup tinggi. Oleh karena itu, hanya daerah-

daerah tertentu saja yang bisa ditanami tumbuhan karet ini. Hasil 

getahnya pun luar biasa banyak. Sayangnya proses perawatan 

karet kusen sangat rumit. Apabila Anda keliru saat merawat karet 

ini, bukan tidak mungkin dampaknya tanaman akan berhenti 

menghasilkan getah. 

e) Bibit Karet GT 

Bibit karet GT termasuk salah satu jenis bibit karet yang 

memiliki kelebihan-kelebihan. Salah satunya ialah daya tahan 

yang dipunyai oleh bibit jenis ini sangat tinggi. Hal ini 

memungkinkan tanaman karet GT dapat dibudidayakan di lahan 

yang kondisinya lembab. Keistimewaan yang lain dari bibit karet 

GT yaitu getah yang dihasilkannya tidak berkurang di musim 

kemarau. Tetapi hasil getah di lapisan kulit kedua akan menurun 

drastis. 

f) Bibit Karet PB 

 

Secara garis besar, bibit tanaman karet yang berjenis PB 

mempunyai keunggulan yaitu tahan terhadap kondisi yang cukup 
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lembab serta hasil produksi getahnya akan tetap stabil di musim 

kemarau. Beberapa klon anjuran   dari karet PB ini antara lain : 

(1) Klon PB 260 adalah bibit karet yang mudah didapatkan dan 

memiliki produktivitas lateks tinggi. Namun klon ini tidak 

tahan terhadap tiupan angin yang kencang. 

(2) Klon PB 330 adalah bibit karet yang mempunyai ketahanan 

sangat baik dari serangan jamur upas. Tapi batangnya yang 

rapuh membuatnya rentan rusak karena angin. 

(3) Klon PB 340 bibit karet yang memiliki tingkat pertumbuhan 

batang sangat baik serta ukuran batangnya relatif besar. 

(4) Klon PB 217 adalah bibit karet yang responsif terhadap 

stimulan yang diberikan. Tetapi klon ini rentan terserang 

penyakit oidium. 

(5) Klon PB 235 adalah bibit karet yang mempunyai tingkat 

produktivitas karet yang cukup baik. Sayangnya kini sulit 

mendapatkan klon ini.
27

 

 Bibit karet juga bisa dihasilkan dari biji yang disemai 

sedemikian rupa hingga tumbuh menjadi tanaman kecil yang siap 

dipindahtanamkan ke lahan. Bibit jenis ini umumnya bisa tumbuh 

dengan baik saat ditanam di lahan yang kering atau lahan rawa-rawa 

sebab mempunyai sistem perakaran yang berjenis akar tunggang. 

Pohon karet dari biji dapat tumbuh hingga usianya sangat tua dan 

                                                             
27

 Herawati, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Musaqah Antara Pemilik Kebun Karet 

Dan Penyadap Di Deda Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir,‖ Hal 86. 



51 
 

 

 

tetap mampu memproduksi getah. Sayangnya dibutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk Anda bisa memanen getah dari bibit karet asal biji 

ini. 

B.  Kerangka Pikir 

Dari uraian yang menjelaskan tentang konsep-konsep teori penting 

diatas yang menyatakan bahwasannya praktik musaqah merupakan bentuk 

kerjasama bagi hasil antara pihak pemilik dan pihak pengelola yang nantinya 

pihak pengelola akan memelihara suatu perkebunan tertentu untuk mendapatkan 

sebuah hasil dari perkebunan tersebut, lalu dari hasil tersebut akan dilakukan 

pembagian hasil antara pemilik kebun dan pengelola pembagian tersebut sesuai 

dengan kesepakatan mereka diawal. 

Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan kriteria objek yang 

akan diteliti dengan ilustrasi dibawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir Praktik Musaqah Dalam Kegiatan Pengelolaan Kebun Karet 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Maksud dari  gambar tersebut yakni peneliti akan menganalisis mulai praktik 

musaqah dalam ilmu ekonomi syariah lalun dari praktik tersebut terdapat dua 

pembahasan yakni  bentuk kerjasama dan bagi hasil, pada point bagi  hasil akan 

melibatkan pihak pemilik kebun karet dan pihak pengelola kebun yang akan 

bekerjasama dalam bagi hasil tersbut sedangkan pada point bentuk kerjasama juga 

akan melibatkan pihak pemilik dan pengelola kebun karet yang akan menunjukkan 

bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan oleh kkeduabelah pihak tersebut, dan 

dari dua point tersebut akan dilihat juga adakah dari kerjasama dalam praktik 

musaqah tersebut terdapat kendala atau hambatan tertentu antara pihak pemilik 

kebun dan pihak pengelola kebun karet tersebut. 

 

MUSAQAH 

Bentuk Kerjasama Bagi Hasil 

Pengelola 

Pemilik  

Pemilik 

Kendala yang 

dihadapi 

Pengelola  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Profil Kecamatan Megang Sakti 

1. Sejarah Singkat Kecamatan Megang Sakti 

Megang Sakti semula merupakan hutan belantara yang terletak di 

sebelah utara Kota Lubuk Linggau. Sejak tahun 1973 dengan izin Bupati 

Kabupaten Musi Rawas, daerah hutan ini dibuka menjadi perladangan. Pada 

awalnya daerah tersebut hanya ada 7 (tujuh) keluarga, mereka berasal dari 

desa S.Kertosari dan Sumbersari Kecamatan Terawas. Namun melihat 

kesuburan tanah terutama disekitar sungai Megang Mati, mulailah warga lain 

berbondong-bondong turut membuka lahan untuk berladang.
1
 

Kejadian ini berlangsung begitu singkat. Dua tahun kemudian telah 

berubah menjadi perkampungan dengan kondisi seperti dusun/dukuh dengan 

jumlah penduduk yang tidak sedikit lagi.  Sejak saat itu mereka mulai untuk 

gotong royong membangun desa tersebut, seperti membuat jalan tembus ke 

desa sekitar. Pada saat itu warga penduduk Megang Sakti masih tidak tahu 

harus menginduk ke desa yang mana untuk status kewargaan negara-nya. 

Akhirnya pada tahun 1979 Megang Sakti ditetapkan berstatus desa definitif 

oleh Bupati Kabupaten Musi Rawas. 

                                                             
1
 Arsip Kecamatan Megang Sakti.  
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Perkembangan Megang Sakti semakin cepat, semakin banyak 

pendatang yang ingin mengadu nasib kerasan dan menetap di daerah itu, 

sehingga di pertengahan tahun 1980, Megang sakti dipecah untuk dimekarkan 

menjadi empat desa (Megang Sakti I, II, III, IV), yang semula hanya ada satu 

desa Megang Sakti. Sejak tahun 1996 Megang Sakti ditetapkan statusnya 

menjadi Kecamatan Definitif dengan Keputusan Presiden RI Nomor: 44 

Tahun 1996, dengan wilayahnya meliputi 11 desa. Sejalan dengan maraknya 

pemekaran desa, saat ini Megang Sakti menjadi sebuah kecamatan dengan 

wilayah meliputi sebanyak 2 (dua) Kelurahan dan 19 (sembilan belas) Desa.
2
 

2. Keadaan Geografi Kecamatan Megang Sakti 

Megang Sakti adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Musi Rawas 

Sumatera Selatan, Berbatasan dengan kecamatan Purwodadi dan Kecamatan 

Tuah Negeri dibagian selatan, Kecamatan STL Ulu dan Kecamatan Karang 

Jaya di bagian barat, Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas 

Utara di bagian utara dan Kecamatan Muara Lakitan di bagian timur.  

Kecamatan Megang Sakti memiliki 21 (dua puluh satu) desa/ kelurahan 

dengan luas wilayah 39.977,46 Ha.
3
 

 

 

 

 

                                                             
2 Renstra Perubahan Kecamatan Megang Sakti Kab. Musi Rawas Tahun 2016 – 2021. 
3
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas, "Kecamatan Megang Sakti Dalam Angka 

2021."https://musirawaskab.bps.go.id/publication/2021/09/28/79bdaf37758c762a7daafba7/kecamatan

-megang-sakti-dalam-angka-2021.html, diakses pada 22 Desember 2021 pukul 14.15 wib. 
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Table 3.1 

Luas Daerah Dan Persentase Terhadap Luas Total Desa Di Kecamatan 

Megang Sakti 

 

No Desa/ kelurahan Luas total area 

( km
2
) 

Persentase 

terhadap luas 

Kecamatan 

1 Wonosari 10,04 2,51 

2 Megang Sakti II 5,04 1,26 

3 Megang Sakti IV 28,91 7,23 

4 Megang Sakti III 13,22 3,30 

5 Pagar Ayu 24,75 6,20 

6 Megang Sakti I 4,61 1,15 

7 Sumber Rejo 17,23 4,31 

8 Talang Ubi 5,84 1,46 

9 Megang Sakti V 6,02 1,51 

10 Jajaran Baru II 35,95 9,00 

11 Muara Megang 21,59 5,40 

12 Marga Puspita 16,48 4,12 

13 Tegal Sari 20,46 5,12 

14 Campur Sari 45,62 11,41 

15 Mekar Sari 11,66 2,92 

16 Karya Mulya 15,36 3,84 

17 Rejo Sari 1,68 0,42 

18 Trisakti 17,09 4,27 

19 Jajaran Baru I 27,96 7,00 

20 Mulyo Sari 7,99 2,00 

21 Muara Megang Sakti I 62,25 15,57 

 Megang Sakti 399,77 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistis Kabupaten Musi Rawas 2021 
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3. Keadaan Demografi 

Penduduk Kecamatan Megang Sakti berdasarkan proyeksi penduduk 

tahun 2022 sebanyak 56.738 jiwa yang terdiri atas 29.217 jiwa penduduk 

laki-laki dan 27.521 jiwa penduduk perempuan.
4
 

Kepadatan penduduk di Kecamatan Megang Sakti tahun 2022 

mencapai 136,81 jiwa/km2. Kepadatan penduduk di 21 Desa/ Kelurahan 

cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Desa Rejo 

Sari dengan kepadatan sebesar 1163,69 jiwa/km2 dan terendah di Desa 

Muara Megang I sebesar 13,33 jiwa/km.
5
 Kecamatan Megang Sakti 

memiliki beragam produksi tananam hortikultura seperti sayuran dan buah-

buahan.  Pada tahun 2022  produksi sayuran tertinggi yaitu tanaman cabai 

sebesar 3.954 kwintal dan produksi buah-buahan terbesar yaitu buah nanas 

sebesar 14.678 kwintal.  Produksi perkebunan tertinggi di kecamatan 

Megang Sakti pada tahun 2022 ialah tanamam kelapa sawit sebesar 

12.988,06 ton, sedangkan karet sebesar 8.241,72 ton dan produksi padi di 

kecamatan Megang Sakti 6.755,05 ton.
6
 

Tabel 3.2 

Penduduk Kecamatan Megang Sakti Menurut Agama 

 

Kecamatan  Islam  Protestan  Katolik  Hindu  Budha  Jumlah  

Megang 

Sakti 

54.876 1.114 590 138 20 56.738 

Sumber: Arsip kecamatan Megang Sakti 

 

                                                             
4
 Arsip Kecamatan Megang Sakti.  

5
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas. 

6
 Arsip Kecamatan Megang Sakti.  
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas masyarakat  

kecamatan Megang Sakti menganut kepercayaan agama Islam yakni 

sebanyak 54.876 orang, sedangkan agama Kristen baik Kristen protestan 

maupun Kristen katolik selisih setengah dari keduanya yakni  pada agama 

Kristen protestan 1.114 orang disusul agama kristen katolik sebanyak 590 

orang. Lalu pada agama Hindu yang manganut agama tersebut sebanyak 138 

orang, terakhir agama yang ada di kecamatan Megang Sakti yaitu Budha 

dengan jumlah penganut agama tersebut hanya 20 orang saja. Dengan jumlah 

keseluruhan yakni sebanyak 56.738orang.
7
 

Pada tahun 2021 Kecamatan Megang Sakti memiliki gedung 

sekolah sebanyak 48 sekolah yang terdiri atas 36 Sekolah Dasar (SD), 9 

(Sembilan) Sekolah Menengah Pertama (SMP), 4 (Empat) Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), 2 (Dua) Sekolah Menengah Akhir (SMA), 1 (Satu)  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 4 (Empat) Madrasah Aliyah (MA).
8
 

Tabel 3.3 

Pendidikan Kecamatan Megang Sakti  

 

NO PENDIDIKAN  JUMLAH  

1. SD/MI 5.533 

2. SMP/MA 2.412 

4. SMA/MA 1.150 

5. S1/Diploma 1.401 

6. Putus Sekolah 826 

7. Buta Huruf 750 

 Jumlah 12.072 

Sumber: Arsip kecamatan Megang Sakti 

                                                             
7
 Arsip Kecamatan Megang Sakti. 

8
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas. 
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Dari data tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 

berpendidikan tingkat SD paling banyak daripada pendidikan lainnya yakni 

5.533 orang, itu karena masyarakat ketika memasuki pendidikan tingkat 

SMP/MA banyak yang memilih pendidikan diluar kecamatan Megang Sakti 

maka pada pendidikan tingkat SMP/MA dan juga tingkat SMA/MA kurang 

dari tiga ribu. Masyarakat yang lanjut ke perguruan tinggi sebanyak 1.401 

dan yang putus sekolah sebanyak 826. Jumlah penduduk yang buta huruf di 

kecamatan Megang Sakti kurang lebih sebanyak 750. Dengan jumlah 

keseluruhan pada pendidikan di Kecamatan Megang Sakti yakni sebanyak 

12.072 orang.
9
 

Tabel 3.4 

Mata Pencaharian Kecamatan Megang Sakti 

 

NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 

1. Petani 18.302 

2. Industri  8.037 

3. Pedagang 16.584 

4. Jasa Kemasyarakatan, social 

dan perorangan  

3.199 

5. Lainnya 469 

 Jumlah  46.591 

Sumber: Arsip kecamatan Megang Sakti  
 

Berdasarkan tabel data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 

masyarakat di kecamatan Megang Sakti berprofesi sebagai petani yakni 

mencapai 18.302  orang, dan disusul profesi sebagai seorang pedagang yakni 

sebanyak 16.584 orang. Lalu penduduk yang bekerja dibidang industry 

sebanyak 8.037 orang, profesi dibidang Jasa Kemasyarakatan, social dan 

                                                             
9
 Arsip Kecamatan Megang Sakti. 
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perorangan  sebanyak 3.199 orang dan terakhir profesi lainnya sebanyak 469 

orang. Dengan jumlah keseluruhan pada mata pencaharian masyarakat 

kecamatan Megang Sakti yakni sebanyak 46.591 orang. 
10

  

Tabel 3.5 

Jumlah Penduduk Yang Berprofesi Petani 

 

NO PETANI JUMLAH ORANG 

1. Karet 7.756 

2. Sawah  3.870 

3. Sawit  4.462 

4. Kelapa  744 

5. Sayuran  750 

6. Kopi  720 

 Jumlah  18.302 

Sumber: Arsip kecamatan Megang Sakti 
 

Berdasarkan data tersebut maka dapat dilihat bahwa mayoritas 

penduduk Kecamatan Megang Sakti berprofesi sebagai petani karet yakni 

dengan jumlah 7.756  orang, dan disusul dengan profesi sebagai petani sawit 

dengan jumlah 4.462 orang, orang yang berprofesi sebagai petani sawah 

yakni sebanyak 3.870 orang. Profesi sebagai petani kelapa dan sayuran 

hampir seimbang jumlahnya yakni petani kelapa dengan jumlah 744 orang 

dan petani sayuran yakni sebanyak 750 orang dan terakhir petani kopi 

sejumlah 720 orang. Jumlah dari keseluruhan para petani di Kecamatan 

Megang Sakti yakni sebanyak 18.302 orang.
11

 

 

 

 

                                                             
10

 Arsip Kecamatan Megang Sakti. 
11

 Arsip Kecamatan Megang Sakti. 
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Tabel 3.6 

Luas Lahan Pertanian Kecamatan Megang Sakti 

 

NO TANAMAN LUAS LAHAN @HEKTAR 

1. Pohon Karet 7.708 

2. Padi 11,368 

3. Sawit  4.937 

4. Kelapa  288 

5. Sayuran  17.00 

6. Kopi  40.50 

Sumber: Arsip kecamatan Megang Sakti 
 

Tabel 3.7 

Jumlah Peternakann Kecamatan Megang Sakti 

 

NO BINATANG 

TERNAK 

JUMLAH 

1. Sapi 482 

2. Kambing 684 

3. Ikan 36 kolam 

4. Ayam 62 kandang 

5. Burung 100 gedung 

Sumber: Arsip kecamatan Megang Sakti 
 

4. Struktur Organisasi Kecamatan Megang Sakti 

Struktur Organisasi OPD Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi 

Rawas berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 10 

Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.8 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja  

Kecamatan Megang Sakti Tahun 2022 
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Seksi Pelayanan Umum 
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5. Fungsi dan Tugas Pemangku Jabatan  Kecamatan Megang Sakti 

 

a. Camat  

Camat mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pemerintah yang 

dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi 

daerah. 

Camat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan tugas 

umum pemerintahan meliputi: 

1) mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

2) mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan 

ketertiban umum; 

3) mengkoordinasikan  penerapan  dan  penegakan  peraturan 

perundang-undangan; 

4)  mengkoordinasi  kanpemeliharaan  prasarana dan fasilitas pelayanan 

umum; 

5) Mengkoordinasikan penyelenggaraan  kegiatan pemerintahan di 

tingkat  kecamatan; 

6) Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan atau kelurahan; 

7) melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 

tugasnya dan atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa 

atau kelurahan; 

8) melaksanakan monitoring terhadap seluruh kegiatan di wilayah 

kecamatan. 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana  dimaksud pada ayat (1), 

Camat  mempunyai fungsi sebagai berikut:  

1) pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan pemerintahan, 

pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan dari Bupati; 
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2) penyelenggaraan tugas pemerintahan umum dan pembinaan 

keagrariaan; 

3) pembinaan politik dalam negeri; 

4) pembinaan pemerintahan desa dan/atau kelurahan; 

5) pembinaan ketenteraman dan ketertiban wilayah; 

6) pembinaan pembangunan meliputi pembinaan perekonomian, 

produksi dan distribusi; 

7) pembinaan sosial dan kesejahteraan rakyat; 

8) pembinaan pendidikan dan kesehatan; 

9) pelayanan penyelenggaraan pemerintahan kecamatan; 

10) pembinaan peningkatan pendapatan asli daerah di wilayah kecamatan;  

11) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

b. Sekretaris Kecamatan 

Sekretaris  Kecamatan  mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan 

umum, penyusun Perencanaan, pengolahan administrasi keuangan dan 

kepegawaian. 

menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Sekretaris Kecamatan mempunyai fungsi: 

1) Penyelenggaraan pengelolahan administrasi perkantoran, administrasi 

keuangan dan administrasi  kepegawaian; 

2) Penyelenggaraan  urusan umum  dan perlengkapan, 

keprotokolan   dan hubungan masyarakat; 
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3) Penyelanggaraan   ketatalaksanaan, kearsipan  dan  perpustakan; 

4) Pelaksanaan   koordinasi,  pengendalian,  evaluasi  dan   pelaporan     

pelaksaan kegiatan  unit  kerja; dan 

5) Pelaksanaan tugas lain yang  diberikan oleh  Camat  sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.
12

 

c. Sub Bagian Umum dan Keuangan 

Sub bagian umum dan  keuangan mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan urusan surat menyurat kearsipaan, pengadaan, rumah 

tangga, adminitrasi perjalanan dinas, perlengkapan, pemeliharaan, dan 

investarisasi prasarana dinas, pengelolaan adminitrasi kepegawaian serta 

penyusunan dan pengelolaan adminitrasi keuangan. 

Rincian  tugas  Sub  Bagian Umum dan Keuangan, adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyusun rencana kegiatan dibidang urusan umum dan keuangan; 

2) Melaksanakan urusan kesektariatan; 

3) Menyimpan, Mengatur dan Memelihara arsip dinas; 

4) Melaksanakan urusan rumah tangga dan perjalanan dinas; 

5) Menyusun  perencanaan  keperluan  alat-

alat  tulis  kantor  dan  menyusunan  petunjuk pelaksanaannya; 

6) Memelihara gedung, ruangan, peralatan, pekarangan, ketertiban dan 

kebersihan serta keamanan kantor kecamatan; 

7) Mengurus pemeliharaan kendaraan dinas; 

                                                             
12 Renstra Perubahan Kecamatan Megang Sakti Kab. Musi Rawas Tahun 2016 – 2021. 
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8) Melakukan Pengadaan perlengkapan; 

9) Menyimpanan, Menerima dan mendistribusikan perlengkapan; 

10)  Menyiapkan kelengkapan untuk keperluan rapat-rapat dinas; 

11)  Mengurus  administrasi  peralatan,  perlengkapan  serta  mengurus 

administrasi inventarisasi kekayaan milik Negara; 

12)  Melaksanakan publikasi dan dokumentasi pelaksanaan tugas dinas; 

13)  Melaksanakan urusan keprotokolan dan penyiapan rapat-rapat dinas; 

14)  Mengelola sistem informasi manajemen perlengkapan; 

15)  Mengelola administrasi kepegawaian dan Mengelola data 

kepegawaian 

16) Melaksanakan  pengkoordinasian  pengelolaan  administrasi               

keuangan,  Menyusun Rencana kegiatan anggaran (RKA) dan 

dokumen pelaksanaan anggaran (DPA); 

17) Mengelola  pembinaan  dan  pembukuan  keuangan  anggaran  belanja

  rutin  dan pembangunan; 

18)  Melaksanakan pembinaan administrasi dan pengelolaan keuangan; 

19) Melaksanakan    pengkoordinasian    pengelolaan    keuangan    belanj 

20)  rutin    dan pembayaran keperluan dinas 

21) Melaksanakan  pengkoordinasian  pengelolaan  dan  pembayaran  gaji

  dan  tunjangan daerah; 

22)  Melaksanakan   pengkoordinasian   pengelolaan   bukti-

bukti   kas   dan   surat-surat berharga lainnya; 

23)  Menyusun laporan hasil kegiatan di bidang administrasi keuangan; 
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24)  Menilai prestasi kerja bawahan di lingkup Sub Bagian Umum dan 

Keuangan berdasarkan hasil kerja yang telah dicapai untuk 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan karir 

atau penilaian SasaranKinerjaPegawai (SKP) Pegawai Negeri Sipil;  

25)  Melaksanakan tugas dinas lainnya yang diberikan atasan untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas berdasarkan standar norma dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

d. Sub Bagian Perencanaan 

Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

penyusunan   program   kerja   dan   rencana   strategis   pembangunan   di 

wilayah kecamatan. 

Dalam  melaksanakan  tugas  sebagaimana  dimaksud pada ayat 

(1),  Sub  Bagian  Perencanaan mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan program kerja diwilayah kecamatan; 

2) Pengumpulan, pengelolahan dan penganalisan data potensi 

kecamatan; 

3) Penyusun Rencana Strategis dan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Kecamatan; 

4) Penyelenggaraan  pembinaan  dan  koordinasi  penyusun  rencana      

dan  program pembangunan di wilayah kecamatan; 

5) Pengelolaan data statistik dan informasi diwilayah kecamatan; 

6) Pengelolaan sistem informasi manajemen data di wilayah kecamatan; 
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7) Pelaksanaan   pengendalian,   monitoring,   evaluasi   dan   pelaporan  

 pelaksanaan program kerja kecamatan; 

8) Pelaksanaan koordinasi dalam rangka penyusunan program 

pembangunan kecamatan; 

9) Pengevaluasi dan penyusunan laporan hasil kegiatan kecamatan; 

10)  Penyusun laporan hasil kegiatan di wilayah kecamatan; 

11)  Menilai prestasi kerja bawahan di lingkup Sub Bagian Umum dan 

Keuangan berdasarkan hasil kerja yang telah dicapai untuk 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan karir 

atau  penilaian  Sasaran  Kinerja Pegawai (SKP) Pegawai Negeri 

Sipil;  

12)  Melaksanakan tugas dinas lainnya yang diberikan atasan untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas berdasarkan standar norma dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
13

 

e. Seksi Pemerintahan 

Seksi Pemerintahan dipimpin  oleh  seorang  Kepala 

Seksi  yang  berada dibawah  dan bertanggung  jawab kepada Camat; 

Seksi  pemerintahan  mempunyai  tugas  pokok  merumuskan  dan    

melaksanakan  kebijakan teknis di bidang pemerintahan; 

Dalam  melaksanakan  tugas  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1), 

 seksi  pemerintahan mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang pemerintahan; 

                                                             
13

 Bapak Junaidi , Wawancara, tanggal 04 Januari 2022, Pukul 13:00 Wib . 
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2) Penyusunan program dan kegiatan seksi pemerintahan; 

3) Penyiapan  bahan  pembinaan,  koordinasi  dan  fasilitasi  pelaksanaan

  kegiatan  bidang pemerintahan; dan 

4) Penyelenggaraan kegiatan bidang pemerintahan. 

Rincian  tugas  Seksi  pemerintahan  adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana   kerja  Seksi pemerintahan; 

2) Menyiapkan bahan dan melaksanakan  pembinaan  pemerintahan 

desa/kelurahan; 

3) Melaksanakan  penilaian  atas laporan pertanggung jawab kepala 

desa; 

4) Memfasilitasi  penyelanggarakan kejasama  dan 

penyelesaian  perselisihan  antar  desa /kelurahan di wilayah kerjanya; 

5) Memfasilitasi penataan desa /kelurahan; 

6) Memfasilitasi  penyusunan peraturan desa; 

7) Mengkoordinasikan kegiatan administrasi kependudukan; 

8) Mengkoordinasikan    pelaksaan  investarisasi  aset  pemerintah  kabu

paten  di  tingkat kecamatan; 

9) Melaksakan    pengawasan  dan  pendataan  atas  tanah-

tanah  Negara  dari  tanah  aset pemerintah kabupaten di  wilayah 

kerjanya; 

10) Melaksanakan tugas pembantu terhadap pelaksanaan pembebasan 

tanah milik dan pelepasan hak yang akan dipergunakan kepentingan 
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pembangunan serta peralihan status tanah Negara menjadi milik 

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

11)  Melaksakan tugas pembantuan dalam penetapan peruntukan, 

proses  pengalihan dan perubahan  status tanah kekayaan desa , serta 

pengalihan status tanah kekayaan desa yang berubah menjadi 

kelurahan; 

12)  Melaksakan tugas  pembantuan pelaksaan monitoring  dan 

investarisasi terhadap setiap kegiatan yang berkaitan dengan 

penggunaan tanah terlantar dan tanah Negara diwilayah kerjanya;  

13) Membina dan  mendistribusikan  pelaksaan tugas  kepada  bawahan; 

14)  Menilai prestasi kerja sebagai bahan pertimbanagan dalam 

pengembangan; 

15)  Melakukan pengawasan, evaluasi dan pelaporan pelaksaan 

kegiatan   seksi pemerintahan; dan 

16)  Melaksanakan tugas  lain yang di berikan  oleh  atasan pelaksaan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

f. Seksi Pemberdayaan Masyarakat  

Seksi pemberdayaan masyarakat dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggunng jawab kepada camat.  

Seksi pemberdayaan masyarakat mempunyai tugas pokok 

menyiapkan bahan-bahan pelaksanaan sebagian tugas camat dibidang 

pemberdayaan masyarakat dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas 
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pelayanan umum serta pelaksanaan kewenangan pemerintahan dalan 

menangani sebagian urusan otomi daerah sesuai dengan bidangnya. 

Dalam  melaksanakan  tugas  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  

(2), seksi  pemberdayaan masyarakat pekonmempunyai fungsi: 

1) Mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam 

perencanaan pembangunan lingkup kecamatan dalam forum 

musyawarah perencanaan pembangunan di desa/kelurahan dan 

kecamatan; 

2) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit 

kerja baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai program kerja 

dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja kecamatan; 

3) Melakukan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di wilayah kecamatan baik yang dilakukan oleh unit kerja 

pemerintah maupun swasta; 

4) Melakukan tugas-tugas lain dibidang pemberdayaan masyarakat 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan; 

5) Melaporkan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat di wilayah 

kecamatan kepada camat dengan tembusan kepada satuan kerja 

perangkat daerah yang membidangi urusan pemberdayaan 

masyarakat. 

6) Mempelajari peraturan perundang-undangan,kebijakan teknis 

pedoman teknis maupun pedoman pelaksanaan lainnya yang 

berhubungan dengan tugasnya.  
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Rincian  tugas  seksi  pemberdayaan masyarakat pekon adalah 

sebagai berikut: 

1) Mempelajari peraturan perundang-undangan, kebijakan 

teknis,  pedoman  teknis  maupun pedoman pelaksanaan lainnya yang 

berhubungan dengan tugasnya; 

2) Menyiapkan  bahan   rencana   dan   melaksanakan   pemberdayaan   

masyarakat, fasilitasi pembangunan desa/kelurahan 

dan    penguatan  kapasitas  lembaga kemasyarakatan 

desa/kelurahan  antara  lain  Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat  Desa/kelurahan,  Lembaga Pemberdayaan Perempuan 

dan Keluarga, Karang Taruna, Rukun Warga, Rukun Tetangga dan 

Lembaga lainnya ( atau nama lain ); 

3) Menyiapkan bahan rencana dan koordinasi dengan SKPD, UPT, 

instansi vertikal atau swasta mengenai pelaksanaan pemeliharaan 

prasarana dan fasilitas pelayan umum; 

4) Menyiapkan  bahan  rencana  dan  menyelenggarakan  pelaksanaan    

kewenangan  pemerintah dalam menangani sebagian urusan otonomi 

daerah sesuai dengan bidangnya; 

5) Mendorong  partisifasi  masyarakat  untuk  ikut  serta  dalam              

perencanaan  pembangunan lingkup kecamatan dalam forum 

musyawarah perencanaan pembangunan didesa/kelurahan dan 

kecamatan; 
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6) Menyiapkan  bahan  pembinaan  dan  pengawasan  terhadap               

pelaksanaan  program  kerja  dan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

diwilayah kerja yang dilaksanakan oleh SKPD dan/atau UPT, instansi 

vertikal dan swasta; 

7) Mengoordinasikan penyusunan RPJM desa atau kelurahan; 

8) Melaksanakan   tugas  lain   dibidang   pemberdayaan   masyarakat     

sesuai   dengan peraturan perundang-undangan; 

9) Melaksanakan   monitoring,   pengendalian,   pengawasan   dan          

evaluasi penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat dan 

pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum serta 

pelaksanaan kewenangan pemerintahan dalam menangani sebagian 

urusan otonomi daerah sesuai dengan bidangnya; 

10) Menyusun  bahan  laporan  penyelenggaraan  pemberdayaan              

masyarakat dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum 

serta pelaksanaan kewenangan pemerintahan dalam menangani 

sebagian urusan otonomi sesuai dengan  bidangnya.  

11)  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

g. Seksi  Kesejahteraan  Rakyat 

Seksi  kesejahteraan  rakyat  dipimpin  oleh  seorang  Kepala 

Seksi  yang  berada dibawah  dan bertanggung  jawab kepada Camat; 

Seksi kesejahteraan rakyat mempunyai tugas pokok 

mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan dibidang pendidikan, 
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kesehatan, sosial, tenaga kerja dan transmigrasi, pemberdayaan 

perempuan, keluarga berencana dan agama di tingkat Kecamatan. 

Dalam  melaksanakan  tugas  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  

(2),  seksi  kesejahteraan rakyatmempunyai fungsi: 

1) Melakukan pengumpulan bahan penyusun pedoman dan petunjuk 

teknis pembinaan dibidang agama, termasuk urusan haji, serta 

pendidikan dan kesehatan di kecamatan; 

2) Melakukan pengumpulan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk 

teknis pembinaan dibidang Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kecamatan; 

3) Melakukan pengumpulan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk 

teknis pembinaan dibidang Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 

Berencana di kecamatan; 

4) Melaporkan pelaksanaan kegiatan kesejahteraan rakyat di wilayah 

kecamatan kepada camat; 

Rincian  tugas  seksi  kesejahteraan rakyat adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana kegiatan Seksi Kesejahteraan Sosial berdasarkan 

data dan program Pemerintah Kecamatan dan ketentuan Perundang-

undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja; 

2) Membagi tugas kepada bawahan dengan memberikan arahan sesuai 

dengan bidang dan permasalahannya agar melaksanakan tugas dapat 

dilaksanakan dengan tuntas; 
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3) Memberikan petunjuk kepada bawahan dengan cara mencocokan 

dengan petunjuk kerja yang diberikan dan ketentuan yang berlaku 

agar tercapai keserasian dan kebenaran kerja; 

4) Menilai prestasi kerja bawahan berdasarkan hasil yang dicapai 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan karir; 

5) Menyelenggarakan pembinaan pelayanan dan bantuan social 

6) Menyelenggarakan pembinaan kehidupan keagamaan, pendidikan, 

olah raga kebudayaan, periwisata dan kesehatan masyarakat serta 

pemberdayaan perempuan; 

7) Mengevaluasi kegiatan Seksi Kesejahteraan Sosial secara 

keseluruhan; 

8) Membuat laporan kegiatan Seksi Kesejahteraan Sosial sebagai bahan 

informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan 

9) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

h. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban 

Seksi  ketenteraman  dan  ketertiban    dipimpin  oleh  seorang     

Kepala    Seksi  yang  berada dibawah  dan bertanggung  jawab kepada 

Camat. 

Seksi ketentraman dan ketertiban mempunyai tugas pokok 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis 

bidang  ketenteraman  dan ketertiban  umum. 

Dalam melaksanakan  tugas  sebagaimana  dimaksud pada ayat 

(2), Seksi ketentraman  dan ketertiban umum mempunyai  fungsi: 
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1) Penyusunan  bahan  perumusan  kebijakan    teknis  bidang  ketentram

an  dan  ketertiban umum; 

2) Penyusunan program dan kegiatan seksi ketentraman dan ketertiban; 

3) Penyiapan bahan pembinaan, koordinasi  dan fasilitasi 

pelaksanaan  kegiatan bidang ketentraman dan ketertiban umum;  

4) Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum. 

Rincian tugas seksi ketentraman dan ketentraman dan ketertiban 

Umum adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana kerja seksi ketenatraman dan ketertiban umum; 

2) Melaksanakan  pembinaan  ketentraman  dan  ketertibaan  masyarakat 

bina  kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat; 

3) Mengkoordinasikan pelaksanaan dan penegakkan produk hukum 

pemerintah kabupaten serta peraturan perundang-undangan lainnya 

diwilayah kerjanya; 

4) Memfasilitasi pencegahan dan penanggulanagan bencana alam; 

5) Melaksanakan  pembinaan  dalam  rangka  meningkatkan  keamanan  

dan  kenyamanan lingkungan; 

6) Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat dan pencegahan 

tindak kriminal; 

7) Melaksakan pembinaan dalam upaya pemberantasan penyakit 

masyarakat; 
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8) Melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan     kegiatan pembinaraman dan ketertiban masyarakat; 

dan 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan  oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.
14

  

6. Visi, Misi Kecamatan Megang Sakti 

Dalam menyikapi perubahan lingkungan strategis di Kecamatan 

Megang Sakti sebagai dampak dari pembangunan, pesatnya kemajuan ilmu 

dan teknologi serta pengaruh adanya pasar bebas baik pengaruH langsung 

maupun tidak langsung, OPD Kecamatan Megang Sakti menyadari 

sepenuhnya akan peran di masa datang terutama lima tahun kedepan dalam 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat terutama dalam 

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dalam wilayah Kecamatan 

Megang Sakti. Untuk menjalankan peran penting OPD Kecamatan Megang 

Sakti tersebut, dan bertitik tolak dari analisa kondisi yang dimiliki yang 

berupa kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang ada, maka OPD 

Kecamatan Megang Sakti menetapkan Visi Kecamatan Megang Sakti tahun 

2016 – 2021 sebagai berikut: 

“Terwujudnya Masyarakat Yang Sejahtera, Mandiri, Produktif, 

Unggul, Religius, Nyaman Dan Aman Melalui Aparatur Kecamatan 

Yang Profesional.” 
 

Dilandasi dengan pemikiran diatas maka Kecamatan Megang Sakti  

juga mengemban amanah melalui pelimpahan sebagian kewenangan Bupati, 

                                                             
14 Renstra Perubahan Kecamatan Megang Sakti Kab. Musi Rawas Tahun 2016 – 2021. 
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dan juga turut bertanggung jawab dalam mewujudkan visi Kabupaten Musi 

Rawas sebagaimana terdapat dalam RPJMD 2016-2021 Kabupaten Musi 

Rawas yakni ― Mura Sempurna 2021‖ sesuai tugas pokok dan fungsinya. 

Untuk mewujudkan visi OPD Kecamatan Megang Sakti sebagaimana 

tersebut diatas maka diperlukan alat yang digunakan, dan alat tersebut adalah 

misi. Misi adalah alat yang berupa tindakan nyata yang dilakukan oleh OPD 

Kecamatan Megang Sakti guna mewujudkan visi yang telah ditetapkan. 

Adapun misi yang akan dijalankan dalam mewujudkan visi tersebut, antara 

lain: 

a. Peningkatan kapasitas aparatur pemerintah kecamatan dan 

desa/kelurahan. 

b. Peningkatan keberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan. 

c. Pembangunan masyarakat berwawasan kebangsaan.
15

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15 Renstra Perubahan Kecamatan Megang Sakti Kab. Musi Rawas Tahun 2016 – 2021. 
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B. Karakteristik Informan 

1. Jumlah Informan Berdasarkan Desa 

  Dalam penelitian yang dilakukan di Kecamatan Megang Sakti, 

khususnya pada desa  yang diambil sampel di Kecamatan Megang Sakti 

antara lain, di desa Muara  Megang, desa Muara Megang 1, desa Jajaran Baru 

1, desa Jajaran Baru II, desa Megang Sakti V, desa Megang Sakti II, desa 

Pagar Ayu. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara yang dilakukan 

dengan pengambilan sampel informan menggunakan metode Purposive 

Sampling yakni metode yang menggunakan kriteria dimana para informan 

sudah dipilih sebelumnya oleh peneliti dalam memilih sampel. Berdasarkan  

sampel yang akan digunakan dalam penelitian peneliti menunjukan bahwa 

jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 10 informan.
16

 

Berikut adalah nama desa dan jumlah informan yang akan menjadi 

narasumber dalam pengambilan data penelitian diantaranya yaitu: 

Tabel 3.9 

Jumlah Informan Berdasarkan Desa 

 
NO NAMA DESA JUMLAH RESPONDEN 

1.  Megang Sakti V 1 

2.  Jajaran Baru I 2 

3. Jajaran Baru II 3 

5.  Muara Megang I 2 

6. Pagar Ayu 2 

 JUMLAH  10 orang 

 Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwasanya terdapat 10 

calon informan untuk pengambilan data dalam penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Dimana di desa  Pagar Ayu terdapat  dua orang, disusul oleh desa 

                                                             
16

 Kecamatan Megang Sakti, Data primer yang dikelola, Februari 2022 
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Jajaran Baru I  dengan jumlah dua orang informan, dan desa Jajaran Baru II 

dengan jumlah informan yaitu tiga orang informan, dan di desa Megang Sakti 

V terdapat satu informan desa inilah yang termasuk desa yang peneliti ambil 

informannya sedikit, dan didesa  Muara Megang I terdapat    dua orang 

informan. Jumlah informan keseluruhannya yakni 10 orang informan.  

2. Klasifikasi Informan Berdasarkan Umur 

Berdasarkan data primer yang didapat peneliti bahwasanya  para 

petani karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut mayoritas memiliki usia 

produktif yakni mulai dari umur 15 tahun sampai kurang lebih umur 60 

tahun. Informan dalam penelitian ini yaitu para petani karet di Kecamatan 

Megang Sakti dengan umur mulai dari 15 tahun sampai 60 tahun dimana: 

Tabel 3.10 

Klasifikasi Informan Berdasarkan Umur 

 

No Rentang Umur Jumlah  

2. 21-25 Th 1 

4. 31-35 Th  1 

9. 56-60 Th  1 

 JUMLAH  3 

Sumber : Data primer yang diolah   
 

Maksud dari data tersebut yakni peneliti akan mengambil perwakilan 

dari informan dengan rentang umur tersebut. Yang nantinya peneliti akan 

mengambil data dari mereka dan akan membandingkan adakah pembeda 

dalam melakukan praktik kerjasama tersebut yakni antara yang berumur 

kurang dari 40 tahun dengan umur yang lebih dari 40 tahun keatas. Karena 

menurut peneliti umur juga bisa mempengaruhi cara berfikir seseorang dalam 

melakukan suatu perbuatan tertentu terkhusus dalam melakukan suatu 
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kerjasama. Menurut peneliti disetiap umur pasti akan berbeda cara melakukan 

praktik kerjasama tersebut, maka dari itu peneliti akan mencoba mengambil 

data penelitian berdasarkan umur informan. Jumlah keseluruhan informan 

berdasarkan umur yang peneliti ambil yaitu sembilan orang informan.
17

  

3. Klasifikasi Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Pendidikan merupakan salah satu pengaruh besar bagaimana petani 

mengelola usahataninya dengan baik. Tingkat pendidikan akan berpengaruh 

pada kemampuan petani dalam menerapkan informasi baru tentang pertanian 

dan pengambilan keputusan yang tepat dalam menghadapi suatu masalah atau 

kendala pada usaha taninya.  

Tabel 3.10 

Klasifikasi Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

NO PENDIDIKAN JUMLAH 

1. SD/MI 1 

2. SMP/MTS 2 

4. SI/Diploma 1 

5. Buta Huruf 1 

 JUMLAH 4 

 Sumber: Data primer yang diolah   

 Maksud dari data tersebut yaitu peneliti bermaksud akan melakukan 

pengumpulan data berdasarkan pendidikan para informan mulai dari 

pendidikan SD sampai perguruan tinggi, peneliti juga akan mengambil data 

dari informan yang pendidikannya kurang yaitu informan yang putus sekolah 

sampai informan yang buta huruf.  

                                                             
17

 Kecamatan Megang Sakti, Data priimer yang diolah, Februari 2022 
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 Tujuan peneliti mengambil perwakilan informan berdasarkan 

pendidikan ini yaitu peneliti akan mengumpulkan beberapa data yang 

dibutuhkan dalam penelitian, yaitu seperti pemahaman masing-masing 

pendidikan yang ditempuh oleh para informan,   cara mereka melakukan 

kerjasama dan juga cara mereka dalam merawat usaha tersebut. Pada 

Pendidikan yang sudah perguruan tinggi apakah ada pembeda cara 

kerjasamanya dengan informan yang hanya tamatan mulai dari SD-SMA saja. 

Lalu bagaimana dengan informan yang putus sekolah sampai buta huruf 

tersebut dalam melakukan kerjasama tanpa mengetahui pendidikan terlebih 

dahulu dan lain sebagainya. Peneliti akan menganalisis data tersebut dalam 

penelitian ini dengan menggunakan data informan berdasarkan 

pendidikannya yaitu dengan jumlah informannya 12 orang informan.
18

  

4. Klasifikasi Informan Berdasarkan Agama 

Berdasarkan data primer yang didapat peneliti bahwasanya para 

petani karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut terdapat lima agama yang 

bisa di anut oleh masing-masing masyarakat. Yaitu diantaranya ada Islam, 

Protestan, Katolik, Hindu dan Budha. Informan dalam penelitian ini yaitu 

para petani karet di Kecamatan Megang Sakti berdasarkan agama Kristen 

protestan dengan jumlah satu orang informan, dengan tujuan akan 

menganalisis adat dalam kerjasama di Kecamatan Megang Sakti  dengan 

kepercayaan non muslim.
19

  

 

                                                             
18

 Kecamatan Megang Sakti, Data primer yang diolah,  Februari 2022 
19

 Kecamatan Megang Sakti, Data primer yang diolah,  Februari 2022 



82 
 

 

5. Klasifikasi Informan Berdasarkan Etnis 

 Berdasarkan data primer yang didapatkan di Kecamatan Megang 

Sakti mayoritas di kecamatan tersebut  terdapat dua etnis atau dua suku, yaitu 

suku jawa dan suku asli musi rawas. Jadi, peneliti akan mengumpulkan data 

dari kedua jenis etnis tersebut yakni etnis bersuku jawa satu informan 

sedangkan informan bersuku asli MURA satu orang informan.  

 Untuk etnis dari suku jawa peneliti ambil dua orang informan yaitu 

pihak pengelola dan pihak pemilik, lalu untuk etnis suku asli musi rawas 

peneliti juga ambil dua informan yaitu pihak pemilik dan pihak pengelola. 

Yang nantinya peneliti akan mendapatkan sebuah data yang diperlukan yakni 

pandangan mereka terhadap kerjasama tersebut, dan bagaimana adat 

kebiasaan mereka saat melakukan suatu kerjasama jika dilihat dari dua etnis 

tersebut, apakah ada pembedaan adat kebiasaan anatara keduanya. Jumlah 

informan berdasarkan etnis ini yaitu empat orang informan.
20
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 Kecamatan Megang Sakti, Data primer yang diolah,  Februari 2022 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS        

 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang didapatkan dari lokasi 

penelitian yakni di Kecamatan Megang Sakti berdasarkan hasil wawancara 

dan dokumentasi guna memperoleh informasi mengenai praktik musaqah 

dalam kegiatan pengelolaan kebun karet, berdasarkan hasil wawancara, 

peneliti akan mengklasifikasikan data tersebut menurut para pemilik dan 

pengelola dalam kerjasama pengelolaan kebun karet, dengan mengumpulkan 

data  klasifikasi informan berdasarkan umur, pendidikan, agama, dan etnisnya. 

Dimana diantaranya yaitu: 

 

1. Bentuk Kerjasama antara Pemilik dan Pengelola Kebun Karet di 

Kecamatan Megang Sakti 

Beberapa butir pertanyaan yang akan ditanyakan kepada yang 

bersangkutan berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Bentuk Kerja yang diterapkan Oleh Pihak Pengelola dalam 

Kerjasama  

Bentuk kerja yang dimaksudkan yaitu untuk mengetahui 

bentuk kerja apasaja yang ada di Kecamatan Megang Sakti dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut. Dari hasil wawancara 
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yang peneliti kumpulkan terdapat dua bentuk kerja dalam kerjasama 

peengelolaan kebun karet yang ada di  Kecamatan Megang Sakti 

diantaranya yaitu: 

1) Bentuk kerja yang dilakukan pihak pengelola hanya untuk 

menyadap pohon karet saja 

Bentuk pertama ini menyatakan bahwa pihak pengelola 

dalam kerjasama pengeloaan kebun karet tersebut hanya menyadap 

pohon karet saja. Seperti yang disampaikan oleh beberapa 

informan dari pernyataan tersebut peneliti mendapatkan beberapa 

data yang berkaitan dengan pernyataan tersebut dengan hasil 

bahwa ada beberapa bentuk lagi untuk bentuk kerja yang dilakukan 

pihak pengelola yang hanya menyadap pohon karet saja 

diantaranya yakni: 

a) Pihak pengelola hanya menyadap dengan perawatan dari pihak 

pemilik kebun 

Bentuk kerja ini berkaitan dengan  pihak pengelola 

hanya bekerja untuk menyadap pohon karet saja akan tetapi 

pihak pemilik yang mengeluarkan biaya perawatannya. Hal 

tersebuut disampaikan langsung oleh salah satu informan 

petani karet di Kecamatan Megang Sakti yakni dengan Bapak 

Sambudi salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan 

kelompok klasifikasi tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang 

berumur 56 tahun, beliau mengatakan bahwasanya: 
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“Saya itu baru beberapa bulan kerja sebagai pengelola 

kebun karet ini, kayaknya baru sekitar empat atau lima 

bulan saya kerja. Jadi kerja saya hanya menyadap 

pohon karet saja, dan selama saya kerja perawatan 

pemiliklah yang merawatnya saya hanya kerja nyadap 

saja.”
72

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak 

Surajiman 42 tahun salah satu penduduk di desa Muara 

Megang I dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan 

yakni berpendidikan tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Bentuk kerja yang saya berikan untuk  pengelola 

kebun karet saya ya tidak lain hanya untuk menyadap 

pohon karet saja.”
73

 

 

Dapat diketahui bahwa bentuk kerja yang dikerjakan 

oleh kedua informan tersebut yakni hanya menyadap pohon 

karet saja tanpa mengeluarkan biaya perawatan dan tanpa 

mengerjakan perawatan kebun tersebut karena semua 

perawatan sudah ditanggung sepenuhnya oleh pihak pemilik 

kebun karet tersebut. 

b) Pihak pengelola hanya menyadap dan perawatan dikeluarkan 

dari hasil pembagian hasil dari pendapatan pengelolaan yang 

dikelola pihak pengelola 

Dalam bentuk kerja kedua ini terjadi ketika pihak 

pemilik meminta agar pihak pengelola mengeluarkan biaya 
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 Sambudi, wawancara, tanggal  12 Mei  2022, Pukul 15:00 Wib.    
73

 Surajiman, wawancara, tanggal  25 April 2022, Pukul 13:00 Wib.    
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untuk perawatan kebun karet tersebut,  pernyataan tersebut 

disampaikan langsung oleh salah satu informan yaitu dengan  

Bapak Ninok 40 tahun salah satu penduduk didesa 

Pagar Ayu dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan 

yakni  yang buta huruf, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Saya sebagai pengelola dikasih pekerjaan oleh 

pemilik kebun karet ini untuk menyadap pohon karet 

ini, dengan perawatan dari hasil pembagian hasil  yang 

saya dapatkan dari pengelolaan kebun karet saya.”
74

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa pak 

Ninok bekerja mengelola kebun karet hanya menyadap pohon 

karet saja dengan semua perawatan baik untuk pohon sampai 

lahan kebun karet tersebut semua biaya dari pembagian hasil 

yang didapat dari pengelolaan kebun karet tersebut.  

c) Pihak pengelola hanya menyadap dengan tanpa ada perawatan 

apapun 

Bentuk kerja seperti ini karena biasanya pihak 

pengelola mengelola jeniss pohon kebun karet dengan jenis 

pohon liar maka dari itu antara pihak pemilik kebun maupun 

pihak pengelola tidak mengeluarkan biaya apapun untuk 

perawatan karena selagi kebun karet tersebut bisa memproduksi 

maka akan dibiarkan begitu saja. Sama seperti yang diuraikan 

dari salah satu informan petani kebun karet di Kecamatan 

Megang Sakti yakni dengan Bapak Romli  50  tahun salah satu 
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 Ninok, wawancara, tanggal  13 Mei  2022, Pukul 13:00 Wib.    
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penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok klasifikasi 

tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Saya bekerja sebagai pengelola kebun karet ini masih 

baru sekitaran dua bulan, pekerjaan saya dikebun karet 

ini yaitu menyadap pohon karet, berhubung jenis pohon 

yang saya garap ini berjeniskan liar maka tak ada lagi 

perawatan untuk kebun karet, karena pohon karet  jenis 

ini susah untuk produksi jadi sedapatnya saja.”
75

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Deddy  53  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli 

MURA, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Bentuk kerjasama yang kami lakukan ini tidak lain 

saya sebag"ai pemilik memperkerjakan pengelola untuk 

menyadap pohon karet saya dan tidak dikenakan biaya 

perawatan. Pengelola menggarap kebun karet saya 

dengan jenis pohon karet liar berumur hampir 15 tahun 

dengan luas dua hektar setengah.”76
 

 

  Jadi dari ketiga pernyataan untuk bentuk kerja yakni 

pihak penglola hanya bekerja untuk menyadap pohon karet saja 

tanpa merawatnya lagi. 

2) Bentuk kerja yang dilakukan pihak pengelola selain menyadap 

pohon karet juga diberi tanggungjawab untuk merawat kebun karet 

tersebut 

Bentuk kerja yang kedua ini dalam kerjasama pengelolaan 

kebun karet di Kecamatan Megang Sakti yaitu pihak pengelola 
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 Romli, wawancara, tanggal  13  Mei  2022, Pukul 10:00 Wib.    
76

 Deddy, wawancara, tanggal  15 Mei  2022, Pukul 15:00 Wib.    
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tidak hanya diberi pekerjaan untuk menyadap pohon karet saja 

akan tetapi juga diberi tanggungjawab untuk merawat kebun karet 

tersebut, pernyataan tersebut dinyatakan oleh beberapa informan, 

yang dari pernyataan tersebut peneliti mendapatkan beberapa data 

yang  berkaitan dengan pernyataan tersebut dengan hasil bahwa 

ada beberapa bentuk lagi untuk bentuk kerja yang dilakukan pihak 

pengelola yang menyadap pohon karet sekaligus merawat kebun 

karet tersebut diantaranya yakni: 

a) Bentuk kerja dari pihak pengelola menyadap sekaligus merawat 

kebunn karet dengan biaya perawatan kembali kepada masing-

masing dari pihak pemilik kebun tersebut 

Bentuk kerja ini sebetulnya yang sering terjadi di 

Kecamatan Megang Sakti dimana pihak pengelola menyadap 

sekaligus merawat kebun karet seperti menyemprot, memupuk 

dan lain sebagainya dengan semua biaya perawatannya 

ditanggung semua oleh pihak pemilik kebun karet tersebu,  

salah satunya dengan Bapak Prayit  40 tahun salah satu 

penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat SI/Diploma 

(Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak pemilik 

kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Saya disini sebagai pemilik kebun karet ini, dan saya 

memiliki beberapa pekerja yang bekerja dikebun karet 

saya ini sebagai pengelola kebun karet, saya tugaskan 

kepada pekerja-pekerja saya itu untuk menyadap 
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pohon karet saya, selain menyadap saya juga 

menugaskan para pengelola untuk membersihkan 

rumput yang menutupi pohon karet saya.”
77

 

 

Sama halnya  Seperti yang dikatakan oleh  informan  

lainnya yakni dengan Bapak Basirun 56 tahun salah satu 

penduduk didesa Megang Sakti V  dengan kelompok klasifikasi 

tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan Sekolah Dasar, 

beliau mengatakan bahwasanya: 

“Saya disini sebagai pemilik kebun karet ini, dan saya 

memiliki beberapa pekerja yang bekerja dikebun karet 

saya ini sebagai pengelola kebun karet karena saya 

sudah tua sudah tak sanggup lagi untuk mengelola 

kebun karet itu sendiri, saya tugaskan kepada pekerja-

pekerja saya itu untuk menyadap pohon karet saya, 

selain menyadap saya juga biasanya menyuruh para 

pengelola untuk membersihkan rumput yang menutupi 

pohon karet tersebut.”
78

 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Jiman salah satu 

penduduk didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Saya disini sebagai pemilik kebun karet ini, dan saya 

memiliki beberapa pekerja yang bekerja dikebun karet 

saya ini sebagai pengelola kebun karet, saya tugaskan 

kepada pekerja-pekerja saya itu untuk menyadap pohon 

karet saya, selain menyadap saya juga biasanya 

menyuruh para pengelola untuk membersihkan rumput 

yang menutupi pohon karet tersebut, dengan biaya saya 

yang nanggung.”
79

 

 

 

 
                                                             

77
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b) Bentuk kerja dimana pihak pengelola menyadap sekaligus 

merawat dengan baiaya perawatan dipotong dari hasil 

penjualan pengelolaan kebun karet 

Bentuk kerja ini dikarenakan banyak  petani jagung 

terutama dipihak pemilik kebun yang tidak puas akan hasil 

yang didapat dari penjualan tersebut dan lagi melihat kebun 

karet khususnya untuk lahan kebun karetnya yang mulai 

ditutupi oleh ilalang maka darri itu pihak pemiliik kebun 

mengambil kebijakan untuk memotong pendapatan pihak 

pengelola untuk biaya perawatan dan yang merawat lahan 

tersebut pihak pengelola. Hal tersebut disampaikan langsung 

oleh salah satu informan yakni dengan Bapak Taufik 36 tahun 

salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwasanya:  

“Saya sebagai pemilik memperkerjakan pihak 

pengelola untuk menyadap pohon karet sekaligus 

merawat kebun karet tersebut dan juga jika sudah pada 

masa perawatan seperti membeli pupuk ataupun racun 

rumput maka saya akan memotong pendapatan dari 

hasil penjualan untuk baiay perawatan.”
80

 

 

Sama halnya ayng dikatakan oleh Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, 

beliau mengatakan bahwasanya:  
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 Taufik, wawancara, tanggal  28 April 2022, Pukul 13:00 Wib.    
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“Bentuk kerja yang biasanya kami lakukan ini yaitu 

saya sebagai pengelola itu mengelola kebun karet ini 

mulai dari penyadapan pohon karetnya sampai 

merawat lahan kebun karet juga, jadi jika lahan kebun 

karet sudah mulai bongkor saya harus merawatnya 

jangan sampai pohon karetnya tertutup oleh rumput 

liar.”
81

 

 

b. Kriteria Tertentu dalam Menentukan dengan Siapa Harus 

Memulai Kerjasama  

Kriteria merupakan suatu ukuran yang menjadikan dasar 

untuk penilaian atau penetapan akan suatu hal tertentu. Pertanyaan 

kedua ini akan membahas tentang kriteria dari pemilik maupun 

pengelola dalam  menentukan dengan siapa mereka harus melakukan 

kerjasama pengelolaan kebun karet.
82

  Peneliti berhasil mengumpulkan 

data berkenaan dengan kriteria tersebut dari hasil wawancara, dan 

setelah dilakukannya wawancara dengan beberapa informan berkenaan 

dengan kriteria tersebut peneliti mendapatkan data yaitu: 

1) Ada beberapa kriteria khusus 

Ada beberapa kriteria dari pihak pemilik kebun karet dalam 

menentukan dengan siapa mereka harus memperkerjakan pihak 

pengelola untuk mengelola kebun karetnya, kriteria yang jujur 

dalam bekerja, rapi dalam melakukan pekerjaannya yakni 

menyadap pohon karet dan juga pemilik memilih kriteria 

pengelola yang disiplin dan rajin dalam bekerja,  seperti yang 

dijelaskan oleh  beberapa  informan dari pihak pemilik yaitu 
                                                             

81
 Sumardi, wawancara, tanggal  25 April 2022, Pukul 09:00 Wib.    
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dengan Bapak Jiman salah satu penduduk didesa Muara Megang I 

dengan kelompok klasifikasi tingkat umur 31-35 tahun yakni  

yang berumur 33 tahun, beliau mengatakan bahwasanya:  

 “Untuk kriteria khusus saya dalam memilih siapa yang 

harus mengelola kebun karet saya yaitu  orang  yang  

harus bisa jujur akan pekerjaannya, disiplin dalam 

bekerja, rapi dalam menyadap pohon karet, dan rajin 

dalam bekerja.”
83

 

 

Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari 

beberapa informan petani kebun karet dalam kegiatan pengelolaan 

kebun karet di kecamatan Megang Sakti tentang kriteria khusus 

dalam menentukan dengan siapa harus memulai kerjasama.
84

 

Yakni dengan: 

Bapak Basirun 56 tahun salah satu penduduk didesa 

Megang Sakti V dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan 

yakni  yang berpendidikan Sekolah Dasar, beliau mengatakan 

bahwasanya: 

“Tentu saja ada untuk saya sebagai pemilik kebun, 

sebelum saya memperkerjakan pengelola itu saya 

biasanya melihat terlebih dahulu sebelumnya dia bekerja 

ditempat yang sebelum dia bekerja dengan saya. Disitu 

saya bisa menilai terlebih dahulu bagaimana caranya dia 

bekerja ditempat itu, jika dia kerjanya baik disiplin, rapi, 

jujur, maka saya memilih dia untuk bekerja di kebun karet 

saya.”
85

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari bapak Surajiman 42 

tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I dengan 
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kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 

tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Ada, tentu saja ada. Saya sebagai pemilik kebun karet 

sangat memperhatikan kriteria seorang pengelola dalam 

mengelola kebun karet saya, kriteria saya cuman ada dua  

yang saya jadikan penilain yaitu pertama kejujuran dalam 

bekerja dan kerapian dalam menyadap pohon karet saya.”
86

 

  

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 

tingkat SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari 

pihak pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Tentu saja ada untuk saya sebagai pemilik kebun, sebelum 

saya memperkerjakan pengelola itu saya biasanya melihat 

terlebih dahulu sebelumnya dia bekerja ditempat yang 

sebelum dia bekerja dengan saya. Disitu saya bisa menilai 

terlebih dahulu bagaimana caranya dia bekerja ditempat 

itu, jika dia kerjanya baik disiplin, rapi, jujur, maka saya 

memilih dia untuk bekerja di kebun karet saya.”
87

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Deddy  53  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli 

MURA, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Untuk kriteria khusus saya tidak ada hanya saja saya 

harapkan orang yang bekerja di kebun karet saya ini bisa 

jujur akan pekerjaannya dan disiplin dalam bekerja.”
88

 

 

2) Tidak ada kriteria khusus 
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Sedangkan dari pihak pengelola dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet tersebut dari hasil wawancara yang 

peneliti lakukan ternyata mereka tidak menentukan kriteria khusus 

dalam melakukan kerjasama pengelolaan kebun karet, pernyataan 

tersebut seperti yang dijelaskan oleh Bapak Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk di desa Jajaran Baru I dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, 

beliau mengatakan bahwasanya:  

“Saya yang penting ada pekerjaan. Tentang dengan 

siapa saya bekerja tidak ada kriteria khusus, jika ada 

yang menawarkan sebuah pekerjaan saya terima, selama 

pekerjaan tersebut bisa cukup untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga saya dan sesuai dengan kemampuan kerja 

saya.” 

 

Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari 

semua para informan dipihak pengelola kebun karet dalam 

kegiatan pengelolaan kebun karet di kecamatan Megang Sakti 

tentang kriteria khusus dalam menentukan dengan siapa harus 

memulai kerjasama.
89

 Yakni dengan: 

Bapak Taufik 36 tahun salah satu penduduk didesa Jajaran 

Baru I dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni  

yang berpendidikan SMP, beliau mengatakan bahwasanya:  

“Kalau saya dalam memilih siapa saya harus bekerja ya 

tidak ada kriteria khusus, karena saya yang butuh 

pekerjaan jadi jika ada yang menawarkan saya pekerjaan 

ya kenapa saya tolak.” 
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Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Romli  50  

tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Saya yang penting ada pekerjaan. Tentang dengan siapa 

saya bekerja tidak ada kriteria khusus, jika ada yang 

menawarkan sebuah pekerjaan saya terima, selama 

pekerjaan tersebut bisa cukup untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga saya.”
90

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 

tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Kalau saya dalam memilih siapa saya harus bekerja ya 

tidak ada kriteria khusus, karena saya yang butuh 

pekerjaan jadi jika ada yang menawarkan saya pekerjaan 

ya kenapa saya tolak.”
91

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Sambudi salah 

satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang berumur 56 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Dalam memilih siapa saya harus bekerja ya tidak ada 

kriteria khusus, karena saya yang butuh pekerjaan jadi jika 

ada yang menawarkan  saya pekerjaan ya kenapa  saya 

tolak.”
92
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c. Batasan Waktu dalam Kerjasama Pengelolaan Kebun Karet  

Dalam sebuah kerjasama terdapat jangka waktu dalam bekerja, 

seseorang melakukan sebuah pekerjaan tertentu tentunya ada batasan 

waktu dalam bekerja tapi tidak menutup kemungkinan bahwa ada 

sesuatu hal yang mengharuskan tidak membatasi waktu dalam sebuah 

kerjasama. Seperti fenomena yang terjadi di Kecamatan Megang Sakti 

dalam kerjasama pengelolaan kebun karet, hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti mengatakan bahwasanya terdapat hal yang 

tidak membatasi pihak pengelola untuk mengelola kebun karet dalam 

kerjasama tersebut. Diantaranya yaitu 

1) Pihak pengelola yang masuk dalam kriteria pihak pemilik 

Adakalanya pihak pemilik pandai dalam memilih dengan 

siapa harus melakukan kerjasama maka dari itu jika hal demikian 

terjadi tentu tidak ada lagi yang perlu menjadi pertimbangan untuk 

membatasi waktu dalam kerjasama tersebut. Seperti yang 

dinyatakan oleh salah satu informan dari pihak pemilik yaitu 

dengan Bapak Jiman salah satu penduduk didesa Muara Megang I 

dengan kelompok klasifikasi tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang 

berumur 33 tahun, beliau mengatakan bahwasanya:  

 “Untuk kriteria khusus saya dalam memilih siapa yang 

harus mengelola kebun karet saya yaitu  orang  yang  

harus bisa jujur akan pekerjaannya, disiplin dalam 

bekerja, rapi dalam menyadap pohon karet, dan rajin 

dalam bekerja.”
93
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Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari 

semua para informan dipihak pemilik kebun karet dalam kegiatan 

pengelolaan kebun karet di kecamatan Megang Sakti tentang 

kriteria khusus dalam menentukan dengan siapa harus memulai 

kerjasama.
94

 Yakni dengan: 

Bapak Basirun 56 tahun salah satu penduduk didesa 

Megang Sakti V dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan 

yakni  yang berpendidikan Sekolah Dasar, beliau mengatakan 

bahwasanya: 

“Tidak sama sekali saya batasi, silahkan kerja dikebun 

karet saya seberapa lama pihak pengelola ingin bekerja. 

Asalkan pihak pengelola ini bisa dapat dipercaya.”
95

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari bapak Surajiman 42 

tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 

tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Sebetulnya tidak ada batasan waktu tertentu untuk 

bekerja mengelola kebun karet saya ini, asalkan orang 

yang bekerja mengelola kebun karet saya ini jujur maka 

saya akan mempercayakan sepenuhnya sampai dia sendiri 

yang mau berhenti untuk bekerja dengan saya.”
96

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 
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tingkat SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari 

pihak pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Tidak sama sekali saya batasi, silahkan kerja dikebun 

karet saya seberapa lama pihak pengelola ingin bekerja. 

Asalkan pihak pengelola ini bisa dapat dipercaya.”
97

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Deddy  53  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli 

MURA, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Tidak sama sekali saya batasi, silahkan kkerja di kebun 

karet saya seberapa lama pihak pengelola ingin bekerja. 

Asalkan pihak pengelola ini bisa dapat dipercaya.”
98

 

 

2) Tidak melakukan kesalahan  

Tentu saja untuk pihak pengelola yang sangat 

membutuhkan pekerjaan untuk kelangsungan hidupnya akan 

melakukan pekerjaan tersebut dengan rasa tanggungjawab agar 

supaya orang yang memperkerjakan mereka pun segan terhadap 

hasil dari pekerjaan yang mereka kerjakan. Hal tersebut merupakan 

pernyataan dari salah satu informan yaitu dengan Bapak Sumardi  

42  tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

 “Tidak ada batasan waktu, selagi saya tidak melakukan 

sebuah kesalahan terhadap pekerjaan saya dan pihak 
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pemilik belum memberhentikan saya, maka saya akan terus 

bekerja mengelola kebun karet ini.”
99

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwasanya:  

“Pihak pemilik tidak memberikan batasan waktu berapa 

tahun kepada saya, jadi selagi pemiliik kebun masih mau 

menerima saya seebagai pengelola kebun karetnya ya saya 

tetap bekerja disini.”
100

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari bapak Romli  50  

tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Tidak ada batasan waktu, selagi saya tidak melakukan 

sebuah kesalahan terhadap pekerjaan saya dan pihak 

pemilik belum memberhentikan saya, maka saya akan terus 

bekerja mengelola kebun karet ini.”
101

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Pihak pemilik tidak memberikan batasan waktu berapa 

tahun kepada saya, jadi selagi pemiliik kebun masih mau 

menerima saya seebagai pengelola kebun karetnya ya saya 

tetap bekerja disini.”
102
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Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Sambudi salah 

satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang berumur 56 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Pihak pemilik tidak memberikan batasan waktu berapa 

tahun kepada saya, jadi selagi pemiliik kebun masih mau 

menerima saya seebagai pengelola kebun karetnya ya saya 

tetap bekerja disini.”
103

 

 

Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari 

semua para informan dipihak pengelola kebun karet dalam 

kegiatan pengelolaan kebun karet di kecamatan Megang Sakti 

tentang batasan waktu dalam kerjasama pengelolaan kebun karet 

tersebut.
104

 

d. Lamanya Pihak Pengelola Harus Mengumpulkan Hasil 

Sadapannya 

Dalam kerjasama pengelolaan kebun karet terdapat pihak 

pengelola yang menyadap pohon karet untuk menghasilkan kepingan 

getah. Untuk mengumpulkan hasil sadapan dalam satu kepingnya ada 

perbedaan dari beberapa informan, hasil analisis dari peneliti bahwa 

faktor perbedaan hari dalam mengumpulkan hasil sadapan untuk 

mendapatkan satu keping adalah pertama faktor jenis pohon karet yang 

pihak pengelola sadap, kedua faktor usia dan produksi dari getah karet, 

dan terakhir faktor dari perawatan untuk pohon karet tersebut. Hasil 
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wawancara menunjukkan ada beberapa bentuk mengenai lamanya 

pihak  pengelola mengumpukan hasil sadapannya untuk dapat satu 

keping getah karet, diantaranya yaitu: 

 

1) Pihak pengelola membutuhkan waktu selama tujuh hari 

Hasil dari analisis peneliti setelah melakukan penelitian 

dengan para informan menunjukkan bahwasanya pihak pengelola 

membutuhkan waktu selama tujuh hari untuk mendapatkan  satu 

keping getah karet karena ada beberapa faktor diantaranya yaitu 

jenis pohon yang dikelola pihak pengelola yakni berjeniskan pohon 

karet liar yang sudah berumur tua, mengakibatkan produksi dan 

kualitas dari getah karetnya sangat rendah, maka dari itu pihak 

pengelola membutuhkan waktu tujuh hari lamanya menyadap 

pohon karet  untuk mendapatkan satu keping getah karet dalam 

kerjasama pengelolaan kebunn karet tersebut.  

Analisis tersebut diperkuat dari pernyataan dari salah satu 

informan dari pihak pengelola yaitu dengan Bapak Sambudi salah 

satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang berumur 56 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Saya menyadap ini setiap harinya untuk menghasilkan 

satu  keping atau satu bak itu selama kurang lebih lima 

hari sampai satu minggu. Lalu dari kepingan-kepingan 



102 
 

 
 

tersebut dikumpulkan selama satu bulan untuk  dijual 

pada pengepul karet atau toke karet.”
105

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Deddy  53  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli MURA, 

beliau mengatakan bahwasanya: 

 “Saya dalam mengumpulkan sadapan untuk dapat satu 

keping itu biasanya saya membutuhkan waktu sekitar lima 

hari sampai satu minggu lamanya saya mengumpulkan 

hasil sadapan tersebut.”
106 

  

Sama seperti pernyataan dari Bapak Jiman salah satu 

penduduk didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Karena jenis pohon karet milik saya itu pohon karet liar 

jadi biasanya pengelola mengumpulkan sadapannya itu 

bisa sampai satu minggu baru bisa dikumpulkan dan 

dapat satu keping.”
107

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat 

SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak 

pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Karena jenis pohon karet milik saya itu pohon karet liar 

jadi biasanya pengelola mengumpulkan sadapannya itu 
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bisa sampai satu minggu baru bisa dikumpulkan dan dapat 

satu keping.”
108

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Basirun 56 

tahun salah satu penduduk didesa Megang Sakti V dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan 

Sekolah Dasar, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Kalau untuk pengelola yang kebagian untuk mengelola 

kebun karet yang jenis pohon itu jenis pohon liar maka 

pengelola biasanya mengumpulkan sadapannya itu bisa 

mencapai satu minggu, sedangkan untuk pengelola yang 

mengelola jenis pohon karet tempel maka pengelola bisa 

mengumpukan sadapannya perhari itu bisa hanya dua 

sampai tiga hari saja untuk bisa mendapatkan satu keping 

getah karet.” 
109

 

 

2) Pihak pengelola membutuhkan waktu selama dua-tiga hari 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara dalam 

penelitian ini dengan hasil dimana ada beberapa informan dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti 

bahwa pihak pengelola dalam mengumpulkan hasil dari 

sadapannya untuk mendapatkan satu keping getah karet yaitu 

membutuhkan waktu selama dua sampai tiga hari,  

Menurut hasil penelitian dari wawancara bahwa faktor 

mengapa membutuhkan waktu dua sampai tiga hari karena faktor 

jenis pohon karetnya, hasil dari analisis peneliti menunjukkan 

bahwa untuk jenis pohon campuran dimana ada sebagian jenis 

pohon yang dikelola jenis pohon unggul dan sebagian lagi 
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berjeniskan liar itu bisa mengakibatkan produksinya tidak menentu 

dan lagi untuk perawatan yang lambat juga menjadi faktor 

produksi menurun. Pernyataan tersebut juga diperkuat dari 

pernyataan salah satu informan yaitu dengan Bapak Surajiman 42 

tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 

tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Karena kebun karet yang saya miliki ini merupakan 

jenis pohon karet unggul yakni jenis pohon karet tempel, 

maka produksi getah masih sangat lancar jadi dalam dua 

sampai tiga hari  pengelola bisa mendapatkan satu 

keping getah karet.”
110

 

 

 Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Romli  50  

tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Karena yang saya garap ini merupakan jenis pohon 

karet unggul dan liar, maka produksi getah masih 

lumayan lancar jadi dalam tiga sampai empat hari saya 

bisa mendapatkan satu keping getah karet.”
111

 

 

3) Pihak pengelola membutuhkan waktu selama satu hari 

Hasil analisis peneliti dengan memahami hasil 

wawancara yang didapat dilapangan bahwasanya faktor yang 

mempengaruhi pihak pengelola bisa mendapatkan satu keping 

getah karet hanya satu hari sadapan saja, setelah dianalisis 
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berdasarkan data yang didapat bahwa fsaktornya  tidak jauh beda 

dari yang sebelumnya yakni jenis pohonlah yang sangat 

mempengaruhi hasil produksi yang akan didapat, jenis pohon 

tersebut yaitu berjeniskan unggul kualitas bagus dan umur masih 

kurang dari 15 tahun dan lagi perawatan untuk pohon tersebut 

sangat diperhatikan dalam kerjasama tersebut. Maka dari itu tidak 

heran jika pihak pengelola bisa mendapatkan satu keping getah 

karet tersebut hanya satu kali sadapan saja.  

Pernyataan tersebut diperkuat lagi dengan penjelasan dari 

salah satu pihak pemilik kebun yaitu dengan Bapak  Ninok 40 

tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Karena kebun karet yang saya miliki ini merupakan jenis 

pohon karet unggul yakni pohon karet tempel dengan umur 

masih dibawah 10 tahun, maka produksi getah masih 

sangat lancar jadi dalam sehari pengelola bisa 

mendapatkan satu keping getah karet.”
112

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwasanya:  

“Karena yang saya garap ini merupakan jenis pohon 

karet unggul yakni pohon karet tempel, maka produksi 
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getah masih sangat lancar jadi dalam sehari saya bisa 

mendapatkan satu keping getah karet.”113
 

 

Sama halnya ayng dikatakan oleh Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Karena yang saya garap ini merupakan jenis pohon 

karet unggul yakni pohon karet tempel, maka produksi 

getah masih sangat lancar jadi dalam sehari saya bisa 

mendapatkan satu keping getah karet.”
114

 

 

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pertanyaan yang 

berkenaan dengan rumusan masalah yaitu bentuk kerja yang 

diterapkan oleh pihak pengelola dalam kerjasama tersebut  adalah dari 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti  menunjukkan bahwa 

bentuk kerjasama yang biasanya dilakukan oleh para petani di 

Kecamatan Megang Sakti yakni ada dua bentuk dan diantara dua 

bentuk tersebut terbagi lagi bentuk lain dan terkumpul dari hasil 

analisis bentuk kerjasama yang biasa diterapkan oleh para petani karet 

di Kecamatan Megang Sakti adalah lima bentuk kerjasama. Mulai dari 

pihak pengelola yang hanya menyadap pohon karet saja sampai pihak  

pengelola menyadapa sekaligus merawat kebun karet tersebut. 
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2. Praktik Bagi Hasil yang diterapkan Para Petani Karet di Daerah 

Kecamatan Megang Sakti  

Beberapa butir pertanyaan yang akan ditanyakan kepada yang 

bersangkutan berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a. Perjanjian dalam Kerjasama  

Dalam akad musaqah terdapat rukun dan syarat yang salah 

satunya mengatakan bahwa syarat daripada akad  musaqah yakni 

adanya ijab dan qabul, akad musaqah  ini adalah  ijab dari pemilik 

kebun dan qabul dari petani penggarap, dengan bentuk perjanjian 

dengan jelas dan juga terkadang dengan samaran. Disyaratkan ijab 

qabul ini dengan lafazh dan tidak cukup dengan perbuatan saja.
115

 

Dari hasil analisis yang berkenanaan dengan hasil wawancara 

dilapangan yakni di Kecamatan Megang Sakti bahwasanya bentuk  

perjanjian atau  ijab qabul  yang digunakan dalam  kerjasama 

pengelolaan kebun karet tersebut yakni berbentuk lisan dengan lafazh 

dan tanpa  menggunakan media tulisan, karena dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut hanya 

dari obrolan serius seperti obrolan biasa, analisis peneliti mengatakan 

bahwa faktor toleransi dan saling percaya  lah yang membuat mereka  

melakukan kerjasama tidak perlu menggunakan media tulisan. 
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Pernyataan tersebut dinyatakan oleh semua informan dalam  

penelitian kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang 

Sakti  salah satunya dengan Bapak  Surajiman 42 tahun salah satu 

penduduk di desa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat SMP, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Saya sebagai pemilik melakukan perjanjian dengan pengelola 

kebun karet saya yakni perjanjian secara lisan saja. Jadi dalam 

perjanjian itu saya berikan pekerjaan kepada calon pengelola 

saya untuk mengelola kebun karet saya jika pengelola pun ikut 

setuju dan menerima maka pengelola tersebut sudah sah bekerja 

untuk mengelola kebun karet saya.”
116 

 

Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari semua 

para informan dalam kerjasama kegiatan pengelolaan kebun karet di 

kecamatan Megang Sakti tentang perjanjian kerjasama tersebut 

dibuat.
117

 

b. Perjanjian Awal yang disepakati  

Dalam sebuah kerjasama antara keduabelah pihak tentunya 

terjadi sebuah perjanjian awal yang saling disepakati satu sama 

lainnya, tidak akan terjadi sebuah kerjasama jika perjanjian awal dalam 

kerjasama tersebut belum disepakati oleh salah satu pihak, seperti yang 

disampaikan oleh beberapa informan dalam penelitian tentang 

kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti ini 
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yakni ada beberapa bentuk perjanjian awal yang disepakati oleh 

keduabelah pihak dalam kerjasama tersebut diantaranya yaitu: 

1) Pihak pengelola bertugas menyadap pohon karet saja dengan 

perawatan kembali kepada pihak pemilik 

Bentuk perjanjian ini disampaikan oleh dua informan 

dalam kerjasama pengelolaan kebun karet, bentuk perjanjian 

tersebut dinyatakan oleh Bapak  Sambudi  56  tahun salah satu 

penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur  yakni Umur 56-60 tahun beliau mengatakan bahwa: 

“Jadi, perjanjian awalnya saya bekerja dilahan seluas satu 

setengah hektar untuk menyadap pohon karet dengan 

pembagian hasil, lalu untuk  perawatan semua dari pemilik 

kebun, saya hanya menyadap disini.”
118

 

 

2) Pihak pengelola bertugas untuk menyadap pohon karet dan 

merawat dalam perawatan kebun karet dengan biaya kembali 

kepada pihak  pemilik kebun 

Bentuk kedua ini terbentuk karena pihak pemilik 

memperkerjakan pihak pengelola selain untuk menyadap pohon 

karet juga pihak pengelola mengurus perawatan kebun karet 

tersebut dengan biaya perawatannya dari pihak pemilik kebun 

karet. Lalu dari hasil  penelitian, ada beberapa informan yang 

mengatakan hal serupa baik dari pihak pemilik maupun pihak 

pengelola salah satunya dengan salah satu pihak pemilik yakni 

dengan Bapak  Basirun 56 tahun salah satu penduduk didesa 
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Megang Sakti V dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan 

yakni  yang berpendidikan Sekolah Dasar, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Jadi, saya ini melakukan perjanjian awal dengan 

pengelola yaitu saya berikan seluas tiga hektar kebun 

karet untuk disadap dan merawat lahan kebun karet itu 

dengan pembagian hasil. Lalu untuk modal perawatan 

dari saya sebagai pemilik kebun karet ini.”
119

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat 

SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak 

pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Jadi, saya ini melakukan perjanjian awal dengan 

pengelola yaitu saya berikan seluas tiga hektar kebun 

karet untuk disadap dan merawat lahan kebun karet itu 

dengan pembagian hasil. Lalu untuk modal perawatan 

dari saya sebagai pemilik kebun karet ini.”
120

 

 

Sama seperti pernyataan dari Bapak Jiman salah satu 

penduduk didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Jadi, saya ini memiliki dua orang yang bekerja 

mengelola kebun karet saya ini yang luasnya lahannya 

seluas tiga hektar, dengan perjanjiann yang kami sepakati 

yaitu saya berikan  kebun karet masing-masingya seluas 

satu setengah hektar dengan pembagian hasil, yang saya 

tugaskan untuk menyadap pohon karet saya dan 
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membersihkan rumput, jika sama-sama setuju maka 

pengelola sudah bisa bekerja saat itu juga.”121
 

 

 

 

3) Pihak pengelola bertugas untuk menyadap pohon karet saja dan 

yang  merawat dalam perawatan kebun karet yaitu pihak ketiga 

dengan biaya dari pembagian hasil 

    Hasil dari wawancara dalam penelitian yang peneliti 

lakukan menunjukkan hasil bahwa ada beberapa informan yang 

memberikan pernyataan untuk pihak pengelola menyadap saja akan 

tetapi yang merawat dalam perawatan kebun karet tersebut yaitu 

pihak ketiga dengan biaya perawatan dikeluarkan dari pembagian 

hasil dalam kerjasama tersebut, itu disebabkan ketidakpuasan pihak 

pemilik akan hasil produksi yang didapat maka dari itu pihak 

pemilik membuat kebijakan untuk memotong pembagian hasil 

yang nantinya dipergunakan untuk semua biaya perawatan kebun 

karet tersebut. 

Hal tersebut dinyatakan oleh beberapa informan baik dari 

pihak pemilik kebun maupun pihak pengelola kebun salah satunya 

yaitu dengan pihak pengelola yakni dengan  Bapak Bapak 

Surajiman 42 tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I 

dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni 

berpendidikan tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 
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“Jadi, perjanjian yang kami lakukan ini yaitu pertama 

saya menggarap untuk menyadap pohon karet  saja 

dengan lahan seluas dua hektar setengah dengan 

pembagian hasil, untuk perawatan pemilik 

memperkerjakan orang lain dan biayanya dari 

pembagian hasil kami, jadi  setiap tiga bulan sekali 

pemilik akan memotong hasil dari pembagian hasil 

dalam kerjasama ini untuk biaya perawatan.”
122

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Jadi, perjanjian yang kami lakukan ini yaitu pertama 

saya menggarap untuk menyadap pohon karet  saja 

dengan lahan seluas dua hektar setengah dengan 

pembagian hasil, untuk perawatan pemilik 

memperkerjakan orang lain dan biayanya dari 

pembagian hasil kami, jadi  setiap tiga bulan sekali 

pemilik akan memotong hasil dari pembagian hasil dalam 

kerjasama ini untuk biaya perawatan .”
123

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Jadi, perjanjian yang kami lakukan ini yaitu pertama 

saya menggarap untuk menyadap pohon karet  saja 

dengan lahan seluas dua hektar setengah dengan 

pembagian hasil, untuk perawatan pemilik 

memperkerjakan orang lain dan biayanya dari 

pembagian hasil kami, jadi  setiap tiga bulan sekali 

pemilik akan memotong hasil dari pembagian hasil dalam 

kerjasama ini untuk biaya perawatan .”
124
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4) Pihak pengelola hanya menyadap dan tanpa ada perawatan untuk 

kebun karet 

Dari hasil wawancara dalam penelitian yang peneliti 

sudah lakukan bahwa ada beberapa kerjasama yang tidak 

mengeluarkan biaya perawatan dalam perjanjian mereka, jadi 

perjanjian yang terbentuk hanya pihak pengelola yang menyadap 

pohon saja selebihnya tidak ada tangggunjawab lainnya dari 

keduanya. Karena dalam kerjasama tersebut jenis pohon yang 

dikelolanya yaitu berjeniskan liar jadi produksinya menurun, ada 

juga bentuk perjanjian tersebut sudah ada dari kebiasan masyarakat 

di kalangan tertentu. 

 Ada beberapa informan yang menyatakan demikian salah 

satunya yaitu dengan pihak pemilik yaitu Bapak Romli  50  tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwa: 

 “Jadi, perjanjian awal kami itu saya memberikan 

sebagian lahan kebun karet saya dengan menyadap 

pohon karetnya dengan pembagian hasil tanpa ada 

biaya perawatan.”
125

 

 

 Dari hasil analisis peneliti selepas melakukan penelitian 

dilapangan menunjukkan bahwa ada beberapa informan yang 

menyatakan demikian dan yang menyatakan demikian tersebut 
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semua informan baik dari pihak pemilik kebun sampai pihak 

pengelola yakni para informan yang beragama kristen dan 

protestan dan bersuku asli MURA. Dari  hasil analisis peneliti 

mengatakan bahwa dari kedua karakteristik tersebut bentuk 

kerjasama demikian merupakan kebiasaan dari mereka jika 

melakukan kerjasama pengelolaan kebun karet tidak menggunakan 

perawatan apapun pihak pengelola hanya menyadap pohon karet 

saja.  

Seperti yang disampaikan oleh slaah satu informan yang 

bersuku asli MURA yakni dengan Bapak Deddy  53  tahun salah 

satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat etnis  yakni beragama krbersuku asli MURA (musi rawas) 

beliau mengatakan bahwa: 

“Perjanjian yang kami buat yaitu pengelola yang bekerja 

dikebun saya itu menggarap kebun karet seluas dua 

hektar dengan pembagian hasil dan tanpa saya 

mengeluarkan biaya untuk perawatan.”
126

 

 

c. Pembagian Hasil dari Masing-Masing Keduanya 

  Dalam akad musaqah sudah dijelaskan bahwa ada rukun 

yang mengatakan harus ada pembaagian hasil dari kerjasama tersebut 

baik itu untuk pihak pemilik maupun untuk pihak pengelola yang sesui 

dengan kepekatan bersama dalam perjanjian kerjasama tersebut. Lalu 

dari hasil penelitian yang didapat dari hasil wawancara dengan para 

informan terdapat ada beberapa bentuk pembagian hasil dalam 
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kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamtan Megang Sakti 

tersebut diantaranya yaitu: 

1) Pembagian hasil sebesar masing-masing pihak mendapatkan 50% 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kecamatan 

Megang Sakti ada beberapa informan yang mengatakan terkait 

pembagian hasil dalam kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut 

yaitu sebesar 50% dari masing-masing pihak atau sering disebut 

juga bagi dua, jadi jika pihak pengelola mendapatkan hasil 

penjualan 1 juta maka dari 1 juta tersebut dibagi dua maka masing-

masing dari mereka mendapatkan lima ratus ribu. Seperti yang 

dikatakan oleh salah satu informan dari pihak pengelola yaitu 

dengan Bapak Romli  50  tahun salah satu penduduk didesa Pagar 

Ayu dengan kelompok klasifikasi tingkat agama yakni  yang 

beragama protestan, beliau mengatakan bahwa: 

“Pembagian hasil  yang saya dapat dalam mengelola 

kebun karet ini yaitu sebanyak 50% dari hasil penjualan 

selama satu bulan, atau bisa dibilang hasilnya itu kami 

bagi dua, 50% untuk saya dan 50% untuk pemilik 

kebun.”
127

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Basirun 56 

tahun salah satu penduduk didesa Megang Sakti V dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan 

Sekolah Dasar, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Seperti yang saya jelaskan tadi bahwa dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet ini pembagian hasil 
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kami yaitu dibagi dua, jadi dari masing-masing 

pengelola saya ini ketika sudah mendapatkan hasil dari 

mengelola pohon karet saya dalam satu bulan sekali 

kami pun melakukan pembagian hasil itu. Misalkan 

saja salah satu pengelola saya dalam satu bulan itu 

mendapatkan hasil dari sadapannya sebesar dua juta 

maka dari dua juta tersebut kami bagi dua, satu juta 

untuk saya sebagai pemilik kebun dan satu juta lagi 

utntuk pengelola .”
128

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat 

SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak 

pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Pembagian hasil yang kami lakukan ini yaitu dibagi 

dua atau dibagi masing-masing dapat 50%  dari 

penjualan.”
129

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Sambudi salah 

satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang berumur 56 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Kalau pembagian hasilnya kami bagi dua atau 

masing-masing dari kami dapat 50% dari hasil 

penjualan.”
130

 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Jiman salah satu 

penduduk didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 
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tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Pembagian hasil yang kami lakukan ini yaitu dibagi 

dua atau dibagi masing-masing dapat 50% dari hasil  

penjualan.”
131

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Deddy  53  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli MURA, 

beliau mengatakan bahwasanya: 

 “Pembagian hasil  yang saya dapat dalam 

mengelola kebun karet ini yaitu sebanyak 50% dari 

hasil penjualan selama satu bulan, atau bisa dibilang 

hasilnya itu kami bagi dua, 50% untuk saya dan 50% 

untuk pemilik kebun” 

2) Pembagian hasil sebesar masing-masing pihak mendapatkan 40% 

  Dari hasil penelitian dengan melakukan wawancara 

bersama para informan yang berkaitan dengan kerjasama 

pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut, 

peneliti mendaptkan data dari beberapa informan yang mengatakan 

bahwa dalam perjanjian awal yang mereka sepakati pembagian 

hasilnya sebesar 50% akan tetapi pihak pemilik merasa tidak puas 

dengan apa yang didapat dalam kerjasama tersebut seperti produksi 

yang didapat tidak bertambah, lahan kebun karet tersebut  sudah 

tidak terawat lagi. Maka dari itu fenomena yang terjadi tersebut 

dalam  kerjasama pengelolaan di Kecamatan Megang Sakti pihak 
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pemilik mengambil pembagian hasil untuk biaya perawatan kebun 

karet sebesar 10%. 

Pernyataan tersebut disampaikan oleh beberapa informan 

salah satunya yaitu dengan Bapak  Surajiman 42 tahun salah satu 

penduduk di desa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat SMP, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya pembagian hasil dari awal kami ini bagi 

hasil sebanyak 50% dari masing-masing kami. Akan 

tetapi jika semua perawatan disaya maka saya akan 

merasa rugi karena pohon saya masih cukup baik dan 

produksinya pun masih banyak. Untuk itu saya meminta 

kepada pengelola untuk mengeluarkan modal juga 

untuk  membantu perawatan kebun karet  lalu saya pun 

mengambil biaya perawatan dari pembagian hasil 

tersebut sebesar 10%  dari pengelola maka dari itu 

hasil yang didapat pengelola menjadi 40%.”
132

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau pembagian hasil yang kami terapkan ini yaitu 

sebesar 50% dari hasil penjualan, tapi jika waktunya 

perawatan maka dari hasil penjualan tersebut 

pembagian hasil menjadi 40% jadi 10% untuk biaya 

perawatan.”
133

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 
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klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Kalau pembagian hasil yang kami terapkan ini yaitu 

sebesar 50% dari hasil penjualan, tapi jika waktunya 

perawatan maka dari hasil penjualan tersebut 

pembagian hasil menjadi 40% jadi 10% untuk biaya 

perawatan.”
134

 

 

Sama halnya ayng dikatakan oleh Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Kalau pembagian hasil yang kami terapkan ini yaitu 

sebesar 50% dari hasil penjualan, tapi jika waktunya 

perawatan maka dari hasil penjualan tersebut 

pembagian hasil menjadi 40% jadi 10% untuk biaya 

perawatan.”
135

 

 

d. Jenis Pohon Karet 

  Dari hasil peneltian di Kecamatan Megang Sakti tentang 

kerjasama pengelolaan kebun karet terdapat beberapa jenis pohon karet 

yang ada di Kecamatan Megang Sakti, mulai dari jenis pohon unggul 

dengan berbagai macam jenis sampai kejenis pohon karet liar, dan dari 

berbagai jenis tersebut dari hasil analisis peneliti dengan 

mengumpulkan hasil wawancara dengan para informan  bahwa jenis 

pohon tersebut mempengaruhi pembagian hasil dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet,  karena jenis pohon yang baik akan 

mengeluarkan kualitas produksi yang bagus dan lumayan banyak, 
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berbeda dengan jenis pohon yang liar produksinya menurun,
136

 melihat 

dari fenomena tersebut peneliti menganalisis dengan melihat hasil dari 

wawancara sebelumnya yang mengatakan bahwa pembagian hasil 

informan yang mengelola jenis pohon karet unggul berbeda dengan 

pembagian hasil yang jenis karet liar.  

  Analisis dari peneliti diperkuat lagi dengan pernyataan dari 

salah satu informan yang mengelola dengan jenis pohon karet unggul 

dan liar yaitu diantaranya, jenis pohon unggul atau jenis pohon  tempel  

ini merupakan jenis pohon yang dicari para petani karet, selain 

memproduksi getah karet yang baik juga jenis karet ini bisa bertahan 

sampai umur lebih dari 35 tahun. Dari hasil wawancara peneliti 

mendapat data dari Jiman salah satu penduduk didesa Muara Megang I 

dengan kelompok klasifikasi tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang 

berumur 33 tahun, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya, karena pemilik saya ini memiliki pekerja untuk 

mengelola kebun karetnya ini bukan hanya saya saja tapi 

ada berapa orang yang bekerja kepada pemilik kebun ini, 

dan itu semua pembagian hasilnya beda-beda tergantung 

jenis apa yang dia kelola, misal kalau pengelola 

mengelola jenis pohon karet yang berjeniskan unggul 

berumur masih muda dengan produksinya masih sangat 

melimpah maka pembagiannya biasanya bagi 5. 

Sedangkan saya ini mengelola dengan jenis pohonnya 

yaitu berjeniskan liar dan  unggul sebagian maka 

pembagian hasil saya yaitu bagi dua karena produksi 

dari kebun karet yang saya kelola ini menurun.”
137
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  Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan pernyataan 

semua informan dalam penelitian ini, pada intinya para informan 

menyatakan bahwa jenis pohon sanagt mempengaruhi pembagian hasil 

dalam kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang 

Sakti.
138

 

e. Cara Menjual Hasil Sadapan Tersebut 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua bentuk  

tentang cara menjual hasil sadapan dari pihak pengelola, hal tersebut 

berdasarkan hasil dari wawancara dengan para informan terkait dengan 

cara menjual hasil sadapan pengelola.  Jadi hasil wawancara peneliti 

menemukan: 

1) Pihak pengelola mengumpulkan beberapa keping dan dijual selama 

satu bulan sekali 

Dari hasi penelitian yang peneliti lakukan dilapangan 

menunjukkan bahwa ada sebagian dari informan yang menjual 

hasil kepingan getah karetnya selama satu bulan sekali, itu karena 

pihak pengelola mengumpulkan hasil sadapannya membutuhkan 

waktu lama karena jenis pohon karet yang mereka kelola yakni 

berjeniskan karet liar jadi hasil dari produksinya tidak begitu 

lancar, maka dari itu pihak pengelola memilih untuk menjual hasil 

sadannya satu bulan sekali. Hasil wawancara menunjukkan 

pernyataan dari beberapa informan berkenaan dengan bentuk cara 
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menjual hasil sadapan tersebut yaitu dengan Bapak  Bapak Deddy  

53  tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli MURA, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau saya dalam menjual hasil sadapan saya ini 

yaitu selama satu bulan sekali saya menjual hasil 

sadapan atau beberapa kepingan-kepingan getah. Jadi 

selama satu  bulan itu saya mengumpulkan hasil 

sadapan-sadapan saya itu menjadi beberapa keping 

getah karet lalu saya menjualnya ke pengepul karet 

atau toke parah, dan selama satu bulan itu saya 

biasanya berhasil mengumpulkan kepiingan getah 

sebanyak lima keping sampai enam keping .”
139 

 
Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Sambudi salah 

satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang berumur 56 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Cara menjual getah karet yang sudah saya kelola ini 

yaitu nunggu satu bulan sekali baru bisa unutk dijual 

jadi selama satu bulan itu saya mengumpulkan dulu 

kepingan-kepingan dari sadapan saya, untuk satu 

keping saya membutuhkan waktu selama enam kali 

sadapan kurang lebih, jadi dalam satu bulan saya 

hanya bisa mengumpulkan lima keping getah karet, jika 

sudah terkumpul barulah saya jual kepada pengepul 

getah karet.”
140

 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Jiman salah satu 

penduduk didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya:  
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“Cara menjual hasil sadapan pengelola yang 

mengelola kebun karet saya ini yaitu, pengelola 

menyadap pohon karet saya selama kurang lebih satu 

minggu untuk dapat satu keping getah karet yang 

nantinya akan dijual pada pengepul getah  dengan 

jumlah kepingan yaitu sebanyak empat keping getah 

karet selama satu bulan lamanya pengelola 

mengumpulkannya.”
141

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat 

SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak 

pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Cara menjual getah karet yang sudah pengelola kelola 

ini yaitu nunggu satu bulan sekali baru bisa untuk dijual 

jadi selama satu bulan itu pengelola mengumpulkan dulu 

kepingan-kepingan dari sadapan nya, untuk satu keping 

pengelola membutuhkan waktu selama enam kali 

sadapan kurang lebih, jadi dalam satu bulan hanya bisa 

mengumpulkan lima keping getah karet, jika sudah 

terkumpul barulah saya jual kepada pengepul getah 

karet.”
142

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Basirun 56 

tahun salah satu penduduk didesa Megang Sakti V dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan 

Sekolah Dasar, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Kalau saya dalam menjual hasil sadapan saya ini 

yaitu selama satu bulan sekali saya menjual hasil 

sadapan atau beberapa kepingan-kepingan getah. Jadi 

selama satu  bulan itu saya mengumpulkan hasil 

sadapan-sadapan saya itu menjadi beberapa keping 

getah karet lalu saya menjualnya ke pengepul karet 
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atau toke parah, dan selama satu bulan itu saya 

biasanya berhasil mengumpulkan kepiingan getah 

sebanyak lima keping sampai enam keping .”
143 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Romli  

50  tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Cara menjual getah karet yang sudah saya kelola ini 

yaitu nunggu satu bulan sekali baru bisa unutk dijual 

jadi selama satu bulan itu saya mengumpulkan dulu 

kepingan-kepingan dari sadapan saya, untuk satu 

keping saya membutuhkan waktu selama enam kali 

sadapan kurang lebih, jadi dalam satu bulan saya 

hanya bisa mengumpulkan lima keping getah karet, jika 

sudah terkumpul barulah saya jual kepada pengepul 

getah karet.”
144

 

 

 

2) Pihak pengelola mengumpulkan beberapa keping dan dijual dua 

kali dalam waktu satu bulan 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa 

informan yang mengatakan bahwa pihak pengelola dalam 

mengumpulkan hasil sadapannya yang nantinya dijual selama 15 

hari satu kali, jadi dalam satu bulan  kerjasama pengelolaan kebun 

karet tersebut bisa menjual dua kali, hal tersebut terjadi karena 

jenis pohonn karet yang dikelola merupakan jenis pohon karet 

unggulan yang produksinya masih cukup bagus, maka dari itu 
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pihak pengelola sudah bisa mengumpulkan beberapa keping dan 

sudah bisa dijual pada pengepul. 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa informan  salah satunya dengan 

Bapak Surajiman 42 tahun salah satu penduduk di desa Muara 

Megang I dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni 

berpendidikan tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Saya sebagai pengelola yang mengelola kebun karet 

ini biasanya dalam menjual hasil kepingan-kepingan 

getah karet yang sudah saya kumpulkan selama 15 

hari,  jadi dalam satu bulan itu saya bisa dua kali 

dalam menjual getah karet tersebut, dan biasanya 

dalam waktu 15 hari itu saya bisa mengumpulkan 

paling banyak sekitar lima keping gatah karet, dari 

beberapa kepingan-kepingan tersebut saya jual di toke 

parah atau pengepul karet lalu hasil dari penjualan 

tersebut kami lakukan pembagian hasil dari kerjasama 

kami ini.”
145 

 
Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Cara menjual hasil sadapan dari saya tentunya jika 

dilihat dari kualitas dan produksi dari getah karet 

pohon ini saya bisa mendapatkan satu keping dalam 

sehari sadapan saja makanya kami lakukan penjualan 

15 hari sekali dalam satu  bulan jadi dalam satu bulan 

saya dapat menjual hasil sadapannya dua kali yaitu 

dipertengahan bulan dan diakhir bulan. Lalu dalam 15 

hari itu saya bisa mengumpulkan sebanyak lima keping 
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getah karet yang akan dijual kepada pengepul 

karet.”
146

 

 
Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Cara menjual hasil sadapan pengelola yang 

mengelola kebun karet saya ini yaitu, pengelola 

menyadap pohon karet saya sehari saja untuk dapat 

satu keping getah karet yang nantinya akan dijual pada 

pengepul getah  dengan jumlah kepingan yaitu kurang 

lebih 10 keping getah karet selama satu bulan lamanya 

pengelola mengumpulkannya.”
147

 

 
Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Cara menjual hasil sadapan pengelola yang 

mengelola kebun karet saya ini yaitu, pengelola 

menyadap pohon karet saya sehari saja untuk dapat 

satu keping getah karet yang nantinya akan dijual pada 

pengepul getah  dengan jumlah kepingan yaitu kurang 

lebih 10 keping getah karet selama satu bulan lamanya 

pengelola mengumpulkannya.”
148
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f.  Jarak dari Kediaman Pihak Pegelola dengan Kebun Karet yang 

dikelola 

  Jarak disini dimaksudkan untuk meliihat apakah jarak bisa 

mempengaruhi perhitungan dari pembagian hasil dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut, dan 

ternyata setelah peneliti melakukan penelitian ditemukan bahwa tidak 

ada hubungan antara jarak kediaman pihak pengelola dengan kebun 

karet yang dikelolanya terkait dengan pembagian hasil dalam 

kerjasama  pengelolaan kebun karet tersebut. Karena setelah peneliti 

menganalisis hasil tersebut bahwa dalam kerjasama tersebut pihak 

pengelola lah yang mengeluarkan modal untuk menjangkau jarak 

tempuh tersebut, jadi mau sejauh apa pihak pengelola menjangkau 

jarak ke tempat kebun karet yang dikelola tidak masuk dalam 

perhitungan pembagian hasil.
149

 

 Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh semua 

informandalam penelitian terkait dengan kerjasama pengelolaan kebun 

karet di Kecamatan Megang Sakti tersebut, salah satunya pernyataan 

dari salah satu informan yang merupakan perwakilan dari pernyataan 

dari informan lainnya yakni dengan Bapak  Jiman salah satu penduduk 

didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi tingkat umur 31-

35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau mengatakan 

bahwasanya:  
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 “Karena yang saya ajak bekerjasama ini jarak rumahnya dengan 

kebun karet saya tidak begitu jauh maka pengelola pun memilih 

untuk jalan kaki untuk dapat sampai dikebun karet saya, dan 

untuk masalah jarak ini tidak mempengaruhi pembagian hasil 

kami karena untuk jarak itu modal dari pengelola bukan dari saya 

karena pengelola yang akan bekerja jadi terserah padanya mau 

pakai motor atau jalan kaki.”
150

 

 

Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari semua 

para informan pada keduabelahpihak kebun karet dalam kegiatan 

pengelolaan kebun karet di kecamatan Megang Sakti tentang kriteria 

khusus dalam menentukan dengan siapa harus memulai kerjasama.
151

  

g.  Peralatan dalam Kerjasama Pengelolaan Kebun Karet 

  Peralatan sangat penting dalam kerjasama pengelolaan 

kebun karet karena peralatan merupakan hal terpenting untuk 

mengelola kebun karet tersebut, ada beberapa peralatan yang harus 

dipersiapkan dalam kerjasama pengelolaan kebun kareet di 

Kecamatan Megang Sakti diantaranya seperti sudu, sayak, bak 

cetakan getah, cuka parah, pahat untuk menyadap, dan ember untuk 

mengangkat getah karet. dan dari hasil penelitian peneliti menemukan 

data yang mengatakan bahwa semua peralatan tersebut dari pihak  

pengelola kebun karet, pihak pemilik hanya meninggalkan sayak dan 

sudu yang masih ada di pohon karet bekas pihak pemilik mengelola 

kebun karetnya sendiri sebelum ada pihak pengelola yang 

mengelola.
152
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 Penyataan bahwa semua peralatan pengelolaan kebun karet 

semua dari pihak pengelola kecuali sayak dan sudu merupakan 

pernyataan semua informan dalam penelitian kerjasama pengelolaan 

kebun karet di kecamatan Megang Sakti tersebut. Salah satunya yaitu 

dengan Bapak  Sambudi salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II 

dengan kelompok klasifikasi tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang 

berumur 56 tahun, beliau mengatakan bahwasanya:  

 “Untuk alat yang saya gunakan untuk mengelola kebun karet 

ini ya semuanya dari saya mulai dari pahat untuk menyadap 

pohon karet, kotak karet atau bak yang digunakan untuk 

mencetak kepingan getah karet, cuka parah, yang tidak hanya 

sayak karena itu merupakan peninggalan dari pemilik kebun 

jadi tidak saya ganti.”
153

 

 

Pernyataan tersebut juga merupakan pernyataan dari semua 

para informan keduabelah pihak  kebun karet dalam kegiatan 

pengelolaan kebun karet di kecamatan Megang Sakti tentang 

peralatan yang digunakan dalam kerjasama pengelolaan kebun 

karet.
154

 

h.  Strategi dalam Meningkatkan Kualitas Produksi 

 Strategi merupakan sebuah pendekatan secara seluruh yang 

berkaitan dengan sebuah perencanan sebuah aktivitas dengan waktu 

tententu. Dimana dalam sebuah  strategi harus disusun sedemikian 

rupa agar nantinya hasil yang diinginkan bisa tercapai. Strategi ini 
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tentunya bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan suau hal 

dalam sebuah aktivitas tertentu.
155

 

 Sama seperti dalam sebuah kerjasama pengelolaan kebun 

karet di Kecamatan Megang Sakti dari hasil wawancara terdapat 

beberapa informan yang memiliki trategi tertentu untuk meningkatkan 

kualitas produksi dari getah karet dalam pengelolaannya.  Akan tetapi 

ada juga pihak yang  tidak mempermasalahkan atau tidak 

merencanakan sebuah strategi untuk meningkatkan kualitas produksi 

tersebut mereka menganggap selagi masih bisa mengeluarkan produksi 

maka srategi pun belum tentu bisa membantu dalam meningkatkan 

kualitas produksinya.  

1) Adanya strategi tententu 

Hasil pertama dari hasil wawancara dalam penelitian 

yang peneliti lakukan di Kecamatan Megang Sakti terdapat  

beberapa informan yang memiliki srategi dalam meningkatkan 

kualitas produksi dari getah karet tersebut salah  satunya dengan 

Surajiman 42 tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I 

dengan kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni 

berpendidikan tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk strategi saya hanya mencukupkan pupuk untuk 

pohon karet saya agar supaya kulaitas dari produksi 

getah karet tetap terjaga.”
156
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Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Kalau untuk strategi saya hanya merutini pupuk untuk 

pohon karet saya tiga bulan sekali.”
157

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Basirun 56 

tahun salah satu penduduk didesa Megang Sakti V dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan 

Sekolah Dasar, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Untuk strategi saya hanya mencukupkan pupuk untuk 

pohon karet saya agar supaya kulaitas dari produksi 

getah karet tetap terjaga.”
158

 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Jiman salah satu 

penduduk didesa Muara Megang I dengan kelompok klasifikasi 

tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang berumur 33 tahun, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Untuk strategi saya hanya mencukupkan pupuk untuk 

pohon karet saya agar supaya kulaitas dari produksi 

getah karet tetap terjaga.”
159

 

 

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, beliau 

mengatakan bahwasanya:  
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“Untuk strategi saya hanya mencukupkan pupuk untuk 

pohon karet saya agar supaya kulaitas dari produksi 

getah karet tetap terjaga.”
160

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat 

SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak 

pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk strategi saya hanya mencukupkan pupuk untuk 

pohon karet saya agar supaya kulaitas dari produksi 

getah karet tetap terjaga.”
161

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk strategi saya hanya merutini pupuk untuk 

pohon karet saya tiga bulan sekali.”162
 

2) Tidak menggunakan strategi apapun 

  Hasil kedua dari penelitian di Kecamatan Megang Sakti 

mengenai tentang strategi yang dilakukan dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet untuk meningkatkan kualitas produksi 

dari getah karet yaitu ada beberapa informan yang memberikan 

pernyataannya bahwa mereka tidak mnggunakan strategi apapun 

untuk meningkatkan kualitas produksi dari getah karet dalam 
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kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut, hal tersebut 

difaktorkan karena memang produksi getah karet sudah menurun 

dan jenis pohonnya sudah mulai tua maka dari itu mereka tidak 

menggunakan strategi apapun.  

Seperti yang dinyatakan beberapa informan salah satunya 

dengan bapak  Sambudi 56 tahun salah satu penduduk didesa 

Jajaran Baru II dengan kelompok klasifikasi tingkat umur yakni 

berumur 56-60 tahun, beliau mengatakan bahwa: 

 “Bicara tentang srategi itu selama saya kerja itu 

tidak ada strategi khusus dalam meningkatkan 

kualitas kebun karet. Selama kebun tersebut masih 

bisa menghasilkan maka tidak ada strategi untuk 

membantu pertumbuhan karet.”
163

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Romli  

50  tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Tidak ada strategi khusus selama saya bekerjasama 

untuk  menggarap kebun karet ini.”
164

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Deddy  

53  tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II  dengan 

kelompok klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku asli MURA, 

beliau mengatakan bahwasanya: 
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“Kalau saya sendiri tidak ada strategi khusus dalam 

meningkan kualitas produksi getah karetnya, selama pohon 

masih bisa menghasilkan.”
165

 

 

 

i.   Biaya Perawatan 

 Perawatan sangatlah penting dalam pengelolaan kebun karet. 

karena perawatan yang baik akan menghasilkan produksi dan kualitas 

getah karet yang baik pula. Jadi dalam melakukan perawatan pastilah 

membutuhkan sebuah biaya untuk melakukan perawatan tersebut, jika 

dilihat dari  hukum akad bagi hasil atau akad musaqah yang 

menyatakan bahwa tanggungjawab dari pihak pengelola dalam 

melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan pemeliharaan, pengairan 

kebun dan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kebaikan tanaman 

tersebut, hal tersebut dapat diartikan semua pekerjaan untuk perawatan 

tanaman dilakukan oleh pihak pengelola, akan tetapi dalam hukum 

tersebut tidak megatakan pihak pengelola harus mengeluarkan biaya 

untuk perawatan.
166

 

 Akan tetapi dalam fenomena yang terjadi mengenai 

kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti 

melihat hasil penelitian yang peneliti lakukan menyatakan bahwa ada 

beberapa bentuk berkenaan dengan biaya perawatan, jadi ada 

fenomena yang tidak sama dengan teori hukum dari akad musaqah 

tersebut. Dari hasil wawancara menunjukkan: 
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1) Biaya perawatan kembali kepada pihak pemilik 

Bentuk pertama ini semua perawatan dari pihak pemilik, 

informan yang memakai bentuk pertama ini hanya Bapak  Sambudi  

56  tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan 

kelompok klasifikasi tingkat umur  yakni Umur 56-60 tahun beliau 

mengatakan bahwa: 

“Seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya bahwa 

saya bekerja sebagai pengelola kebun karet ini dilahan 

pohon karet yang jenis pohon karetnya itu mayoritas liar, 

jadi semua perawatan baik itu untuk pohon karetnya 

maupun untuk lahan kebun karetnya itu ditanggung 

semua oleh pemilik kebun.”
167

 

 

2) Biaya diambil dari pembagian hasil sebesar 10% dari 50% 

pembagian hasil yang seharusnya didapat dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet tersebut 

Fenomena mengenai biaya perawatan yang terjadi di 

Kecamatan Megang Sakti terkait dengan kerjasama pengelolaan 

kebun karet tersebut  dari hasil analisis peneliti dimana biaya 

perawatan diambil dari pembagian hasil dari kerjasama tersebut, 

hal tersebut disebabkan karena pihak pemilik kebun keberatan jika 

semua perawatan ditanggung oleh pihak pemilik saja, maka dari itu 

pemilik kebun mengeluarkan kebijakan untuk memotong 10% dari 

pembagian hasil untuk biaya perawatan. Seperti yang dinyatakan 

oleh salah satu informan yaitu dengan Bapak  Sumardi  42  tahun 

salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 
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klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa,  beliau meng 

atakan bahwa:  

“Untuk perawatan sudah dijelaskan diawal tadi bahwa 

semua perawatan baik itu perawatan untuk  pohon 

karet maupun perawatan untuk lahan kebun karet 

tersebut biayanya 10% dari saya dan 10% lagi dari 

pengelola kebun tersebut, sedangkan yang merawat 

kebun karet tersebut diserahkan 
168

semua kepada pihak 

pengelola.”
169

 

 

 Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk perawatan pohon saya ambil biaya 

perawatannya dari pembagian hasil dari saya dan 

pemilik tadi yaitu sebesar 10% dari masing-masing 

hasil kami.” 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Untuk biaya perawatan seperti yang saya jelaskan 

barusan bakwa biaya perawatan dari pembagian hasil 

kami, jadi selama tiga bulan sekali pembagian hasil 

akan diambil 10% untuk biaya perawatan.”
170

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari bapak Surajiman 42 

tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I dengan 
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kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 

tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk perawatan pohon saya ambil biaya 

perawatannya dari pembagian hasil dari saya dan 

pemilik tadi yaitu sebesar 10% dari masing-masing hasil 

kami.”
171

 

 

3) Tidak ada perawatan sama sekali 

Dari hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa bentuk 

ketiga ini disebabkan karena baik dari pihak pemilik maupun pihak 

pengelola kurang dalam perhatian terhadap perawatan untuk kebun 

karet dalam kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut, mereka 

hanya melihat hasil yang dihasilkan dari sadapan pihak pengelola 

jika hasil yang didapat normal maka mereka tidak memikirkan 

perawatan tertentu.  

Dari hasil wawancara dalam penelitian ini ada beberapa 

informan yang menyatakan pernyataan demikian diantaranya yaitu 

Bapak  Deddy  53  tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru 

II dengan kelompok klasifikasi tingkat etnis  yakni bersuku asli 

MURA salah satu darri pihak pemilik kebun,  beliau mengatakan 

bahwa: 

 “Untuk perawatan biasanya ditempat kami ini tidak ada 

perawatan, jadi kalau pohon karet itu masih bisa 

berproduksi dengan baik maka tidak ada perawatan 

sama sekali baik dari saya sendiri maupun dari 

pengelola kebun karet saya.”
172
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Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Romli  

50  tahun salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Tidak ada biaya untuk perawatan pohon karet.”173
 

  Dari hasil analisis peneliti dari data di lapangan 

mengatakan bahwa jenis pohon lah yang mengakibatkan pembagian 

hasil harus dipotong untuk biaya perawatan kebun karet. karena dari 

data yang dikelola dilapangan menunjukkan bahwa untuk jenis pohon 

karet yang berjeniskan pohon karet unggul rata-rata para petani 

mengambil kebijakan untuk membagi perawatan dengan memotong 

hasil dari pembagian hasil terrsebut untuk perawatan, alasan dari pihak 

pemilik kebun memotong pembagian hasil etrsebut karena mereka 

merasa rugi jika biaya perawatan juga dari pihak pemilik, pihak 

pemilik sudah menyerahkan pohon karet untuk langsng dikelola tidak 

lagi menanam jadi pihak pemilik merasa rugi jika perawatan untuk 

pengelolaan juga mereka yang menanggung.  

 Sedangkan untuk jenis pohon karet liar tidak memerlukan 

biaya perawatan yang cukup besar karena jenis pohon ini sulit untuk 

menghasilkan produksi yang banyak lain dengan jenis pohon karet 

unggul, maka dari itu para petani jagung tidak mempermasalahkan 

biaya perawatan untuk kebun karet tersebut, ada juga beberapa pihak 
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petani  karet yang tidak sama sekali mengeluarkan biaya  untuk 

perawatan untuk jenis pohon karet liar ini. 

3. Kendala yang dihadapai Pemilik dan Pengelola Kebun Karet dalam 

Kegiatan Kerjasama di Daerah Kecamatan Megang Sakti 

  Suatu kerjasama pasti terdapat beberapa hambatan atau kendala 

terlebih dahulu untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh kedua belah 

pihak yang bekerjasama tersebut baik dari pihak pemilik maupun 

pengelola. Sama hal nya dengan penelitian yang peneliti lakukan, dari 

hasil penelitian peneliti menemukan ada beberapa hembatan yang dihadapi 

oleh pihak pemilik maupun pihak pengelola dalam kegiatan kerjasama 

pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti. dari hasil 

wawancara dengan para informan baik dari pemilik maupun pengelola 

kebun terdapat beberapa kendala atau hambatan yang dialami oleh 

keduabelah pihak tersebut. Yaitu diantaranya: 

1) Pihak Pemilik Kebun 

 Pernyataan pertama tentang kendala yang biasa dihadapi dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut yaitu dengan salah satu 

pihak pemilik terlebih dahulu. Dimana dari hasil wawancara peneliti 

dengan para pemilik kebun karet tersebut menunjukkan bahwa hal yang 

biasa menjadi penghambat dalam kerjasama yaitu berkaitan dengan 

pihak pengelola kebun karet dalam kerjasama tersebut. Dimana 

diantaranya yaitu: 

a) Pihak pengelola yang tidak merawat lahan kebun karet 
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Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan Megang Sakti 

dengan para informan pihak pemilik ada beberapa informan yang 

memperkerjakan pihak pengelola untuk merawat lahan kebun karet 

tersebut selain untuk menyadap pohon, akan tetapi banyak dari 

informan yang berkeluh kesah bahwa pihak pengelola lambat dalam 

merawat lahan kebun karet tersebut.  

Dalam fenomena tersebut dapat dipahami bahwa pihak 

pengelola tidak mempertanggungjawabkan atas pekerjaan yang 

harus dilakukannya, seperti yang disampaikan oleh beberapa 

informan dari pihak pemilik yang menyatakan hal tersebut yaitu 

dengan Bapak  Jiman salah satu penduduk didesa Muara Megang I 

dengan kelompok klasifikasi tingkat umur 31-35 tahun yakni  yang 

berumur 33 tahun, beliau mengatakan bahwa: 

“Kendala saya selaku pemilik kebun itu jika bertemu 

dengan pengelola yang tidak mau peduli dengan 

perawatan lahan kebun karet yang dia garap, padahal 

biaya perawatan untuk pohon sudah disaya semua, jika 

terus menerus tidak dirawat lahan kebun karet saya 

takutnya mengganggu produksi dari kualitas getah karet 

yang keluar.”
174

 

 

Hal tersebut sama seperti pernyataan dari Bapak Basirun 56 

tahun salah satu penduduk didesa Megang Sakti V dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan 

Sekolah Dasar, beliau mengatakan bahwasanya: 
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“Kendala saya selaku pemilik kebun itu jika bertemu 

dengan pengelola yang tidak mau peduli dengan 

perawatan lahan kebun karet yang dia garap, padahal 

biaya perawatan untuk pohon sudah disaya semua, jika 

terus menerus tidak dirawat lahan kebun karet saya 

takutnya mengganggu produksi dari kualitas getah karet 

yang keluar.”
175

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Prayit  40 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan tingkat 

SI/Diploma (Strata I/Diploma), salah satu informan dari pihak 

pemilik kebun, beliau mengatakan bahwa: 

“Kendalanya biasanya pengelola yang malas untuk 

membantu merawat lahan kebun karet. padahal 

semuanya sudah saya yang nanggung, dia hanya tinggal 

menyadap dan merawat laahan saja.”
176

 

b) Pihak pengelola yang tidak setuju akan pemotongan pembagian 

hasil untuk biaya perawatan 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa ada 

beberapa informan dari pihak pemilik kebun mengatakan bahwa 

kendala yang dihadapinya dalam melakukan kerjasama pengelolaan 

kebun karet tersebut yaitu pihak pengelola yang tidak setuju akan 

biaya perawatan yang diambil dari pembagian hasil dari kerjasama 

tersebut. Kebun karet tersebut membutuhkan suatu perawatan agar 

produksi terus baik dan berkualitas, maka dari itu pihak pemilik 

akan memotong dari pembagian hasil untuk biaya perawatan kebun 

karet tersebut. 
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 Dari hasil wawancara pihak pemilik memilih untuk 

memotong dari pembagian hasil karena jika perawatan dari pihak 

pemilik semua pihak pemilik merasa keberatan, menurut pihak 

pemilik bahwa pihak pengelola juga harus turut andil dalam 

perawatan. Akan tetapi hal tersebut tidak sedikit dari pihak 

pengelola yang kurang setuju akan kebijakan yang diberikan dari 

pihak pengelola.  

 Hal tersebut disampaikan oleh beberapa informan pihak pemilik 

kebun karet salah satunya dengan dengan  Bapak Surajiman 42 

tahun salah satu penduduk di desa Muara Megang I dengan 

kelompok klasifikasi tingkat pendidikan yakni berpendidikan 

tingkat SMP, beliau mengatakan bahwa:  

“Kendala saya selaku pemilik kebun itu jika bertemu 

dengan pengelola yang tidak mau mengeluaran biaya 

perawatan untuk kebun karet yang ia kelola, secara kan 

dari pohon sampai lahan itu sudah milik saya dan  lagi 

produksi getah karet saya masih bagus, jadi saya susah 

kalau ketemu dengan pengelola yang enggan 

mengeluarkan biaya perawatan, padahal kan jika sama 

sama merawat produksinya bagus terus maka 

pendapatan nanti melimpah.”
177

 

 

2) Pihak Pengelola Kebun 

 

 Pernyataan kedua tentang kendala yang biasa dihadapi dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet tersebut yaitu dengan salah satu 

pihak pengelola. Dimana dari hasil wawancara peneliti dengan para 

pengelola kebun karet tersebut menunjukkan bahwa hal yang biasa 
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menjadi penghambat dalam kerjasama yaitu berkaitan proses 

pengelolaannya dalam kerjasama tersebut. Dimana diantaranya yaitu: 

a) Cuaca sering berubah, produksi dan kualitas dari getah karet   

seringkali menurun dan kurangnya perawatan untuk kebun karet  

 Dari hasil penelitian yang penelitia lakukan berkaitan 

dengan Kendala yang dihadapi oleh para informan dari pihak 

pemilik diantaranya yaitu, cuaca yang sering berubah dimana cuaca 

disini cuaca yang tidak menentu pengelola temui seperti tidak 

musim hujan tapi tiba-tiba hujan dan mengakibatkan hasil sadapan 

pun tidak berhasil terkumpul disayak. Lalu untuk jenis pohon liar 

dan pohon yang sudah tua mengakibatkan penurunan kualitas dan 

produksi dari getah kartenya, dan terakhir perawatan yang terlalu 

lama diperhatikan dari keduabelah pihak, sampai mengakibatkan 

lahan semakin rimbun akan adanya rumput liar dan bisa 

mengakibatkan produksi dari getah karetnya ikut menurun.  

  Hal tersebut dinyatakan oleh beberapa informan dari 

pihak pengelola salah satunya dengan Bapak Romli  50  tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 

klasifikasi tingkat agama yakni  yang beragama protestan, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kendalanya itu biasanya selain cuaca itu produksi dari 

getah karetnya yang selalu menurun, jika tidak dikasih 

obat moles itu getah karet yang keluar sedikit. 

Sedangkan perawatan semua dari pemilik, jika pemilik 

tidak juga memberikannya ya itu tadi produksi yang 

saya hasilkan sedikit, maka dari itu saya sering juga 
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memberi perawatan untuk membantu merangsang 

keluarnya getah karetnya, kalau menunggu pemilik akan 

lama saya dapat hasil yang lumayan. Selain itu juga 

Kendala yang biasa saya alami selama saya bekerja itu 

adalah cuaca selain cuaca produksi dari getah karet 

yang saya garap, lalu untuk perawatan kendalanya yaitu 

lahannya selalu cepat rimbun dan untuk pohonnya 

selalu minta untuk di moles agar produksinya ada.”
178

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Sambudi 

salah satu penduduk didesa Jajaran Baru II dengan kelompok 

klasifikasi tingkat umur 56-60 tahun yakni  yang berumur 56 

tahun, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Kendala yang biasa saya alami selama saya bekerja itu 

adalah cuaca selain cuaca produksi dari getah karet 

yang saya garap lalu untuk perawatan kendalanya yaitu 

lahannya selalu cepat rimbun dan untuk pohonnya 

selalu minta untuk di moles agar produksinya ada.”
179

 

 

b) Harus mengeluarkan biaya untuk perawatan 10% 

  Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan berkenaan 

dengan kendala yang dialami dalam kerjasama pengelolaan kebun 

karet tersebut pihak pengelola menanggapi hal tersebut bahwa 

salah satu kendala yang dialami oleh beberapa pihak pengelola 

yaitu harus mengeluarkan biaya perawatan juga. Beberapa pihak 

pengelola menyatakan bahwa pihak pengelola kurang setuju akan 

dipotongnya hasil pembagian untuk perawatan kebun. Karena 

menurutnya pekerjaan yang dilakukannya tidak sebanding dengan 
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hasil jika harus dipotong, kedua kebutuhan tidak bisa terpenuhi 

sepenuhnya, tidak adanya uang simpanan atau uang tabungan. 

Hal tersebut disampaikan oleh beberapa informan dari 

pihak pengelola salah satunya dengan dengan  Bapak Taufik 36 

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang berpendidikan SMP, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Kendalanya waktu pemotongan hasil penjualan 10%, 

karena saya sering kekurangan untuk kebutuhan, jadi 

waktu pemotongan itu biasanya saya sering kekurangan 

untuk memenuhi kebutuhan. Tapi apalah daya jika itu 

sudah kehendak dari pemilik kebun saya sebagai 

pengelola ya harus menuruti yang punya kebun. Jadi 

saya terima keputusan pemilik tersebut.”
180

 

 

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Sumardi  42  

tahun salah satu penduduk didesa Jajaran Baru I dengan kelompok 

klasifikasi tingkat etnis yakni  yang bersuku jawa, beliau 

mengatakan bahwasanya:  

“Sebetulnya saya kurang setuju jika ada pemotongan 

saat pembagian hasil, akan tetapi saya hanya bekerja 

mengelola jadi saya ikutin saja keputusan pemilik yang 

terpenting saya masih bisa bekerja untuk mencukupi 

keluarga walaupun belum mencukupi semua kebutuhan 

rumah tangga sehari-hari.”
181

 

 

Sama halnya dengan pernyataan dari Bapak Ninok 40 tahun 

salah satu penduduk didesa Pagar Ayu dengan kelompok 
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klasifikasi tingkat pendidikan yakni  yang buta huruf, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Pendapatan saya setelah dipotong dalam pembagian 

hasil itu jadi sangat sedikit kurang untuk kebutuhan 

rumah tangga dan kebutuhan sekolah anak, tapi saya 

tetap terimaa saja karena hanya itulah yang bisa 

kerjakan untuk mendapatkan hasil.”
182

 

 

 

B. Pembahasan  

Dari hasil penelitian di Kecamatan Megang Sakti dengan para 

informan baik dari pihak pemilik kebun maupun dari pihak pengelola kebun.  

Dari hasil penelitian tersebut ada beberapa hasil yang perlu dibahas dalam 

pembahasan ini yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian 

diantaranya yakni: 

 

1. Bentuk kerjasama antara pemilik dan pengelola kebun karet di 

Kecamatan Megang Sakti  

Dari hasil penelitian dilapangan peneliti berhasil menemukan 

beberapa data yang berkaitan dengan rumusan masalah pertama dimana 

bentuk kerjasama yang biasa diterapkan oleh para petani karet di 

Kecamatan Megang Sakti ada beberapa bentuk
183

, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk pertama yakni pihak pengelola hanya 

menyadap pohon karet dengan semua perawatan kembali pada pihak 

pemilik kebun, bentuk kedua yakni pihak pengelola menyadap sekaligus 
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merawat kebun karet tersebut dengan perawatan juga kembali kepihak 

pemilik kebun.
184

 

Bentuk kerjasama ketiga yakni pihak pengelola hanya menyadap 

pohon karet dengan biaya perawatan didapat dari pembagian hasil dalam 

kerjasama tersebut, bentuk kerjasama keempat dimana pihak pengelola 

menyadap sekaligus merawat kebun karet dengan biaya perawatan didapat 

dari pembagian hasil dalam kerjasama tersebut, dan bentuk terakhir yakni 

pihak pengelola hanya menyadap pohon karet dan tidak ada perawatan 

apapun.
185

 

Pada bentuk tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis 

pohon karet yang dikelola, umur pohon karet dan kebudayaan pada adat 

kebiasaan masyarakat setempat. Dari hasil penelitian didapat bahwa 

lamanya pengelola mengumpulkan hasil sadapannya pun juga terbukti dari 

bentuk kerjasamanya, seperti  untuk pengelola yang hanya menyadap 

pohon kare dengan biaya perawatan didapat dari pembagian hasil 

menunjukkan bahwa pihak pengelola bisa mengumpulkan hasil 

sadapannya hanya satu-empat hari karena setelah dianalisis bahwa jenis 

pohon yang dikelolanya berjeniskan pohon karet unggul.
186

 

Sedangkan untuk bentuk kerjasama yang pihak pengelola hanya 

menyadap pohon karet dan tidak ada perawatan sama sekali hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk tersebut dipengaruhi faktor 

kebiasaan atau adat masyarakat setempat seperti masyarakat bersuku asli 
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dari MURA dan masyarakat yang beragama non muslim. Pihak pengelola 

dalam bentuk ini menunjukkan bahwa pihak pengelola bisa 

mengumpulkan hasil sadapannya selama satu minggu kurang lebih karena 

mayoritas pihak pengelola dalam bentuk tersebut mengelola jenis pohon 

karet liar.
187

 

 
 
 

2. Praktik Bagi Hasil yang diterapkan Para Petani Karet di Daerah 

Kecamatan Megang Sakti  

Dari hasil penelitian peneliti menemukan beberapa data yang 

berkaitan dengan rumusan masalah yang kedua ini, dari hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dapat dianalisis bahwasanya praktik bagi hasil 

yang biasa diterapkan oleh para petani karet di Kecamatan Megang 

Sakti
188

 dimana para petani karet melakukan awal perjanjiannya dengan 

bentuk lisan tanpa menggunakan tulisan, artinya para petani hanya 

melafadzkan perjanjian kerjasama tersebut tanpa adanya tulisan dalam 

kerjasama tersebut.
189

 

Lalu praktik bagi hasil yang diterapkan oleh para petani yakni ada 

dua bentuk bagi hasil yang diterapkan dimana bentuk pertama bagi hasil 

yang dilakukan mereka sebanyak 50% dari hasil penjualan untuk masing-

masing pihak yang biasa disebut oleh masyarakat dibagi dua, bentuk 

kedua yakni bagi hasil dari hasil penjualan yakni sebanyak 40% untuk 

masing-masing pihak atau biasa disebut dibagi lima.  
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Bagi hasil yang diterapkan masyarakat sebanyak 50% setiap pihak 

dari analisis peneliti menunjukkan bahwa masyarakat tersebut biasanya 

menggarap pohon karet dengan jenis pohon karet liar, karea setelah 

peneliti analisis bahwa produksi dari jenis pohon tersebut sudah sedikit 

menurun dan perawatannya pun cukup sulit. Maka dari itu beberapa petani 

jagung malkukan pebagian dengan dibagi dua.
190

 

Sedangkan dengan pembagian hasil dengan bagi hasil sebanyak 

40% atau dibagi lima karena ada beberapa petani karet yang menggarap 

dengan jenis pohon karet unggul, jenis pohon karet unggul dari hasil 

analisis peneliti menunjukkan bahwa jenis pohon ini masih sangat bagus 

produksinya dengan perawatan yang perlu diperhatikan, maka dari itu para 

petani karet khususnyadari pihak pemilik kebun melakukan kebijakan 

dimana harus memotong pembagian hasil dari kerjasama tersebut, karena 

jenis pohon karet tersebut tidak bisa jika telat akan perawatannya, maka 

dari itu jika waktu perawatan telah tiba pihak pemilik akan memotong 

pembagian hasil tersebut untuk biaya perawatan.
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3. Kendala yang dihadapai Pemilik dan Pengelola Kebun Karet dalam 

Kegiatan Kerjasama di Daerah Kecamatan Megang Sakti 

Dari hasil penelitian dan hasil wawancara dalam penelitian ini dapat 

peneliti analisis bahwasanya ada beberapa kendala atau hanbatan yang 

biasa dirasakan oleh para petani karet ketika melukan kerjasama 

pengeloaan kebun karet tersebut, baik dari pihak pemilik kebun maupun  

dari pihak pengelola kebun karet tersebut pastilah mengalama kendala 

dalam melakukan kerjasama tersebut.
192

 

Dari pihak pemilik kebun karet peneliti menganalisis bahwasanya 

kendala yang dihadapi oleh pihak pemilik kebun biasanya berkaita dengan 

pihak pengelola yang mengelola kebun karetnya tersebut, dimana kedala 

pemilik kebun diantaranya yaitu pertama pihak pengelola yang tidak bisa 

mengelola sekaligus merawat kebun kare tersebut sedangkan semua biaya 

dan laha kebun pun sudah dari pihak pemilik, kendala yang kedua yakni 

berkenaan dengan biaya perawatan untuk kebun karet tersebut, yang bisa 

membingungkan dari pihak pemilk kebun karena jika kebun karet tersebut 

tidak diberikan perawatan maka hasil produksinya pun akan menurun 

sedangkan piha pemilik akan merasa rugi jika semua perawatan 

ditanggung olehnya sendiri. Maka dari itu pihak pemilik akan memotong 

hasil pembagian dalam kerjasama tersebut untuk biaa perawatan, akan 

tetap kendala berikutnya ang dirasakan oleh pihak pemilik yakni bertemu 
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pihak pengelola yang tidak bersedia untuk setuju akan pemotongan 

tersebut.
193

 

Dari pihak pengelola kebun karet peneliti menganalisis bahwasanya 

kendala ayng biasa dihadapi oleh pihak pengelola berkaitan dengan 

pengelolaan kebun karet tersebut, dimana pihak pengelola terkendala jika 

cuaca tidak emndukung dan sering berubah Karen menurut mereka cuaca 

tersebut bisa mempengaruhi asil produksi dari getah karetnya, lalu kendala 

berikutnya yag dialami oleh phak pengelola yakni pihak pengelola yang 

keberatan akan kebijakan dari piha pemilik yang ka memotong pembagian 

hasil utnuk baiay perawatan, karena menurut mereka jika pebagian hasil 

tersebut dipotong maka tidak akan memenuhi kebutuhan rumah tangga 

tangga dalam kehidupan sehari-hari.
194

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
193

 Kecamatan Megang Sakti, Data primer yang dikelola, April-Mei  2022. 
194

 Kecamatan Megang Sakti, Data primer yang dikelola, April-Mei  2022. 



 
 

152 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait dengan praktik 

musaqah dalam kegiatan  kerjasama pengelolaan kebun karet studi 

fenomenologi  di Kecamatan Megang Sakti dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ada beberapa bentuk kerjasama pengelolaan kebun karet di Kecamatan 

Megang Sakti: 

Dimana pernyataan dari keduabelah pihak yaitu pihak pemilik 

maupun pihak pengelola menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan kebun 

karet di Kecamatan Megang Sakti dalam bentuk kerjasamanya terdapat 

lima bentuk kerjasama diantaranya yaitu pertama semua perawatan dari 

pihak pemilik kebun jadi pihak pengelola hanya menyadap dan merawat 

lahan kebun karet tersebut, bentuk kedua yaitu pihak mengelola kebun 

karet dengan menyadap pohon karet sekaligus merawat dan tidak ada 

biaya perawatan. Bentuk ketiga yaitu pihak pengelola mengelola kebun 

karet dengan menyadap pohon karet saja dan semua perawatan dari pihak 

pemilik kebun, bentuk keempat yaitu pihak pengelola hanya menyadap 

pohon karet dengan perawatan keduabelahpihak mengeluarkan biaya 10% 

dan yang merawatnya pihak pemilik memperkerjakan pihak ketiga, lalu 

bentuk terakhir yaitu pihak pengelola menyadap pohon karet sekaligus 
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merawat lahan kebun karet dengan mengeluarkan biaya perawatan sebesar 

10% juga.  

2. Praktik bagi hasil yang diterapkan para petani karet di daerah Kecamatan 

Megang Sakti dalam kerjasama pengelolaan kebun karet yaitu: baik pihak 

pemilik kebun karet maupun pihak pengelola kebun karet untuk praktik 

hasil  ada dua macam praktik yakni pertama mereka membagi hasil dari 

penjualan yaitu sebesar 50%, bentuk praktik demikian dipraktikan oleh 

beberapa informan yang mengelola dalam kerjasama tersebut dengan jenis 

pohon berjeniskan karet liar dan bentuk praktik yang kedua yaitu pihak 

pemilik membagi hasil dari pembagian hasil yaitu sebesar 40% dan 10% 

nya untuk biaya perawatan, praktik tersebut biasa dipraktikkan oleh 

beberapa informan yang mayoritas mengelola dengan jenis pohon karet 

unggul, fenomena tersebut terjadi bermula dari ketidakpuasan pihak 

pemilik akan kualitas yang didapat dari hasil getah karet, jenis pohon karet 

unggul masih sangat membutuhkan perawatan yang cukup baik untuk 

perawatan pohon maupun untuk perawatan lahan kebun, maka dari itu 

pihak pemilik melakukan praktik tersebut.  

3. Kendala yang dihadapai pemilik dan pengelola kebun karet dalam kegiatan 

kerjasama di daerah kecamatan Megang Sakti yaitu: pertama kendala yang 

dihadapi dari pihak pemilik kebun yaitu ada hal yang biasa menjadi 

penghambat dalam kerjasama yaitu berkaitan dengan pihak pengelola 

kebun karet dalam kerjasama tersebut yang mana pihak pengelola tidak 

bertanggungjawab atas pekerjaan yang harus dilakukannya berdasarkan 
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perjanjian yang disepakati diawal perjanjian, hambatan kedua yaitu pihak 

pengelola yang tidak setuju akan pemotongan pembagian hasil untuk biaya 

perawatan.  Sedangkan kendala yang dialami oleh para pengelola dalam 

kerjasama pengelolaan kebun karet yakni berkaitan proses pengelolaannya 

dimana Cuaca yang  sering berubah, produksi dan kualitas dari getah karet 

seringkali menurun dan kurangnya perawatan untuk kebun karet, lalu 

hambatan selanjutnya yaitu pendapatan dari pembagian hasil tidak bisa 

mencukupi kebutuhan pihak pengelola ketika pembagian hasil tersebut 

dipotong 10% untuk biaya perawatan. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, pembahasan dan 

kesimpulan diatas tentang praktik musaqah dalam kegiatan pengelolaan kebun 

karet studi fenomenologi di Kecamatan Megang Sakti, peneliti memberikan 

saran yang diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak yang 

bersangkutan, untuk menentukan kebijakan yang diambil dimasa yang akan 

datang. Dimana peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk bentuk kerjasama peneliti lebih menyarankan untuk sikap saling 

mengerti digunakan dalam kerjasama tersebut. Jangan bebankan satu pihak 

dari batas kemampuan kerjanya. Agar supaya pekerjaan pun bisa terarah 

satu sama lainnya. 

2. Para petani yang melakukan praktik bagi hasil belum  sesui dengan akad 

dari musaqah  sebaiknya lebih mendalami lagi Ilmu Ekonomi yang 
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berkaitan dengan bagi hasil dibidang pertanian, sehingga jika para petani 

lebih paham dan mendalami lagi Ilmu tersebut maka secara tidak langsung 

para petani pun akan merubah cara mempraktikkan bagi hasil dibidang 

pertanian tersebut jauh lebih baik yang mana ketika praktikk tersebut 

dilakukan maka dapat dipastikan tidak ada lagi satu pihak yang merasa 

dirugikan dalam kerjasama peengelolaan kebun karet tersebut. 

3. Kendala yang dialami oleh para informan baik dari pihak pemilik maupun 

pihak pengelola peneliti sarankan kembali mendalami Ilmu yang berkaitan 

dengan bentuk kerjasama yang dilakukan keduabelah pihak. Agar supaya 

lebih memahami apakah bentuk tersebut sudah sesui dengan Ilmu yang 

terkait ataukah belum, karena dengan menyesuaikan Ilmu yang terkait 

dengan bentuk kerjasama tersebut dapat membantu dan mengarahkan  ke 

hal yang benar dari suatu tindakan dalam kerjasama  tersebut, apalagi jika 

Ilmu tersebut dilihat dari sumber Al-Qur‘an dan Hadist. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 
Praktik Musaqah dalam Kegiatan Pengelolaan Kebun Karet 

(Studi Fenomenologi di Kecamatan Megang Sakti) 

 

No Fokus Masalah Indikator Pertanyaan 

1. Bentuk kerjasama 

antara pemilik dan 

pengelola kebun karet 

di kecamatan Megang 

Sakti 

Bentuk 

Kerjasama 

1. Apa bentuk kerja yang 

diterapkan oleh pihak pengelola 

dalam kerjasama tersebut? 

2. Adakah kriteria tertentu dalam 

menentukan dengan siapa harus 

memulai kerjasama tersebut? 

3. Apakah ada batasan waktu 

dalam kerjasama pengelolaan 

kebun karet tersbebut? 

4. Berapa lama pihak pengelola 

harus mengumpulkan hasil 

sadannya? 

2. Praktik bagi hasil 

yang diterapkan para 

petani karet di daerah 

Kecamatan Megang 

Sakti 

Praktik Bagi 

Hasil 

1. Bagaimana perjanjian kerjasama 

tersebut dibuat. Apakah secara 

tertulis atau secara lisan? 

2. Bagaimana perjanjian awal yang 

disepakati oleh keduanya? 

3. Dalam perjanjian tersebut 

berapakah pembagian hasil dari 

masing-masing keduanya? 

4. Apakah jenis pohon karet 

mempengaruhi perhitungan bagi 

hasilnya dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet 

tersebut? 



 
 

 
 

5. Bagaimana cara menjual hasil 

sadapan tersebut dalam 

kerjasama pengelolaan kebun 

karet? 

6. Bagaimana jarak dari kediaman 

pihak pengelola dengan kebun 

karet yang dikelola, apakah jarak 

tersebut mempengaruhi 

perhitungan pembagian hasil? 

7. Bagaimana dengan peralatan 

dalam kerjasama pengelolaan 

kebun karet tersebut? 

8. Adakah strategi tertentu dalam 

meningkatkan kualitas produksi 

dari  getah karet tersebut? 

9. Bagaimana dengan biaya 

perawatan dari pohon karet 

sampai lahan kebun karet dalam  

kerjasama pengelolaan kebun 

karet tersebut? 

3.  Kendala yang 

dihadapai pemilik dan 

pengelola kebun karet 

dalam kegiatan 

kerjasama di daerah 

kecamatan Megang 

Sakti 

Kendala Yang 

Dihadapi 

1. Adakah kendala yang sering 

terjadi dalam kerjasama 

pengelolaan kebun karet 

tersebut?. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Peralatan yang digunakan untuk kegiatan pengelolaan kebun karet di 

Kecamatan  Megang Sakti 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Peralatan untuk perawatan lahan kebun karet 

 

 



 
 

 
 

3. Jenis pohon unggul dengan perawatan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4. Jenis pohon unggul tanpa perawatan hanya dilorongin saja 



 
 

 
 

 
 

5. Jenis pohon unggul yang hanya perlu satu sadapan untuk mendapatkan satu 

keping getah karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6. Hasil kepingan dari sadapan para pengelola kebun karet 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

7. Wawancara dengan salah satu pihak pemilik kebun yakni dengan bapak  

Deddy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

8. Wawancara dengan salah satu pihak pemilik kebun yakni dengan bapak Prayit 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Wawancara dengan salah satu pihak pengelola kebun yakni dengan bapak 

Taufik 
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